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ABSTRAK

Mahbuubah, Nabiilatul. 2023. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter
Religius Siswa MAN 2 Kota Kediri. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Akhmad Nurul Kawakip, M. Pd, M. A (1)
Dr. Abdul Aziz, M. Pd

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan kebebasan
siswa dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan bakat minat siswa. Namun
madrasah tetap memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan karakter religius
siswa. Maka guru terutama rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus
mengimplementasikan  kurikulum merdeka dengan tetap mengutamakan
pembentukan karakter religius siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa (1) Perencanaan kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri, (2) Implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri, (3) Evaluasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif jenis studi kasus.
Teknik pengumplan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
dengan empat tahapan yaitu; pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan empat kriteria yaitu;
kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan membuat modul
ajar yang mencakup capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, dan asesmen. (2) Implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi namun hanya pada aspek kompetensi. Untuk gaya belajar dan minat
bakat siswa belum diterapkan. Dalam pelaksanaannya telah mencakup dari tiga
kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup. (3) Evaluasi kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menggunakan
tes tulis ataupun lisan, namun juga menggunakan instrumen refleksi sebagai
tambahan dalam penilaian proses pembelajaran siswa.
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ABSTRACT

Mahbuubah, Nabiilatul. 2023. Implementation of an Independent Curriculum in
the Islamic Religious Education Subject Family to Realize The Religious
Character of MAN 2 Kediri City Students. Thesis, Islamic Education Study
Program. Postgraduate Program of Islamic State University Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisors: (1) Dr. H. Akhmad Nurul Kawakip, M. Pd, M. A
(11) Dr. Abdul Aziz, M. Pd

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Islamic Religious
Education Subject Family, Religious Character

Independent curriculum is a curriculum that provides students with freedom
in carrying out learning in accordace with the talents of students interest. However,
school still have the responsibility to embody the religious character of students.
Therefore, teachers, especially Islamic Religious Education subject groups, must
implement an independent curriculum while still prioritizing the formation of
students’ religious character.

This study aims to analyze (1) Planning an independent curriculum in the
Islamic Religious Education subject family to realize the religious character of
MAN 2 Kediri City students, (2) Implementation of an independent curriculum in
the Islamic Religious Education subject family to realize the religious character of
MAN 2 Kediri City students, (3) Evaluation an independent curriculum in the
Islamic Religious Education subject family to realize the religious character of
MAN 2 Kediri City students.

Ths research uses a qualitative research approach of case study type. Data
collection techniques are carried out by observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques using the Miles and Huberman model with
four stages, namely; data collection, data condensation, data presentation, and
conclusions. The validity of the data uses four criteria, namely; credibility,
transferbility, dependability, and confirmability.

The result showed that: (1) Planning an independent curriculum in the Islamic
Religious Education subject family by creating teaching modules that include
learning outcomes, learning objectives, learning objectives flow, and assesment. (2)
Implementation of an independent curriculum in the Islamic Religious Education
subject family has used differentiated learning but only in the competency aspect.
For the learning style and interest of the student’s talents have not been applied. In
its implementation, it has included three activities, namely the beginning, core, and
closing activities. (3) Evaluation an independent curriculum in the Islamic
Religious Education subject family doesn’t only use written or oral test, but also
uses reflection instrumens as an addition to assessing the student learning process.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia telah menetapkan kurikulum baru yang bernama
kurikulum merdeka. Konsep belajar pada kurikulum merdeka adalah
merdeka belajar dimana siswa diberikan kebebasan dalam menempuh
pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Mereka bisa
mengeksplor dunia luar dengan cara belajar di luar kelas atau outing class
dengan tujuan agar siswa tidak merasa jenuh dalam belajar.! Dalam Islam,
hal pertama kali yang diajarkan adalah belajar. Allah SWT telah berfirman

dalam Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

(54 8t T () e e 0l s (1) Gl b g 2 B
[o = v i {(e) flia d b Sy gl (2) iy e sl (7)
Artinya :

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan.
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. (4) Yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam. (5) Dia mengajarkan keapda manusia apa
yang tidak diketahuinya.”?

Ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang pada saat itu juga Nabi

Muhammad SAW diperintahkan untuk membaca surat tersebut padahal

kondisi beliau tidak bisa membaca sama sekali, tetapi Rosulullah SAW

! Muhammad Erfan and Muktasim Billah, “Merdeka Belajar Dalam Perspektif Islam,” Jurnal
Tinta 3, no. 1 (2021): 58.
2 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Boyolali: Penerbit Mecca Qur’an, 2017).



tidak pernah putus asa hingga beliau mampu membaca. Seiring berjalannya
waktu, dalam proses belajar terdapat beberapa metode pembelajaran seperti
pengalaman, peniruan, dan berfikir. Al-Qur’an telah menjelaskan contoh
bagaimana manusia belajar melalui metode peniruan. Dalam hal ini
contohnya pada kisah perseteruan Qabil da Habil. Ketika Habil terbunuh,
Qabil merasa harus menguburnya namun ia tidak mengetahui cara untuk
menguburkan. Allah SWT akhirnya mengutus burung gagak untuk
menggali kuburan untuk gagak lain yang telah mati.’

Kemudian kedua adalah metode pengalaman. Semua yang pernah
dialami oleh seseorang tentu bisa menjadi sebuah pengalaman, baik
pengalaman baik atau buruk. Tentu kita sebagai manusia tidak pernah
menginginkan hal buruk itu terjadi lagi. Dari pengalaman itulah kita dapat
belajar mengenai apa yang harus dilakukan agar hal buruk yang pernah
terjadi tidak terulang kembali. Hal ini sesuai dengan dengan Hadits Nabi

Muhammad SAW pada Hadits Riwayat Muslim No. 2363 yang berbunyi:

Artinya :

“... Kalian lebih tau urusan dunia kalian.”

Makna dari hadits tersebut adalah kita bisa mengerti tentang apa yang
baik dan yang buruk bagi kita sendiri sesuai dengan pengalaman yang

pernah kita alami.* Maka dari itu kita harus selalu mengambil hikmah dari

3 Erfan and Billah, “Merdeka Belajar Dalam Perspektif Islam,” 58.erfaee
4 Kholis Mu’amalah, “Merdeka Belajar Sebagai Metode Pendidikan Islam Dan Politik
Perubahan (Analisis Pemikiran KH. Hamim Toha Djazuli),” Jurnal Tawadhu 4, no. 1 (2020).



setiap pengalaman yang kita alami baik itu pengalaman yang baik atau
buruk sehingga kita bisa memperbaiki agar hal buruk tidak kembali terjadi.
Dan yang terakhir adalah metode berfikir. Sistem belajar dengan metode
berfikir sebenarnya adalah cara manusia untuk mencari jalan keluar dari
masalah yang sedang mereka hadapi. Metode ini dapat dilakukan dengan
cara berdiskusi, meminta pendapat orang lain dan lain sebagainya. Al-
Qur’an telah memperjelas konsep tersebut dengan ayat yang menjelaskan
tentang musyawarah yaitu pada Qur’an Surat Ali Imran ayat 159 yang

berbunyi:
i e 158V I B S e B 1 0 B 6 s )
B8 & B 58 s sp 01 @ ke A i 3 Lot
[you :0hee JT] {(108) ColSiath 4

Artinya :

“Maka disebabkan rahmat dar Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”®

Dari ayat tersebut dapat kita lihat bahwa sebenarnya Islam juga telah
memberikan kebebasan atau kemerdekaan dalam belajar. Jadi kita sebagai
seorang muslim harus berusaha mencari ilmu pengetahuan dengan cara

yang kita minati sehingga kita dapat maksimal dalam proses pembelajaran.

SR, Al-Qur’an Dan Terjemah.



Kemendikbudristek telah mengeluarkan Surat Keputusan Nomor
56/M/2022 mengenai pedoman penerapan kurikulum merdeka dalam
rangka pemulihan pembelajaran. Salah satu keputusannya adalah
pelaksanaan kurikulum darurat di jenjang SMA/MA sederajat dilaksanakan
pada dua fase yaitu fase E dan F dimana fase E untuk kelas 10 dan fase F
untuk kelas 11 dan 12.° Pada tahun pertama pembelajaran pelaksanaan
kurikulum merdeka pada jenjang SMA/MA hanya dilakukan pada siswa
kelas 10 baru pada tahun pembelajaran selanjutnya dilanjutkan pada siswa
kelas 11 dan 12. Namun karena kurikulum merdeka merupakan kurikulum
yang baru diterapkan, maka di awal pembelajaran masih ditentukan
sekolah-sekolah yang harus menerapkan kurikulum merdeka ini.

Dalam rangka pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah, Direktur
Jenderal Pendidikan Islam mengeluarkan surat keputusan yaitu Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022
tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran
2022/2023 dan untuk madrasah yang telah ditetapkan agar dapat
mengimplementasikan kurikulum merdeka secara bertahap pada jenjang
RA, MI kelas | dan 1V, MTs kelas VII, dan MA/MAK kelas X.” Untuk

menindak lanjuti hal tersebut maka madrasah-madrasah yang telah ditunjuk

® Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, “Salinan
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,”
2022, 20.

7 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, “Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka TP
2022/2023,” 2022, 1.



harus melaksanakan kurikulum merdeka di sekolahnya pada semua mata
pelajaran tanpa terkecuali.

Pelaksanaan kurikulum merdeka di madrasah juga dilaksanakan pada
rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada sekolah umum mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan satu kesatuan yang
membahas agama Islam secara umum tanpa adanya pembagian. Berbeda
dengan sekolah umum, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di lembaga
pendidikan Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) terbagi menjadi beberapa bagian atau
dalam rumpun Pendidikan Agama Islam diantaranya adalah Figh, Agidah
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Qur’an Hadits. Selain itu di
lembaga pendidikan Islam juga terdapat mata pelajaran Bahasa Arab. Guru
mata pelajaran tersebut juga harus menerapkan pembelajaran sesuai dengan
instruksi dari SK Kemendikbudristek ataupun SK Direktur Jenderal
Pendidikan Islam.

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka terutama pada rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam diperlukan analisis dan persiapan di
awal pembelajaran. Guru sebagai salah satu kunci haruslah sadar dan peka
mengenai kebutuhan siswa, maka dari itu guru harus memiliki strategi
maupun perencanaan sebelum memulai pembelajaran di kelas, ketika

melaksanakan pembelajaran, ataupun dalam evaluasinya.® Guru harus

8 Miranda Utari Utari, “Problematika Guru Pai Dalam Menghadapi Kurikulum Merdeka Pada
Pelajaran  Pendidikan ~ Agama  Islam,”  Al-Mau’izhoh 4, no. 2 (2022): 17,
https://doi.org/10.31949/am.v4i2.4500.



menyiapkan bahan-bahan ajar termasuk modul, capaian pembelajaran,
ataupun alat evaluasi yang akan digunakan. Pelaksanaan kurikulum
merdeka menjadi sebuah tantangan bagi setiap guru di lembaga sekolah
karena guru harus menganalisis berbagai hal pada siswa di awal sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini seperti metode belajar siswa, gaya belajar
siswa, minat atau bakat serta potensi siswa yang berbeda-beda sehingga
kelak siswa mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman.

Fenomena maraknya perilaku anarkis dan perilaku menyimpang di
kalangan siswa, aksi kekerasan, tawuran antar pelajar, pornografi, seks
bebas, narkoba, penipuan, pencurian, dan lain sebagainya telah menjadi
konsumsi harian media masa.® Adanya demoralisasi siswa dalam masa
pubertas salah satunya adalah dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
siswa tentang agama karena tidak optimalnya mata pelajaran agama dan
moral.1® Maka dari itu inilah pentingnya penanaman karakter religius dan
juga pendidikan agama sejak dini.

Pendidikan karakter harusnya ditanamkan pada anak sedini mungkin
seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dewasa ini guru
tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan yang sesuai dengan zaman

namun juga harus bisa membentuk karakter siswa.!’ Dalam membentuk

°Heri Cahyono, “PENDIDIKAN KARAKTER: STRATEGI PENDIDIKAN NILAI DALAM
MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS,” 2019, 213, https://www.ptonline.com/articles/how-to-
get-better-mfi-results.

10 Muhammad Mushfi El Iq Bali and Mohammad Fajar Sodik Fadli, “Implementasi Nilai-Nilai
Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan Ketahanan Mental Santri,” Palapa 7, no. 1 (2019): 3,
https://doi.org/10.36088/palapa.v7il.164.

1 Muchlas Samani and Haryanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT.
Rosda Karya, 2013), 1-2.



karakter siswa yang berakhlak, kuat, bertagwa, dan berpengetahuan luas
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri dan hubungan sosial
untuk menumbuhkan kecerdasan emosional siswa, pendidikan harus
memperhatikan seluruh aspek termasuk aspek sikap dan perilaku individu,
tidak hanya fokus pada peningkatan kognitif saja.?

Pembentukan karakter merupakan tanggung jawab seluruh pihak
termasuk guru, orang tua, ataupun masyarakat sekitar melalui lembaga
formal di lingkungan sekolah dan lembaga non formal di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Saat ini banyak orang tua yang mempercayakan
proses pembentukan karakter siswa di sekolah tanpa adanya dukungan
pribadi ketika siswa di rumah. Hal ini sebenarnya kurang tepat karena
pembentukan karakter siswa harus mendapatkan dukungan dari seluruh
pihak mulai dari lingkungan sekolah, orang tua di rumah, ataupun
lingkungan masyarakat. Padahal dalam ilmu pendidikan telah dijelaskan
bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama
karena dalam lingkungan keluarga terdapat peran yang sangat besar dalam
pembentukan karakter atau dalam proses perkembangan anak untuk
kehidupan selanjutnya.®

Karakter religius adalah karakter pertama dan utama yang harus
ditanamkan pada anak yang akan menjadi dasar ajaran agama dalam

kehidupan individu, bermasyarakat, atau berbangsa. Karakter religius tidak

2 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah (Bandung: PT.
Rosda Karya, 2011), 2.

13 M. Arif Khoiruddin, “Perkembangan Anak Ditinjau Dari Kemampuan Sosial Emosional,”
Jurnal Pemikiran Keislaman 2, no. 2 (2018): 435.s



hanya berhubungan dengan ubudiyah saja, namun juga terkait dengan
hubungan antar sesama manusia.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri merupakan salah satu lembaga
Islam yang telah menerapkan kurikulum merdeka sesuai dengan SK Dirjen
Pendis Nomor 3811 Tahun 2022. Dengan adanya pelaksanaan kurikulum
merdeka ini diharapkan penanaman karakter religius siswa tidak terhambat
ataupun terabaikan. Karena pendidikan agama Islam dan karakter religius
merupakan hal yang sangat dibutuhkan saat ini untuk memperbaiki moral

siswa.
B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius
siswa MAN 2 Kota Kediri?

2. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius
siswa MAN 2 Kota Kediri?

3. Bagaimana evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa

MAN 2 Kota Kediri?
C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius

siswa MAN 2 Kota Kediri.



2. Menjelaskan implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius
siswa MAN 2 Kota Kediri.

3. Menjelaskan evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa

MAN 2 Kota Kediri.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dari hasil penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran kepada
madrasah untuk mengembangkan lembaga tersebut.

b. Penelitian ini memberikan sumbangsih secara ilmiah dalam
implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa
MAN 2 Kota Kediri.

c. Sebagai tumpuan dan literatur bagi penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter
religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi penulis
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Dapat meningkatkan wawasan dan juga pengalaman secara
langsung yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

b. Bagi pendidik ataupun calon pendidik

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta pengetahuan yang
terkait dengan implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius
siswa MAN 2 Kota Kediri.

c. Bagi peserta didik

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian dengan adanya
penelitian ini diharapkan mengalami peningkatan karakter religius
melalui implementasi kurikulum merdeka.

d. Bagi sekolah

Sebagai bekal dalam pengembangan madrasah serta menyusun

program untuk meningkatkan karakter religius melalui implementasi

kurikulum merdeka.

Penelitian Terdahulu dan Originalitas Penelitian

Penelitian terdahulu menjabarkan posisi perbedaan bidang kajian
mengenai hal yang diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan
tujuan untuk menghindari akan adanya duplikasi kajian terhadap hal-hal yang
serupa. Adapun penelitian terdahulu yang signifikan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Tesis oleh Nurika Duwi Oktaviani mahasiswi pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul tesis
“Pengembangan Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius
dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk
menjelaskan pengembangan pendidikan agama Islam melalui budaya
religius dalam peningkatan profil pelajar pancasila. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kaitannya dengan pengembangan PAI melalui
budayareligius dalam memperkuat profil pelajar pancasila, sehingga
siswa dapat memahami serta mengamalkan etika agama, moralitas etika
pribadi, moralitas terhadap manusia, dan moralitas terhadap alam.
Selain itu siswa juga belajar mengenali dan menghargai budaya yang
berbeda serta siswa meningkatkan kerjasama, minat dan rasa berbagi.
Siswa juga dapat meningkatkan pemahamannya terhadap situasi saat ini
dan meningkatkan pengaturan diri; siswa lebih aktif dalam menyerap
dan mengolah informasi dan gagasan; dan siswa dapat menciptakan ide,
karta, dan tindakan yang unik.

Tesis oleh Muhammad Ilham Akbar mahasiswa pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maula Malik Ibrahim Malang dengan tesis
yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Berbasis Merdeka Belajar di SD Anak Saleh Malang”.
Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan studi kasus

untuk menjelaskan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi
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pekerti berbasis merdeka belajar di SD Anak Saleh Malang. Hasil
penelitiannya adalah pada SD Anak Saleh Malang dalam melaksanakan
pembelajaran PAI dan budi pekerti , pihak sekolah tidak melakukan
campur tangan antara guru dan siswa sehingga suasana pembelajaran di
daam dan juga di luar kelas berlangsung dengan efektif. Guru dan siswa
sama-sama menekankan pentingnya tercapainya tujuan materi,
kemandirian, dan juga penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Disertasi oleh Umi Kulsum mahasiswi pascasarjana Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung dengan disertasi yang berjudul
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Mewujudkan Budaya Religius (Studi di SMAN 1 dan SMKN 1 Kota
Metro) . Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
bertujuan untuk menjelaskan mengenai manajemen pembelajaran PAI
dalam mewujudkan budaya keagamaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa landasan ideologi keagamaan dikembangkan
berdasarkan pengamalan nilai-nilai agama yang diyakini dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari serta pemanfaatan jam tambahan dalam
kegiatan ekstrakurikuler, penerapan model pembelajaran PAI melalui
budaya 3S yaitu senyum, sapa, dan salam serta budaya salam, maaf,
permisi, dan terima kasih, dan juga tuntas dalam baca tulis Al-Qur’an,
melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, melaksanakan

istighotsah, perayaan hari besar Islam, kegiatan IMTAQ dan tadarrus
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Al-Qur’an, dan juga berdo’a bersama di awal dan di akhir
pembelajaran.

Artikel oleh Rizki Ananda, dkk dengan judul “The Development of
Islamic Religious Education at The Prosperity Agency of The Mosque
(BKM) Attagwa University of Medan Area” WNazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 4 lIssue 3. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa BKM Masjid at-Taqwa berperan
penting dalam upaya menjadikan masjid kampus sebagai pusat
pengembangan PAI di kampus UMA; Proses pengembangan PAI di
masjid kampus UMA dilakukan berupa pelaksanaan majelis ta’lim dan
TPA di masjid; Faktor pendukung dalam pengembangan PAI di BKM
at-Tagwa UMA yaitu agenda yang terorganisir, jumlah jamaah yang
memadai, kerjasama antar pengurus BKM dan mengundang
narasumber/penceramah yang berkualitas, serta dukungan dana
bersumber dari infag masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat kampus UMA, penggunaan
materi monoton oleh narasumber/penceramah dan mahasiswa kurang
tanggap terhadap aturan yang berlaku.

Artikel oleh Nurhayati, dkk dengan judul “Strengthening Pancasila
Student Profiles in Independent Learning Curriculum in Elementary
School” International Journal of Humanities Education and Social

Sciences (IJHESS) volume 1, number 6. Penelitian ini adalah
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kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar pancasila di kurikulum
merdeka belajar memberikan solusi bagi pengembangan karakter
berbasis pancasila. Proyek profil pelajar pancasila adalah pembelajaran
lintas disiplin dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
berbeda dari pembelajaran berbasis proyek di kelas. Pemerintah sedang
menggalakkan program guru penggerak sebagai ujung tombak
pemerataan pendidikan dan penguatan profil pelajar pancasila.
Pemerintah membentuk sekolah penggerak melalui bantuan konsultatif
dan asimetris, penguatan SDM sekolah, pembelajaran dengan

paradigma baru, perencanaan berbasis data, dan digitalisasi sekolah.

Tabel 1.1 Tabel Originalitas Penelitian

No. Nama Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti,
Sumber,

dan Tahun

1. | Nurika Mengangkat | Berfokus pada | Penelitian ini
Duwi fokus PAI penguatan mengkaji
Oktaviani, dan budaya | profil pelajar | tentang
Tesis religius pancasila implementasi
Program kurikulum
studi merdeka
Magister dalam
PAI rumpun mata
Pascasarjana pelajaran
Universitas Pendidikan
Islam Negeri Agama Islam
Maulana untuk
Malik mewujudkan
Ibrahim karakter
Malang, religius
2023




Muhammad | Mengangkat | Membahas
Ilham fokus PAI pembelajaran
Akbar, Tesis | dan berbasis | budi pekerti
Program merdeka

studi belajar

Magister

PAI

Pascasarjana

Universitas

Islam Negeri

Maulana

Malik

Ibrahim

Malang,

2021

Umi Mengangkat | Berfokus pada
Kulsum, fokus PAI manajemen
Disertasi dan budaya | pembelajaran
Bidang religius PAI dan
Studi limu menggunakan
Manajemen penelitian
Pendidikan multikasus
Islam

Pascasarjana

Universitas

Islam Negeri

Raden Intan

Lampung,

2019.

Rizki Mengangkat | Penelitian ini
Ananda, fokus PAI berfokus pada
Nazhruna: pengembangan
Jurnal PAI di BKM
Pendidikan Masjid at-
Islam Vol. 4 Taqwa

Issue 3, (Masjid
2021. Mahasiswa)
Nurhayati, Mengkaji Menekankan
dkk. tentang pada
International | penguatan implementasi
Journal of profil proyek
Humanities | pelajar penguatan
Education pancasila di | profil pelajar
and Social sekolah pancasila
Sciences dasar yang

(IJHESS) termasuk

siswa MAN
Kota Kediri.

15



16

Volume 1, dalam
Number 6, kurikulum
June 2022. merdeka
Merujuk pada penelitian-penelitian di atas, maka penelitian ini berbeda

dengan penelitian sebelum-sebelumnya karena penelitian ini mengkaji
manajemen IKM dan religiusitas siswa di MAN 2 Kota Kediri. Penelitian ini
berfokus kepada tiga hal yakni perencanaan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.
F.  Definisi Istilah
Definisi istilah ini bertujuan untuk membatasi dan menghindari timbulnya
penafsiran makna lain. Berikut uraian penjelasan konsep tersebut:
1. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang digagas oleh Nadiem
Makarim dimana konsep utamanya adalah merdeka dalam berfikir dan
berinovasi. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada siswa dalam
memilih pelajaran yang mereka minati.
2.  Karakter Religius
Karakter religius merupakan sikap taat dalam menjalankan ajaran
agama sehingga seseorang memiliki sifat yang toleran, dan juga hidup

rukun antar pemeluk agama.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan. Dalam hal ini berisi tentang konteks, fokus

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian. Dalam konteks penelitian, peneliti
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membahas mengenai alasan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan
Karakter Religius Siswa MAN 2 Kota Kediri.” penting untuk dibahas.
Dimana peneliti menulis konteks penelitian dimulai dari fakta sosial yang
terjadi di masyarakat, dan juga alasan pentingnya tema ini dibahas.
Sedangkan fokus penelitian berisi poin yang menjadi permasalahan yang
selanjutnya akan dikaji oleh peneliti tiga hal yakni perencanaa, implementasi,
dan evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.
Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian ini, originalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka. Dalam kajian pustaka ini penulis membahas dua
sub bab yaitu kurikulum merdeka dan karakter religius. Kajian pustaka pada
sub bab kurikulum merdeka mencakup pengertian kurikulum merdeka, dasar
pelaksanaan kurikulum merdeka, empat pokok kebijakan merdeka belajar,
guru merdeka belajar, murid merdeka belajar, dimensi merdeka belajar.
Sedangkan kajian pustaka pada sub bab karakter religius mencakup
pengertian karakter religius, nilai-nilai religius, dan indikator-indikator
karakter religius. Pengertian kurikulum merdeka adalah kurikulum yang
digagas oleh Nadiem Anwar Makariem sebagai Mendikbudristek untuk
menyempurnakan kurikulum-kurikulum sebelumnya dimana kurikulum ini
memberikan kebebasan kepada siswa dalam proses pembelajaran sesuai

dengan minat dan bakatnya dengan harapan siswa dapat menikmati
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pembelajaran dengan rasa senang dan nyaman. Sedangkan pengertian
karakter religius adalah . Selain itu pada bab ini juga dibahas mengenai
kerangka berfikir untuk memudahkan skema penelitian.

Bab Il Metode Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang metode-
metode yang peneliti butuhkan dalam melakukan penelitian secara ilmiah.
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data, keabsahan data. Melalui metode penelitian, maka penelitian yang akan
dilaksanakan dapat berjalan secara sistematis dan terarah serta hasil yang
didapatkan akan menjadi maksimal.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian. Dalam hal ini akan
dipaparkan mengenai data-data yang diperoleh dari lapangan seperti hasil
observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Selain itu dalam bab ini juga
akan dijabarkan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan tentang
Implementasi  Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa MAN
2 Kota Kediri.

Bab V Pembahasan. Bab ini memuat pembahasan yang berisi hasil
penelitian terkait dengan perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

Bab VI Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan

saran yang berkaitan dengan perencanaan, implementasi, dan evaluasi
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kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.



A
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Kurikulum Merdeka

1.

Pengertian Kurikulum Merdeka

Inti dari kurikulum merdeka ini adalah merdeka belajar. Konsep
merdeka belajar dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI yaitu Nadiem Anwar Makariem pada acara Hari Guru Nasional
(HGN) pada tahun 2019. Beliau menjelaskan bahwa konsep merdeka
belajar adalah suatu kebebasan berpikir dan juga kebebasan berinovasi.
Kemudian esensi utama dari kemerdekaan berpikir ini terletak pada
guru. Tanpa adanya esensi ini pada guru maka tidak akan mungkin
terjadi pada siswa.'*

Selama ini pembelajaran yang sering terjadi adalah belajar di
kelas dengan metode ceramah. Guru hanya menjelaskan materi kepada
siswa menggunakan metode ceramah. Maka dari itu inovasi guru
dibutuhkan untuk pendidikan di masa mendatang. Guru bisa
melaksanakan pembelajaran di luar kelas atau outing class. Pada
kegiatan ini, siswa lebih bisa mengeksplor kemampuannya karena

siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru tapi siswa dituntut

4 Nora Susilawati, “Merdeka Belajar Dan Kampus Merdeka Dalam Pandangan Filsafat

Pendidikan Humanisme,” Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Pembelajaran 2, no. 3
(2021): 20319, https://doi.org/10.24036/sikola.v2i3.108.

19
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untuk lebih berani di depan umum, kreatif, cerdas dalam bergaul, dan
juga inovatif.’> Selain itu merdeka belajar juga memfokuskan pada
kebebasan siswa dalam belajar dengan mandiri dan kreatif. Guru juga
dituntut untuk menjadi penggerak dalam mengambil tindakan yang
dapat mengarahkan siswa pada hal-hal yang terbaik dan guru
diharapkan bisa mengutamakan murid di atas kepentingan pribadinya.

Dalam konsep ini guru dan siswa merupakan subyek dari sistem
pembelajaran. Artinya siswa tidak hanya menjadikan guru sebagai
sumber kebenaran tetapi juga bekerja sama dalam mencari kebenaran.
Di dalam kelas, guru tidak hanya menyamakan dalam menanamkan
kebenaran menurut guru tetapi juga menggali penalaran dan pemikiran
kritis siswa untuk mencari kebenaran.

Momentum kemerdekaan belajar di dukung dengan internet dan
teknologi yang semakin berkembang. Selain itu sistem pendidikan yang
tidak membebaskan atau kaku dapat diubah. Termasuk hal administratif
yang dicurahkan dari beban kerja guru dan sekolah dapat direformasi.
Maka unit pendidikan, guru, dan siswa dapat melakukan kebebasan

belajar, kreatif, inovatif, dan mandiri.

2.  Dasar Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Dasar pelaksanaan kurikulum merdeka mengacu pada Surat
Keputusan Menristek Dikti No. 56 Tahun 2022 mengenai Pedoman

Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran

15 Susilawati.
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(kurikulum merdeka) sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya.

Surat Keputusan Menteri ini menetapkan 14 keputusan sebagai

berikut:'®

1.

Satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan
prinsip diversifikasi yang sesuai dengan kondisi satuan
pendidikan, potensi daerah, dan juga peserta didik.
Pengembangan kurikulum mengacu pada Kurikulum 2013,
Kurikulum 2013 yang sudah direvisi, dan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.

Kurikulum 2013 dilaksanakan sesuai dengan perundang-
undangan.

Kurikulum 2013 yang disederhanakan ditetapkan oleh pimpinan
unit utama yang membidangi Kkurikulum, asesmen, dan
perbukuan.

Kurikulum  Merdeka  diatur dan  dilampirkan ~ SK
Mendikbudristek.

Pemenuhan beban kerja dan penataan linearitas guru bersertifikat
dalam implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum yang
disederhanakan dilaksanakan sesuai peraturan perundang-

undangan.

16 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV: Literasi Nusantara

Abadi, 2022).
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11.

12.

13.

14.
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Pemenuhan beban kerja dan penataan linearitas guru bersertifikat

dalam implementasi kurikulum merdeka diatur di lampiran 11 SK.

Peserta program sekolah penggerak dan program SMK Pusat

Keunggulan menggunakan kurikulum merdeka serta pemenuhan

beban kerja dan linieritas sesuai kedua lampiran SK.

Kurikulum 2013 yang disederhanakan dapat diberlakukan mulai

kelas 1 sampai kelas 12.

Kurikulum merdeka dilaksanakan secara bertahap dengan

ketentuan sebagai berikut;

b. Tahun ke-1 dilaksanakan untuk kelas 1 dan 4 di jenjang
sekolah dasar, kelas 7 di jenjang sekolah menengah pertama,
dan kelas 10 di jenjang sekolah menengah atas.

c. Tahun ke-2 dilaksanakan untuk kelas 1, 2, 4, dan 5 di jenjang
sekolah dasar, kelas 7 dan 8 di jenjang sekolah menengah
pertama, kelas 10 dan 11 di jenjang sekolah menengah atas.

d. Tahun ke-3 dilaksanakan pada semua kelas di seluruh
jenjang.

Pelaksanaan kurikulum menggunakan buku teks utama yang telah

ditetapkan oleh Pusat Perbukuan.

Kurikulum merdeka mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.

Keputusan ini mencabut 2 aturan sebagai berikut:
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a. SK Mendikbud Nomor 179/P/2020 tentang pedoman
pelaksanaan kurikulum pada suatu pendidikan dalam kondisi
Khusus.

b. Ketentuan kurikulum serta beban kerja dan linieritas pada
program sekolah penggerak dan program SMK Pusat

Keunggulan (Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022).

3. Empat Pokok Kebijakan Merdeka Belajar
Tujuan konsep yang diluncurkan oleh Nadiem Makarim ini agar
terciptanya kondisi pembelajaran yang menyenangkan tanpa terbebani
pencapaian target dan nilai terteny. Adapun empat hal kebijakan
mengenai merdeka ini ialah:!’
1)  Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)

Peniadaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)
telah dilaksanakan sejak tahun 2020. Hal ini resmi disebutkan
dalam Prosedur Operasional Standar (POS). Penjelasan dalam
Permendikbud No. 43 Tahun 2019 bahwa peniadaan USBN
berarti pihak sekolah diberi amanah sepenuhnya dalam
pembuatan soal dan pelaksanaan USBN. Dalam hal ini sekolah

sebagai pihak penyelenggara, pemerintah daerah bertugas melalui

Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
“Mendikbud Tetapkan Empat Pokok Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar,” 2019,
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/12/mendikbud-tetapkan-empat-pokok-kebijakan-
pendidikan-merdeka-belajar.
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dikbud memonitor dan mengevaluasi serta menjamin bahwa ujian
yang dilaksanakan oleh pihak sekolah telah berkualitas.
Ujian Nasional

Ujian Nasional secara resmi telah dihapus oleh Mendikbud.
Harapannya adalah tidak ada lagi tekanan beban mental yang
dialami oleh siswa, karena kelulusan dari jenjang pendidikan
tidak hanya berdasarkan nilai yang didapat dalam beberapa hari
saja. Bukan berarti ketika tidak ada UN tidak ada alat yang
digunakan sebagai ukuran hasil belajar siswa.

Selanjutnya mendikbud mengganti ujian nasional dengan
survei karakter dan Assesmen Kompetensi Minimun (AKM)..
Pada kegiatan pembelajaran, survei karakter digunakan sebagai
indikator sekolah sebagai respon terlebih implementasi beberapa
nilai karakter peserta didik. Sehingga ketika dalam diri siswa
sudah terinternalisasi nilai karakter, maka secara langsung akan
berimplikasi pada kualitas diri dan prestasinya.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Terkait dengan penyusunan RPP, Mendikbud telah
mengeluarkan kebijakan baru, dalam hal ini mengenai
penyederhanaan RPP dalam Surat Edaran No. 14 Tahun 2019.8

Cakupan lebih dari sepuluh komponen pada RPP sebelumnya, hal

8Syrat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran, 1.
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ini berbeda sesuai dengan surat edaran Menteri Pendidikan No.
164 Tahun 2019 pada RPP yang baru isi RPP disederhanakan
menjadi tiga komponen inti di dalamnya seperti langkah kegiatan
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan assesmen.!® Kebijakan
ini mempermudah guru dan kebebasan diberikan dalam
menyusun serta mengembangkan RPP agar lebih efektif dan
efisien, namun orientasinya tetap pada perkembangan anak.
4)  Memperluas sistem zonasi dalam penerimaan siswa baru

Kemendikbud menerapkan salah satu kebijakan zonasi
untuk meratakan mutu dan akses pelayanan pendidikan nasional.
Sejak masa menteri sebelumnya, sistem ini sudah diperlakukan
namun sistem zonasi yang sekarang berbeda dalam
pelaksanaannya. Pengkajian sudah dilakukan dalam sistem ini
sebelum diterapkan, serta rekomendasi juga dipertimbangkan dari
lembaga-lembaga berkredibilitas.

Sistem zonasi yang lalu dengan era Menteri sekarang salah
satu perbedaan mendasar yaitu kuota siswa dari jalur zonasi.
Awalnya kuota minimum 80% pada sistem zonasi dari kuota total
100%, sisanya untuk jalur pindahan dan prestasi.?° Sistem zonasi
baru yaitu zonasi sebanyak 50%, prestasi sebanyak 30%, afirmasi

sebanyak 15%, dan perpindahan sebanyak 5%. Perubahan dari

19 pembelajaran.

20«peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 51 Tahun 2018
Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pasal 16 Ayat 4,” n.d.
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15% ke 30% pada perubahan presentase jalur prestasi. Hal
tersebut dilakukan karena di sejumlah daerah ditemukan beberapa
kasus kesulitan atas pemberlakuan sistem zonasi lama,
diharapkan ada perubahan pada presentase tersebut sehingga
perbedaan situasi dan kondisi masing-masing daerah bisa
terakomodasi dengan adanya mekanisme penerimaan siswa baru.
Sistem zonasi baru menekankan pada kualitas dan kuantitas guru
di suatu daerah bukan hanya mengatur pemerataan kualitas

sekolah dan siswa.?

4. Manajemen Kurikulum Merdeka

Menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia yang ditulis dalam Panduan dan Asesmen Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, terdapat beberapa tahapan

dalam manajemen kurikulum merdeka antara lain:?2

1.  Perencanaan Manajemen Kurikulum Merdeka
a. Capaian Pembelajaran yang merupakan kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada
setiap fase yang dimulai dari fase pondasi pada Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD). Apabila dianalogikan dengan

21 Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Tanya
Jawab Kebijakan Zonasi Tahun Ajaran 2020/2021,” n.d., https://www.kemdikbud.go.id/main/tanya-
jawab/kebijakan-zonasi-tahun-ajaran-20202021.

22 Jay McTighe et al., “Pembelajaran Dan Penilain,” Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana
UM, 2017, 123.
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sebuah perjalanan dalam berkendara, capaian pembelajaran
memberikan tujuan umum dan ketersediaan waktu untuk
mencapai tujuan atau fase tersebut. Untuk mencapai garis
finish, maka pemerintah membuat hal itu pada enam tahap
yang disebut dengan fase. Setiap fase berkisar antara 1 sampai
3 tahun.

Merumuskan tujuan pembelajaran. Setelah memahami
capaian pembelajaran, pendidik mulai mendapatkan konsep
mengenai apa yang harus dipelajari oleh peserta didik dalam
suatu fase. Pada tahap ini, pendidik mulai mengolah konsep
tersebut, menggunakan kata kunci yang telah dikumpulkan
pada tahapan sebelumnya yang bertujuan untuk merumuskan
tujuan  pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran  yang
dikembangkan ini perlu dicapai oleh peserta didik dalam satu
atau lebih jam pelajaran, hingga akhirnya pada penghujung
fase mereka berhasil mencapai capaian pembelajaran.
Menyusun alur tujuan pembelajaran. Setelah merumuskan
tujuan pembelajaran, langkah berikutnya dalam perencanaan
pembelajaran adalah menyusun alur tujuan pembelajaran.
Alur tujuan pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang
serupa dengan apa yang disebut dengan silabus selama ini
yaitu untuk perencanaan dan pengaturan pembelajaran dan

asesmen secara garis besar untuk jangka waktu satu tahun.
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d. Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen. Rencana

pembelajaran dirancang untuk memandu guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, maka rencana
pembealjaran disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran
yang digunakan pendidik sehingga bentuknya menjadi lebih
rinci dibandingkan dengan alur tujuan pembelajaran. Perlu
diingat bahwa alur tujuan pembelajaran tidak ditetapkan oleh
pemerintah sehingga pendidik yang satu dapat menggunakan
alur tujuan pembelajaran yang berbeda dengan pendidik
lainnya meskipun mengajar peserta didik dalam fase yang
sama. Oleh karena itu, maka rencana pembelajaran yang
dibuat masing-masing pendidikpun dapat berbeda-beda
terlebih lagi karena rencana pembelajaran ini dirancang
dengan memperhatikan berbagai macam faktor lainnya
termasuk faktor peserta didik yang berbeda, lingkungan
sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan
lain sebagainya. Setiap pendidik perlu memiliki rencana
pembelajaran untuk membantu mengarahkan proses
pembelajaran untuk mencapai capaian pembelajaran.

Rencana pembelajaran ini dapat berupa:
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2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka menekankan pentingnya keterpaduan
pembelajaran dengan asesmen terutama asesmen formatif sebagai
suatu siklus belajar. Prinsip pembelajaran dan asesmen
mengindikasikan pentingnya pengembangan strategi
pembelajaran sesuai dengan tahap capaian belajar peserta didik
atau yang lebih dikenla dengan sebutan teaching at the right level
(TaRL). Pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan materi
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta
didik. Tujuan dari diferensiasi ini adalah agar setiap anak dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. dengan
demikian, pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi
membutuhkan asesmen yang bervariasi dan berkala. Pendekatan
pembelajaran yang seperti inilah yang sangat ditonjolkan pada
kurikulum merdeka. Berikut adalah contoh siklus perencanaan

dan pelaksanaan pembelajaran dan asesmen.??
a.  Pendidik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
termasuk di dalamnya rencana asesmen formatif yang akan
dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen di akhir

pembelajaran.

23 McTighe et al., 124.
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Pendidik melakukan asesmen di awal pembelajaran untuk
menilai kesiapan setiap individu peserta didik untuk
mempelajari materi yang telah dirancang.
Berdasarkan hasil asesmen, pendidik memodifikasi rencana
yang dibuatnya dan atau membuat penyesuaian untuk
sebagian peserta didik.
Melaksanakan pembelajaran dan menggunakan berbagai
metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan
belajar.
Melaksanakan asesmen di akhir pembelajaran untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini
dapat digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran
berikutnya. Berdasarkan hasil asesmen di awal
pembelajaran,  pendidik  perlu  berupaya  untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik. Meskipun demikian, bagi
sebagian pendidik melakukan pembelajaran terdiferensiasi
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.

Pada tahap pelaksanaan kurikulum merdeka belajar
sendiri dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap awal,

berkembang, siap, dan mahir.

Evaluasi Manajemen Kurikulum Merdeka

a.

Asesmen Formatif
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Asesmen atau penilaian formatif bertujuan untuk
memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta
mengevalasi pencapaian tujuan pembelajaran, serta
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen
ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
peserta didik, hambatan atau kesulitan yang dirasakan
peserta didik, dan juga untuk mendapatkan informasi
mengenai perkembangan peserta didik. Informasi tersebut
merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga
pendidik.

Asesmen Sumatif

Asesmen atau penilaian sumatif pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk menilai
pencapaian tujuan pembelajaran dan atau capaian peserta
didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan ata
kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian
hasil belajar peserta didik dengan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Asesmen sumatif berbentuk laporan
hasil belajar yang berisikan laporan pencapaian
pembelajaran dan dapat ditambahkan dengan informasi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Adapaun fungsi dari

asesmen sumatif adalah sebagai berikut:?*

2 McTighe et al., 125.
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1. Alat ukur untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
peserta didik dalam satu atau lebih tujuan
pembelajaran di periode tertentu

2. Mendapatkan nilai capaian hasil belajar untuk
dibandingkan dengan kriteria capaian yang telah
ditetapkan

3. Menentukan kelanjutan proses belajar siswa di kelas

atau jenjang berikutnya.

Dimensi Merdeka Belajar
Berbicara mengenai merdeka belajar, hal ini memanglah bukan
proses yang mudah. Terdapat tiga dimensi merdeka belajar yang sangat
mendasar menurut Najeela Shihab yaitu memiliki komitmen, mandiri,
dan refleksi. Berikut ini adalah penjelasan mengenai ketiga dimensi
tersebut:
a.  Komitmen
Maksud dari komitmen disini adalah setiap peserta didik
memiliki komitmen pada suatu tujuan. Salah satu tantangan
utama dalam pendidikan era ini adalah membedakan antara cara
dan tujuan, karena banyaknya ketentuan birokrasi, terjebak pada
tugas-tugas administratif yang mengakibatkan ujian, akreditasi,
dan seleksi nilai yang sebenarnya adalah cara, selanjutnya
menjadi prioritas utama dan tujan bahkan lebih utama daripada

prioritas masing-masing atau prioritas tujuan pendidikan nasional
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itu sendiri. Idealnya tujuan pendidikan adalah memastikan bahwa

individu senantiasa berkompetisi dengan dirinya sendiri, karena

saat itu komitmen dapat dilatih dan terjadi.® Terdapat tiga hal

yang esensial yang dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik

untuk menumbuhkan komitmen pada tujuan yaitu;

1)  Kemampuan memahami tujuan belajar dan peran guru
mengajar

Salah satu contoh cara menginstruksikan dan

mengingatkan tujuan belajar bersama adalah dengan
menempelkan tujuan belajar di mading kelas akan
membantu guru dan murid untuk berkomitmen bersama.?®
Selama ini banyak guru yang masuk ruang kelas tanpa
memberikan gambaran tujuan dan rute perjalanan murid,
kapan mereka akan mandiri, dan seberapa jauh mereka akan
ikut serta. Dalam proses pembelajaran di kelas, instruksi
bukanlah mengikuti kemauan guru atau sekedar
menyelesaikan tugas, namun juga sebagai alat mencapai
tujuan.

2) Kemampuan memusatkan perhatian berkaitan dengan

pencapaian tujuan harian maupun jangka panjang

%5 Najeela Shihab and Komunitas Guru Belajar, Merdeka Belajar Di Ruang Kelas (Tangerang
Selatan: Penerbit Literati, 2020), 28.
26 Shihab and Belajar, 29.
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Cara untuk memusatkan perhatian murid adalah
dengan cara memberikan teks yang panjang dan masuk
akal, topik bacaan yang relevasnm dan untuk menarik
perhatian bisa menggunakan teknik yang berbeda di setiap
jenjang kelas dan kemampuan.?” Karena selama ini latihan
yang cukup tidak diperoleh murid sebab terserap penuh
oleh pelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena tugas yang
terkesan membosankan, hingga menyebabkan peserta didik
tidak berkonsentrasi, sementara di dalam dan di luar kelas
banyak hal lain yang lebih menarik perhatian.

3) Kemampuan mendapatkan prioritas bahkan disaat tujuan
seolah-olah bertentangan atau tidak saling berkaitan.

Peserta didik di kelas bisa jadi terbebani oleh banyak
hal namun banyak guru tidak menyadari itu. Tujuan jam
pelajaran satu dengan pelajaran lain seakan-akan tidak ada
hubungannya atau bisa jadi menjadi sebuah gangguan
karena Kketerbatasan dan waktunya bersamaan untuk
menyelesaikan semuanya. Ekosistmen yang baik senantiasa
berpusat pada tujuan besar, melihat cakupan materi

pelajaran maupun apa yang dilakukan guru, hal ini

27 Shihab and Belajar, 30.
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merupakan cara untuk mempermudah proses meraih
sesuatu yang menjadi kesepakatan bersama.?

Dalam situasi normal seringkali tujuan-tujuan jangka
pendek dianggap tidak berharga tiba-tiba menjadi utama
dan sangat penting seperti agar menang sendiri. Akreditasi,
pentas seni, selalu kegiatanlah yang dijadikan alasan atau
dikemas semenarik mungkin sehingga seakan-akan hal ini
mendukung tujuan pembelajaran. Jika hal tersebut terjadi di
sekolah maka akan mengakibatkan saling serang dan
menyalahkan antara peserta didik, antar guru, guru dengan
kepala sekolah, bahkan orang tua dan juga pengawas.
Bayangkan ketika anak yang belum dewawa dengan
pengetahuan terbatas yang seharusnya menjadi fokus utama
dalam kegiatan belajar mengajar malah menjadi korban dari
keegoisan setiap individu dengan kepentingan yang
beragam dan tidak fokus pada tujuan besar pendidikan.
Jadi, kapan mau berkomitmen melangkah ke tujuan jangka
panjang, jika jangka pendek dan pilihan harian justru
menjauhkan dan bukan mendekatkan ke tujuan.

Ketiga hal di atas menjelaskan bahwa komitmen itu tidak
hanya berkaitan dengan setiap individu, namun komitmen

terhadap tujuan harus dan dapat ditularkan misalnya antara guru

28 Shihab and Belajar, 30.
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dan kepala sekolah, sesama guru, sesama murid, serta sesama
orang tua. Syaratnya yaitu guru yang paham akan tujuan
pendidikan, paham akan peran dirinya dalam mencapai tujuan
dan bisa mengikutsertakan setidaknya satu sampai dua orang di
lingkungan secara perlahan hingga semua dapat diyakinkan.
Karena setiap guru dan murid memiliki hak atas merdeka belajar.
b.  Mandiri

Orang yang merdeka belajar ialah orang yang mandiri dan
tidak pernah menyalahkan orang lain, selalu yakin bahwa ia
memiliki kendali terhadap apapun yang terjadi dalam hidupnya.?®
Jika nilai yang diperoleh bagus itu karena ia berhasil menguasai
materi yang telah diberikan oleh guru dan telah berusaha dengan
maksimal. Jika berhasil menyelesaikan persoalan di kantor, itu
karena tahu permasalahannya apa, melakukan riset, kemudian
melakukan kolaborasi dengan yang lain, jika gagal ya memang
karena dirinya sendiri. Bukan menyalahkan orang lain atau
bahkan saling menyalahkan. Untuk menumbuhkan orang-orang
mandiri sangatlah sulit, karena anak kecil jika terjatuh yang akan
disalahkan adalah mejanya. Dari kecil seseorang diajarkan untuk
tidak bertanggung jawab terhadap perilaku kita sendiri, sehingga
mudah sekali dalam proses belajar dari bangku sekolah sampai

tempat kerja tidak merasa memiliki kendali atas prosesnya.

29 Shihab and Belajar, 34.
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Sehingga mudah menyalahkan nasib, orang lain, dan sesuatu di
luar dirinya.

Menumbuhkan kemandirian merupakan salah satu
tantangan pendidik yang membutuhkan waktu cukup lama
sehingga seringkali guru larut di dalamnya dan dianggap buang-
buang waktu saja. Sebagian guru menganggap bahwa
menyampaikan materi dengan ceramah adalah hal yang lebih
hemat waktu daripada melatih atau membiasakan kemandirian
kepada siswa. Guru memberikan tugas kepada siswa dan itu
dijadikan dalih guru dalam melatih kemandirian siswa. Selain itu,
daripada meminta murid untuk mencari informasi dan
mengkomunikasikan sesuatu yang telah ditemukan, guru
menganggap dengan memberi tahu atau menasehati murid
merupakan tindakan yang lebih ringkas dan mudah dalam
menuntaskan bahan pelajaran.

Kemandirian sebagai komponen merdeka belajar tidak
dapat diartikan di luar konteks. Kemandirian yang dilakuakn oleh
murid akan tergantung, tidak hanya pada kualitas diri,
kepercayaan, serta perspektif dirinya, tetapi juga tergantung pada
lingkungannya. Timbal balik hubungan ini sering kali dilupakan
oleh guru.

Bagian utama dari proses kemandirian adalah menetapkan

tantangan, karena pengaruh yang sangat besar dapat diketahui
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dengan melihat tingkat tantangannya. Apakah murid akan
berhenti sebelum mulai, apakah murid akan berhenti di tengah
perjalanan, atau apakah murid akan berhenti setelah
perjalanannya selesai dan mencapai tujuan.

Pada akhirnya kemandirian guru dan siswa akan saling
mempengaruhi.  Sudah  saatnya guru maupun  siswa
mempraktikkan beberapa hal yang dapat meningkatkan
kemandirian mereka, sembari terus mengajak lingkungan sekitar
untuk berlaku mandiri. Selalu berusaha positif dalam internal
speech maupun external speech dan seluruh pihak dilatih agar
selalu dapat memberikan berbagai feedback yang bersifat
membangun.

c.  Refleksi

Orang yang merdeka belajar adalah orang yang selalu
reflektif. Meskipun refleksi adalah hal yang sulit untuk dilakukan
karena hal ini tidak hanya memerlukan keterampilan dalam
berpikir namun juga membutuhkan sikap berani ketika berada
dalam kondisi yang tidak nyaman.®® Refleksi tidak hanya
mengenai mengingat kembali atau introspeksi, karena analisis
mengenai pengalaman di masa lalu sangatlah dibutuhkan dan

merencanakan sesuatu yang akan dilakukan di masa yang akan

%0 Shihab and Belajar, 38.
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datang.3! Maka dari itu refleksi harus dilakukan sendiri dengan
melihat ke dalam dan dilakukan bersama-sama untuk berbagai
pembelajaran.

Salah satu indikator untuk mengetahui apakah siswa akan
terdidik untuk menjadi reflektif adalah dengan adanya teladan
atau contoh dari lingkungan sekitarnya.®> Misalnya, guru yang
reflektif dalam praktiknya di sekolah atau di kelas, dan orang tua
yang reflektif dalam pengasuhan di lingkungan rumah.

Guru yang ingin menumbuhkan sikap refleksi haruslah
memulai dari dirinya terlebih dahulu.®® Karena refleksi guru
berkelanjutan berdasarkan respon dari siswa di setiap tahapan.
Evaluasi pembelajaran seharusnya tidak selesai setelah nilai ujian
keluar atau dilaporkan, karena sebenarnya umpan balik untuk
siswa justru perlu dipraktikkan pada pembelajaran berkutnya
yang sebenarnya saling berkaitan dan berkesinambungan
meskipun terpisah jenjang. Sudah saatnya jadikan refleksi

sebagai awal dari resolusi guru sebagai pendidik yang merdeka.

B. Karakter Religius
1.  Pengertian Karakter Religius
Sebelum membahas mengenai karakter religius, kita harus

mengetahui terlebih dahulu mengenai makna karakter dan religius.

31 Shihab and Belajar, 38.
32 Shihab and Belajar, 39.
33 Shihab and Belajar, 42.
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Menurut Kementerian Pendidikan Nasional karakter merupakan tabiat,
watak, akhlaq, atau kepribadian manusia yang terbentuk dari hasil
penghayatan berbagai adab atau etika yang dianggap dan dijadikan
landasan untuk cara pandang, berpikir, berperilaku, dan bertindak
seseorang. Etika mencakup sejumlah nilai, moral, dan norma seperti
amanah, berani bertindak, jujur, serta menghormati orang lain. Interaksi
seseorang dengan orang lain dapat mengembangkan karakter
masyarakat dan karakter bangsa. Karakter sering dihubungkan dengan
kepribadian sehingga pembentukan karakter juga dikaitkan dengan
pembentukan kepribadian.3*

Sedangkan Thomas Lickona mengungkapkan bahwa karakter
adalah sifat alami manusia dalam menanggapi situasi dengan
menggunakan moral. Sifat alami tersebut diwujudkan dalam tindakan
yang nyata melalui sikap yang baik, tanggung jawab, jujur,
menghormati orang lain, serta berkarakter mulia lainnya.®®

Religius merupakan nilai karakter yang berhubungan dengan
Tuhan dimana seluruh pikiran, perkataan, maupun perbuatan seseorang
yang diusahakan selalu didasarkan pada Ketuhanan dan atau ajaran
agamanya.®® Sedangkan pada buku panduan guru mata pelajaran

pendidikan agama menjelaskan makna religius adalah pikiran,

34 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), 10-11.

35 A. M. Wibowo, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Melalui Mata Pelajaran PAI Pada
SMA EKSRSBI Di Pekalongan,” Jurnal Analisa 21 (2AD): 293.

% pysat Kurikulum, Pengembangan Dan Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa (Pedoman
Sekolah, n.d.), 16.
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perkataan, dan juga tindakan manusia yang diupayakan untuk selalu
didasarkan pada ketuhanan atau agamanya.’’ Religiusitas atau
keberagaman dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang
melakukan kegiatan ritual keagamaan tetapi Kketika seseorang
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh adanya kekuatan
supranatural, bukan hanya berhubungan dengan aktivitas yang terlihat
dan terjadi dalam hati seseorang. Maka dari itu, keberagaman seseorang
akan mencakup berbaga macam sisi atau dimensi.3®

Setelah mengetahui makna karakter dan religius maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa karakter religius adalah karakter seseorang
yang selalu menyandarkan kehidupannya pada agamanya. Seseorang
itu menjadikan agamanya sebagai pedoman dalam kehidupannya baik
dari perkataan maupun perbuatan. Secara singkatnya karakter religius
adalah kepribadian seseorang yang berhubungan dengan Tuhan dan

berlandaskan dengan syari’at-syari’at agamanya.
2. Nilai-Nilai Karakter Religius

Nilai adalah sebuah keutuhan dari pola pikir, perkataan, maupun
perbuatan. Nilai berarti semua hal yang mendorong seseorang untuk

menuju pada kebaikan.*® Maka dari itu makna nilai-nilai religius adalah

37 Sahidjaya, Panduan Guru Mata Pelajaran Agama “Pendidikan Karakter Terintegrasi Dalam
Pembelajaran Untuk SMP” (Solo: Kemenag, 2010), 7.

38 Kurikulum, Pengembangan Dan Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa.

39 Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 87.
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nilai-nilai yang berkaitan dengan kegiatan berfikir, bersikap, ataupun
bertindak yang sesuai dengan ajaran agama yang dianut.

Menurut Retno, nilai karakter religius adalah sikap atau perilaku
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut yang mencakup
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta rukun dengan
pemeluk agama lain.

Dalam agama Islam, religius memiliki dua arti yaitu bersifat
vertikal dan bersifat horizontal. Bersifat vertikal disini diartikan sebagai
nilai-nilai kebaikan yang ditujukan kepada Allah SWT. Sedangkan
bersifat horizontal adalah nilai-nilai kebaikan yang ditujukan kepada
sesama manusia.*°

Menurut Zayadi, nilai religius digolongkan menjadi dua yaitu:

1. Nilai llahiyah yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan
Tuhan. Nilai ini berhubungan dengan segala sesuatu yang
difikirkan, dikatakan, maupun dilakukan berdasarkan nilai-
nilai ketuhanan atau berdasarkan dengan agama yang dianut.
Nilai yang mendasar tersebut antara lain:*!

2. Nilai Insaniyah
a. Iman yang merupakan kepercayaan dan keyakinan secara

penuh dan mendalam kepada Allah SWT.

40 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah, Dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Press, 2019), 42.

41 Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT.
Rosda Karya, 2013), 39.
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b. Islam yang merupakan bentuk patuh pada hukum syari’at
secara menyeluruh yang telah dibawa Rasulullah SAW.

c. lhsan yang merupakan kesadaran sedalam-dalamnya
bahwa Allah SWT selalu membersamai kita dan selalu
merasa diawasi oleh Allah SWT.

d. Takwa yang merupakan bentuk sikap patuh dan taat dalam
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan
Allah.

e. Tawakal yang merupakan sikap berserah diri kepada Allah
SWT, mempercayai dengan sepenuh hati kepada takdir
yang diberikan oleh Allah SWT.

f. Syukur yang merupakan sikap penuh terima kasih atas
semua nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.

g. Sabar yang merupakan sikap menahan diri dan menerima
dengan lapang dada semua cobaan atau musibah yang
menimpanya. Allah mengajarkan kepada hamba-Nya
untuk selalu bersabar dalam menerima kebaikan di dunia
maupun di akhirat.

Indikator-Indikator Karakter Religius

Indikator karakter religius menurut Kementerian Pendidikan
Nasional Tahun 2016 diantaranya meliputi sikap cinta damai,
bertoleransi, menghargai adanya perbedaan agama, bekerjasama,

percaya diri, teguh pendirian, tidak memaksakan kehendak, anti
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kekerasan, mencintai lingkungan, tulus, melindungi yang kecil dan
tersisinh.*?

Berikut adalah indikator-indikator karakter religius yang ada

di sekolah:*
2.1 Tabel Indikator Karakter Religius
Nilai Deskripsi Indikator Kegiatan
Religius Sikap atau perilaku patuh ¢ Memberikan
pada ajaran agama yang senyum pada orang
dianut lain

e Menyapa meskipun
tidak mengenal

e Mengucap salam

e Berdo’a sebelum
dan sesudah belajar

e Memperingati hari
besar keagamaan

e Memberi
kesempatan pada
siswa untuk
mengikuti kegiatan
keagamaan sesuai
agama yang dianut
menurut

kepercayaannya.

42 Yun Nina Ekawati and Nofrans Eka Saputra Jaya, “Kontruksi Alat Ukur Karakter Religius
Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Psycho Idea 16, no. 2 (2018): 131-39.
4 Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah, 40.
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C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir berikut bertujuan untuk mempermudah skema

penelitian;
Survey Implementasi Kurikulum Merdeka dalam e Kurikulum
Lapangan "|  Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama | Merdeka
Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius e Karakter
Siswa MAN 2 Kota Kediri Religius

A

Fokus Penelitian

. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri?

. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri?

. Bagaimana evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri?

Tujuan Penelitian

. Menjelaskan perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

. Menjelaskan implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

. Menjelaskan evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

A4

Teknik Pengumpulan Data
Observasi, Wawancara, Dokumentasi

A 4

Hasil Penelitian

. Perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

. Implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

. Evaluasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

O oTOQ®d T
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan suatu bagian dari
penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter
Religius Siswa MAN 2 Kota Kediri” sehingga teknik penelitian kualitatif
yang digunakan oleh peneliti dengan cara menafsirkan suatu fenomena atau
gejala dari sudut pandang pelaku dan perilakunya yang merupakan salah satu
cara untuk memahami penelitian kualitatif itu sendiri.**

Sedangkan menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan sebuah
metode untuk memahami dan menyelidiki sebuah kondisi atau situasi
seseorang mapun kelompok dalam kaitannya dengan hal kemanusiaan
ataupun sosial.*® Hasil penelitian yang dilaporkan adalah mengenai
“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa MAN
2 Kota Kediri”.

Proses dalam melakukan penelitian kualitatif melibatkan adanya
identifikasi masalah kemudian pengumpulan, pengolahan, dan juga

interpretasi data yang digunakan untuk menarik kesimpulan. Karena peneliti

4 gyafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: PENERBIT KBM INDONESIA,
2022), 6.
4 Ahmad Fauzy, Metodologi Penelitian (Purwokerto Selatan: Pena Persada, 2022), 13.
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menggunakan desain penelitian kualitatif maka dari itu peneliti mengambil
metode penelitian berupa studi kasus. Untuk mendapatkan gambaran yang
menyeluruh maka dilakukan penelitian mendalam terhadap individu atau
kelompok pada waktu tertentu. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
deskripsi dari tema yang diambil yaitu berkaitan dengan implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa, sehingga mampu memperoleh
berbagai manfaat baik secara teoritis ataupun secara praktis.

Memahami perilaku dan institusi melalui identifikasi individu,
kebiasaan, nilai, emosi, simbol, dan keyakinan yang terhubung adalah tujuan
utama dari penelitian kualitatif. Hal ini sejalan dengan tugas yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu memahami bagaimana madrasah membentuk
karakter religius siswa melalui implementasi kurikulum merdeka dalam
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan demikian informasi
terkait “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa MAN
2 Kota Kediri” akan lebih mudah untuk didapatkan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian guna memperoleh data terkait implementasi kurikulu
merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
mewujudkan Kkarakter religius siswa ini dikhususkan untuk siswa MAN 2
Kota Kediri yang berlokasi di JI. Letjend Suprapto No. 58, Banjaran, Kec,

Kota, Kota Kediri, Jawa Timur. Alasan terpilihnya lokasi ini sebagai tempat
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penelitian adalah karena MAN 2 Kota Kediri merupakan madrasah aliyah
terbaik di kota Kediri yang menduduki peringkat 3 madrasah terbaik se-Jawa
Timur, dan juga menduduki peringkat 16 madrasah terbaik se-Indonesia.
Selain itu madrasah ini memiliki banyak prestasi akademik maupun non
akademik. Madrasah ini juga merupakan salah satu madrasah yang telah
mengimplementasikan kurikulum merdeka sejak dua tahun yang lalu.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti implementasi kurikulum merdeka
yang telah dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri ini. Waktu penelitian dimulai
pada bulan Oktober 2023.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Tiga
langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai penguat data pada penelitian. Ketika wawancara,
peneliti berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disusun. Ketika
observasi, peneliti menggunakan alat pendukung seperti kamera, buku
catatan, dan lain sebagainya yang sifatnya menunjang kegiatan observasi ini.

Sedangkan dalam dokumentasi, peneliti memperoleh data dari
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk mewujudkan
karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri. Beberapa hal yang peneliti
analisa dari beberapa dokumen tersebut adalah elemen-elemen yang
menunjang pembelajaran rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam

mulai dari perencanaan, implementasi, hingga evaluasi.
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Sumber data dalam penelitian ini dapat diperoleh dari dua hal yaitu data

primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya;

1.

Data Primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari sumbet

data utama baik dari subjek penelitian, hasil survei lokasi, atau

sebagainya. Beberapa subjek penelitian dalam penelitian ini antara lain;

a.

b.

memudahkan proses penelitian sebagai berikut;

Kepala MAN 2 Kota Kediri

Waka bidang Kurikulum MAN 2 Kota Kediri

Guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 10

dan 11 MAN 2 Kota Kediri

Beberapa peserta didik kelas 10 MAN 2 Kota Kediri

Tabel data dan sumber data di bawah ini disajikan peneliti utuk

3.1 Tabel Data dan Sumber Data

Data Sumber Data Teknik
Implementasi 1. Kepala 1. Survey
Kurikulum Sekolah 2. Wawancara
Merdeka dalam 2. Waka 3. Observasi
Rumpun Mata Kurikulum 4. Dokumentasi

Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
untuk
Mewujudkan
Karakter Religius
Siswa MAN 2
Kota Kediri

3. Guru rumpun
mata pelajaran
PAI kelas 10
dan 11 MAN 2
Kota Kediri

4. Beberapa
peserta didik
kelas 10 MAN
2 Kota Kediri
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2. Data Sekunder yaitu data yang dikumpukan melalui dokumen atau
sumber informasi yang diperoleh secara tidak langsung seperti modul
ajar, capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, ataupun catatan
penting lainnya yang berhubungan dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

Teknik Pengumpulan Data
Hal fundamental yang dilakukan dalam penelitian adalah melakukan
beberapa teknik pengumpulan data. Hal ini karena penelitian dilakukan untuk
mendapatkan data. Pada penelitian ini dilakukan tiga teknik dalam
pengumpulan data antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berikut penjelasannya;
1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan mengamati dan mencatat.
Proses selama observasi disusun melalui proses biologis maupun proses
psikologis sehingga selama proses tidak hanya mengandalkan
pengamatan peneliti, namun juga ingatan sekaligus memperhatikan
kondisi psikis subjek penelitian. Lokasi yang akan diobservasi adalah
MAN 2 Kota Kediri. Jenis observasi yang dilaksanakan oleh peneliti
adalah observasi partisipatif. Dengan demikian peneliti telah ikut serta
terlibat langsung dalam kegiatan observasi.
Selain itu peneliti juga melaksanakan observasi nonpartisipatif.

Melalui observasi nonpartisipatif, peneliti mengadakan pengamatan
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pada objek penelitian yaitu MAN 2 Kota Kediri untuk memperoleh data

tertentu, antara lain;

a. Lokasi dan penelitian terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

b.  Pelaksanaan kurikulum merdeka di MAN 2 Kota Kediri

c.  Pelaku yang terlibat dalam implementasi kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

d.  Intrakurikuler dan ekstrakurikuler dan juga program-program
madrasah yang menunjang implementasi kurikulum merdeka
dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.

e.  Penggunaan buku catatan oleh peneliti untuk menjaga kevalidan
data.

2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab pada sumber informan
yang dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi penting terkait dengan implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama

Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri

dari para narasumber yang telah ditentukan. Langkah yang dilakukan

oleh peneliti adalah mengajukan beberapa pertanyaan baik pada sumber
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data primer ataupun sekunder. Sedangkan teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah indepth interview yaitu wawancara secara
mendalam. Beberapa sumber data primer yang akan diwawancarai
antara lain kepala MAN 2 Kota Kediri, waka bidang kurikulum,
beberapa guru rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Sedangkan untuk sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
sumber yang didapatkan secara tidak langsung terkait dengan MAN 2
Kota Kediri untuk memperkuat data penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan data
dengan cara mencatat berbagai data yang telah ada sebelumya. Peneliti
fokus kepada data-data dan beberapa fakta yang terdokumentasi di
MAN 2 Kota Kediri. Beberapa data tersebut berupa foto, catatan
ataupun laporan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri. Hasil dari
kegatan dokumentasi tersebut kemudian dianalisa dan dijabarkan dalam
sebuah tulisan sehingga terbentuk sebuah kesimpulan mengenai
implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
pendidikan agama Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa

MAN 2 Kota Kediri.
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F.  Teknik Keabsahan Data
Penelitian kualitatif mempunyai teknik untuk memeriksa keabsahan
data, karena keabsahan data merupakan hal yang sangat diperhatikan.
Keabsahan data yang dikumpulkan dapat tercapai melalui empat kriteria yang
meliputi; kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.*®
1.  Kredibilitas
Kredibilitas data adalah seperangkat kebenaran tentang data yang
diukur dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik mencocokkan

uraian konseptual peneliti dengan konsep responden yang diperoleh di

lapangan. Untuk mendapatkan semuanya, yang perlu dilakukan oleh

peneliti adalah:

a.  Triangulasi adalah nilai daya yang ditemukan dengan tujuan
membandingkan data itu sendiri dengan menggunakan sesuatu
yang lain. Ada dua jenis triangulasi yang dibuat yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Penelitian ini menyelaraskan
sumber dan metode dengan cara menelaah dan membandingkan
kembali kualitas data yang diperoleh melalui alat yang berbeda
dan di lain waktu menggunakan metode kualitatif. Data yang
diperoleh dari sumber primer dan sekunder kembali dibandingkan
oleh peneliti dalam hal ini berbentuk triangulasi sumber. Selain

itu, perbandingan antara daya yang diperoleh dari hasil

46 Suharyanto and Ernaka Heri Putra, “Internalisasi Nilai-Nilai Religius Dan Kepedulian Sosial
Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Siswa Di Madrasah (Studi Multikasus Di MAN 1 Malang
Dan MAN 3 Malang” (Pascasarjana UIN Maliki Malang, 2014), 126.
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wawancara dengan metode observasi dan pencatatan juga
dilakukan peneliti sebagai metode triangulasi.

b. Dialog bersama rekan Kkerja, ada beberapa catatan yang
dipertukarkan dengan rekan kerja atau kolega dengan keahlian
tertentu.

c. Dengan menggunakan referensi, berbagai informasi yang
diperoleh di bidang ini disempurnakan dengan penggunaan
referensi. Perekaman hasil wawancara melalui smartphone
dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran utuh atas
informasi yang disampaikan informan dan memahami konteks
pembicaraan.

d.  Melakukan pemeriksaan oleh anggota, di setiap akhir diskusi atau
wawancara suatu topik, bersama-sama mengambil kesimpulan
agar permasalahan terselesaikan dengan jelas, tidak ada
perbedaan persepsi dan konfirmasi ulang laporan hasil
wawancara dengan informan, bahkan menambahkan informasi
baru atau melakukan koreksi jika terjadi kesalahan.

Transferbilitas
Kriteria transferabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan

validitas ekstrinsik, yaitu sejauh mana temuan penelitian dapat

diterapkan dalam situasi yang berbeda. Jika ternyata terdapat kondisi

yang sama pada permasalahan tersebut, maka hasil penelitian ini
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mungkin dapat diterapkan, meskipun sejauh ini telah diterima secara
luas bahwa tidak ada dua situasi yang persis sama.
Dependabilitas

Dependabilitas dalam penelitian kualitatif merupakan kriteria
kebenaran, pengertiannya sama dengan reliabilitas dalam penelitian
kualitatif yaitu pembahasan mengenai konsistensi hasil penelitian.
Peneliti menggunakan Kriteria ini untuk menilai tinggi atau tidaknya
kualitas proses penelitian. Penggunaan kriteria ini hendafknya lebih
berhati-hati terhadap kemungkinan adanya kekeliruan dalam hal
konsep penelitian seperti perencanaa, pengumpulan data, maupun
pelaporan hasil rencana penelitian yang cacat sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, auditor
dependen bertindak sebagai konsultan. Peneliti menunjuk pembimbing
penelitian sebagai konsultan ahli adalah Dr. H. Akhmad Nurul
Kawakip, M. Pd, M. A dan Dr. Abdul Aziz, M. Pd.
Konfirmabilitas

Konfirmabilitas atau memastikan bahwa sesuatu tidak tergantung
atau objektif pada konsistensi temuan, pandangan dan pendapat
seseorang, hasil penelitian dapat diperhitungkan dan audit. Hal ini dapat
dilakukan melalui beberapa pemeriksaan dan validasi yang dlakukan
untuk menunjukkan konsistensi antara data yang tersedia dengan

kejadian yang dilaporkan.
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Kesepakatan multi pihak dan kelengkapan data pendukung
lainnya menjadi penentu keabsahan penelitian ini. Peneliti menentukan
kepastian data dengan melakukan validasi data dengan seluruh
informan ahli di MAN 2 Kota Kediri.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah teknik mempelajari dan mensintesis data
terstruktur untuk memperolen data melalui obervasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian  dijelaskan  kategori-kategorinya  dengan
menggunakan  metode  pengorganisasian,  sintesis, dan  anaisis,
mengembangkan model, memutuskan konten apa yang harus diteliti dan
dianggap penting sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang
dapat secara mudah diintepretasikan baik dari diri sendiri maupun orang lain.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data yang
digunakan oleh Miles dan Hubermen. Penelitian kualitatif menggunakan
analisis data baik ketika pengumpulan data ataupun ketika periode waktu
tertentu. Sejak wawancara, peneliti melakukan analsis data dengan jawaban
yang diberikan oleh informan. Jika melalui wawancara tidak ditemukan hasil,
maka peneliti akan mengajukan pertanyaan lain ataupun melanjutkan ke
pertanyaan berikutnya. Analisis data kualitatif dilakukan secara terus-
menerus, interaktif hingga data menjenuhkan. Berikut adalah gambar

mengenai teknik analisis data Miles dan Hubermen.
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Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman*’

Data Display/
Penyajian Data

Data Collection/
Pengumpulan Data

Conclusion//
Penarikan
kesimpulan

Data
Condensation//
Kondensasi Data

Penjelasan di bawah ini berkaitan dengan kegiatan analisis data yang

dilakukan sebagai bagian dari penelitian;
1.  Pengumpulan data
Peneliti menyiapkan dataset berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.
2. Kondensasi data
Referensi kondensasi data dalam proses selecting

(pemilihan), focusing (pengerucutan), simplifiying

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 247.
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(penyederhanaan), abstracting (peringkasan) dan transforming
(transformasi data)
a.  Selecting
Menurut Miles dan Huberman, tindakan selektif
harus diambil untuk menentukan hubungan mana yang
paling masuk akal, bagian mana yang paling penting, dan
informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
b.  Focusing
Setiap data yang dipilih oleh peneliti pada tahap ini
sesuai dengan tujuan data penelitian.
c.  Abstracting
Proses abstraksi diulangi hingga tiga kali oleh
penelitian untuk memastikan tidak ada data yang terbuang
sia-sia tergantung tujuan penelitian. Langkah selanjutnya
dapat dilanjutkan apabila pada saat ini peneliti merasa
belum ada data yang tersebar dan dianggap lengkap.
d.  Simplifying dan transforming
Menyeleksi dan mentransformasikan data diperlukan
dalam tahap ini dengan memilah ke data fokus dan data
umum, serta jika tidak dibutuhkan dilakukan pembuangan.
Jadi data telah terkumpul dan diolah pada tahap ini
bertujuan agar mendapatkan beberapa hal pokok dan

menganalisis implementasi kurikulum merdeka dalam
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rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk

mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.
Penyajian Data

Setelah reduksi data dianggap selesai, selanjutnya
dilakukan penyajian data. Dalam penelitian ini disajikan beberapa
data mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan
karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri.
Verifikasi Data

Verifikasi data dan penarikan data merupakan langkah

analisis data selanjutnya setelah reduksi dan penyajian data.
Peneliti menarik kesimpulan dengan menyimpulkan bahwa
seluruh data telah direduksi dan disajikan melalui analisis
implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan karakter religius
siswa MAN 2 Kota Kediri. Kemudian jika akan melakukan
pencarian multikasus, menurut Yin terdapat dua langkah analisis
data yang harus dilakukan yaitu: 1) Analisis data situs individual,
2) Analisis beberapa situs. Namun dalam penelitian ini yang

digunakan adalah analisis data situs individu.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Paparan Data
a. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Profil Sekolah
a. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri

Alamat Sekolah  : JI. Letjend Suprapto 58 Kediri

Desa : Banjaran

Kecamatan : Kota

Kota : Kediri

Propinsi : Jawa Timur

Kode Pos 164124

Telepon : 0354 - 687876

Fax 10354 - 691771

Web : www.man2kotakediri.sch.id
E-mail : admin@man2kotakedirisch.id
NSIM/NPSN : 131135710002 / 20580045
Tahun Berdiri 1992

Akreditasi tA

b. Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Nur Salim, M. Pd. |
Waka Kurikulum . Agus Setiadi, S. Pd

Waka Kesiswaan : lin Hikmawati, S. Pd
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Waka Humas : Achmad Zaenal Fachris, S. Pd
Waka Sarpras : Aruji Yahya, S. Pd
b. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri
Islami, Terampil, Inovatif, Tanggung Jawab, Handal, Optimis, Amanah,
Hebat Bermartabat
1. Madrasah yang berkualitas

Madrasah yang ingin diwujudkan oleh MAN 2 Kota Kediri adalah

Madrasah yang berkualitas yaitu:

a. Madrasah yang mempunyai nilai-nilai keagamaan dan keilmuan,
nilai output dan outcome dalam masyarakat, nilai budaya dan
miniatur masyarakat.

b. Madrasah yang dapat mencetak seluruh civitas akademika, baik
guru, tenaga pendidikan, maupun siswa menjadi manusia yang

mempunyai:

Keimanan dan ketagqwaan yang tinggi;
¢ Al-akhlag al-karimah dan kepribadian yang mantap;
e Wawasan keilmuan yang tinggi dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi;
e Wawasan ketrampilan hidup dan kemandirian;
e Wawasan karakter bangsa.
2. Wahana Berprestasi

MAN 2 Kota Kediri menginginkan madrasah ini menjadi:
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a. Tempat menempa diri menuju prestasi;
b. Tempat pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bakat dan minat
menuju prestasi;

c. Tempat untuk berlomba prestasi

Yang dimaksud prestasi dalam semua bidang, baik keagamaan,

keilmuan, ketrampilan, olah raga, seni, dan lain-lainnya.

Misi:

1.

Mencukupi sarana dan prasarana yang mendukung Kegiatan Belajar
Mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler;

Meningkatkan profesionalisme semua pendidik dan tenaga
kependidikan;

Menerapkan manajemen yang transparan dan meningkatkan
pelayanan yang terbaik, mengembangkan sistem dan manajemen
madrasah yang berbasis penjaminan mutu;

Menciptakan lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, bersih,
indah, nyaman, harmonis dan Islami;

Mengembangkan proses belajar mengajar yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan, dan demokratis;

Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan
madrasah;

Mewujudkan Madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan
yang berorientasi pada standar internasional,

Menumbuhkan kemandirian siswa dengan program ketrampilan;
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Melaksanakan Full Day School dan Boarding School.

Tujuan:

1.

8.

9.

Memiliki gedung, perabot/meubelair, peralatan, dan sumber belajar
yang cukup untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan kegiatan
ekstrakurikuler;

Memiliki jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang cukup,
profesional, dan berdedikasi tinggi;

Memiliki akuntabilitas dalam semua bidang, khususnya bidang
keuangan dan pelayanan;

Terciptanya lingkungan yang sehat, kondusif, tertib, disiplin, bersih,
indah, nyaman, harmonis, dan Islami.

Mempunyai lulusan dengan nilai tinggi dan dapat melanjutkan ke
perguruan tinggi;

Terbentuk stakeholders yang mempunyai rasa memiliki madrasah
(school ownership);

Tercapainya Madrasah yang memenuhi standar nasional pendidikan
yang berorientasi pada standar internasional;

Mempunyai lulusan yang mandiri dan lifeskill yang tinggi;

Melaksanakan Full Day School dan Boarding School.

c. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri merupakan salah satu madrasah

di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Madrasah ini

terletak di JI. Letjend Suprapto 58 Kediri. Madrasah yang berada di Kota
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Kediri Jawa Timur ini, merupakan salah satu madrasah favorit di Kota
Kediri. Keberadaannya dalam berprestasi menjadikannya sebagai
competitor sekolah umum. Hal ini dapat dilihat dari animo jumlah pendaftar
dalam penerimaan siswa baru (PPDB). Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Kediri merupakan salah satu sekolah bercirikan Islam (madrasah) yang
memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap. Fasilitas penunjang pendidikan
diantaranya keberadaan kelas yang representatid, masjid At-Taqwa, ma’had
Darul Ilmi, fasilitas olah raga, ruang parker yang luas, kantin sekolah, serta
yang lainnya.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri merupakan lembaga pendidikan
di bawah naungan Kementrian Agama, tetapi sering memenangi/mengikuti
kompetisi yang dilakukan oleh kementrian lain. Hal inilah yang
menyebabkan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri menjadi madrasah
yang dipercaya masyarakat Kediri dan sekitarnya. Madrasah dimata
masyarakat dianggap mampu memenuhi kebutuhan pendidikan di era
globalisasi ini. Dengan kredo “Madrasah Lebih Baik, Lebih Baik
Madrasah’.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri mampu memadukan ilmu
pengetahuan umum dan ilmu agama. Mencetak generasi yang berakhlakul
karimah serta cerdas dalam pengembangan ilmu pengetahuan, menjadikan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri sebagai lembaga pelopor madrasah

riset di Indonesia. Hal inilah yang mendasari Madrasah Aliyah Negeri 2
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Kota Kediri mengembangkan dirinya menjadi madrasah akademik di
lingkungan Kementrian Agama Republik Indonesia.

Dalam perkembangannya, madrasah yang menempati areal tanah seluas
3,6 hektar (35.800 m®) di Kelurahan Banajaran ini berkembang dengan
pesatnya. Beberapa perubahan dalam peningkatan mutu pendidikan
dilakukan oleh madrasah baik fisik maupun non fisik. Hal ini dilakukan
sebagai modal investasi masa depan madrasah dalam memenuhi kebutuhan
masa depan bangsa.

Perkembangan madrasah yang tumbuh dengan besar ini tidak bisa
dilepaskan dari jasa para the founding fathers madrasah dengan ikhlas dalam
mengamalkan jiwa raga demi kemajuan pendidikan agama di Indonesia.
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri, jika ditelisik dalam lintasan sejarah
pendidikan di Jawa Timur, tidak bisa dilepaskan dari kepedulian
Departemen Agama dalam membangun pendidikan Agama Islam.
Madrasah ini berawal dari Sekolah Guru Agama Islam (SGAI) Kediri.
Berdiri sejak 25 Agustus 1950 berdasarkan SK Menteri Agama RI No.
166/Aa/C-9/50. Sekolah ini didirikan atas prakarsa Bapak R. Soemitro al
Soerjowidjojo (kemudian sebagai kepala sekolah ketiga).

Sekolah Guru Agama Islam (SGAI) Kediri gedung pertama yang
digunakan menempati bangunan milik MIM/Mualimat yang berada di barat
aloon-aloon Kota Kediri (kini STITM Kediri). Sekolahnya masuk sore hari,
sedang kantornya pagi hari bertempat di rumah Bapak Soemitro. Minimnya

jumlah sekolah ini di Jawa Timur serta ragamnya asal muridnya, Sekolah
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Guru Agama Islam (SGAI) Kediri menyediakan fasilitas asrama untuk
siswa yang berasal dari jauh. Asrama siswa terpencar di beberapa tempat di
Kota Kediri. Asrama siswa: 40 siswa di rumah Bapak Soemitro, 40 orang di
Pocanan JI. Ronggowarsito 73.

Berdasarkan kebutuhan guru agama Islam di Indonesia, pada tahun 1951
setahun kemudian berdasarkan Penetapan Menteri Agama No. 7/1951 SGAI
diubah namanya menjadi Pendidikan Guru Agama (PGA). SGAI Kediri
pada tahun itu secara otomatis berganti nama menjadi Pendidikan Guru
Agama (PGA) Kediri. Dalam perkembangan berikutnya, pada tahun 1955
nama PGA diubah lagi menjadi Pendidikan Guru Agama Pertama Negeri
(PGAP Negeri). Seiring dengan perkembangan sekolah ini pada tahun itu,
tahun 1958 untuk menampung perkembangan jumlah siswa, PGAP Negeri
Kediri meminjam 3 lokal dari SMP Siswa Singonegaran Kediri (kini SD
Singonegaran), namun gedungnya sangat sederhana dan mengalami
kerusakan. Dua tahun kemudian (1960) sekolah ini meminjam gedung SMP
Muhammadiyah di JI. Penanggungan dengan 6 lokal kelas, sehingga ruang
belajar PGAP Negeri Kediri menjadi 12 kelas. Dengan demikian, PGAP
Negeri Kediri melaksanakan kegiatan belajarnya di 2 tempat yakni, 6 kelas
di MIM barat aloon-aloon Kediri dan 6 kelas di SMP Muhammadiyah JI.
Penanggungan di barat sungai Brantas. Karena faktor jarak dan transport,
apalagi kantor sekolah bertempat di Ngadisimo hingga tahun 1958. Setelah
kepala sekolah Bapak Soemitro pension, kemudian kantor dipindahkan di

depan asrama murid di Pocanan sampai tahun 1966/1967 setelah itu
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dipindahkan ke Banjaran (kini) berhubungan dengan selesainya sebagian
komplek baru PGAN 4 tahun Kediri.

Di tahun 1960 juga, untuk ketiga kalinya PGAP Negeri Kediri berubah
menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun (PGAN 4 tahun).
Pembangunan gedung baru PGAN 4 tahun di Banjaran (JI. Letjend Suprapto
58) mulai ditempati bangunan pada tahun 1966 yang merupakan tanah
gogolan. Pemilik tanah merupakan 9 orang masyarakat disana. Berkat
bantuan Bapak Sastrodjojo (Ayah lbu Sujiati, Karyawan PGAN 4 tahun)
yang menjabat sebagai Lurah Banjaran waktu itu. Tanah itu dibeli oleh
Departemen Agama dengan luas 3,5 hektar (34.182 m?) dengan harga Rp
393.093,-.

Sebelum dibeli PGAN 4 tahun Kediri di bagian depan (kantor sekarang)
telah ada sebelumnya sebuah gedung SMP Barata (swasta) sebanyak 6 lokal.
Namun gedung sekolah itu akhirnya roboh dan hancur ketika ada angina
topan pada tahun 1961. Pada awal tahun 1962, PGAN 4 tahun mulai
membangun gedung baru. Karena faktor biaya yang minim, maka hanya
dibangun 3 lokal kelas (kini 3 lokal bagian barat). Pemborongnya adalah
Bapak Bakir dari Bujel.

Pada tahun 1963, pembangunan gedung 3 lokal pertama dengan deretan
utara sebelah barat (kini telah tersambung dalam deretan 12 lokal).
Pemborongnya adalah Bapak H. Abu Ali JI. Pandegiling Surabaya. Pada
tahun 1964 dibangun serentak pondasi: kantor, 21 lokal dari pondasi rumah

dinas hingga selesai sekitar tahun 1966/1967, lengkap dengan isinya
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(perabot, meja, kursi, papan tulis (diganti white board tahun 2005) dan lain-
lain).

Sementara itu, inventaris bangku-bangku milik PGAN yang berada di
MIM Kediri dan SMP Muhammadiyah di JI. Penanggungan diwakafkan
pada sekolah tersebut. Sedangkan 3 lokal gedung darurat yang pernah
digunakan gudang diwakafkan kepada PGA Sunan Kalijaga Dandangan
(kini tutup). Pada saat tahun ajaran baru 1966/1967 sekolah dari kantor
PGAN 4 tahun Kediri pindah ke Banjaran (sekarang) dengan gedung sendiri
dan masuk pagi.

PGAN 4 tahun Kediri akhirnya berlanjut menjadi PGAN 6 tahun. PGAN
6 tahun secara resmi berdiri pada 25 November 1966. Saat itu Menteri
Agama Republik Indonesia adalah Prof. KH. Syaifuddin Zuhri berdasar SK
Menag 84/1966 membuka PGAN 6 tahun di Palopo, Salatiga, Kediri, dan
Mojokerto secara serentak. Hal ini berarti sejak tahun1967, di Kediri telah
dibuka kelas 5 putra yang pertama. Kelas 5 putri dibuka baru tahun 19609.
Berhubung dengan dibukanya PGAN 6 tahun di Kediri, dengan demikian
lulusan PGAN 4 tahun Kediri tidak perlu lagi melanjutkan studi lanjutan ke
PGAN 6 tahun di Malang.

Kepala sekolah pertama PGAN 6 tahun Kediri adalah Bapak Drs. Abbas
Shafwan, sementara Bapak Suhud merupakan Kepala PGAN 4 tahun Kediri
yang terakhir. Semasa Pak Abbas memimpin PGAN 6 tahun Kediri, Pak

Suhud sebagai wakilnya.
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Pada masa kepemimpinan Pak Abbas, seiring dengan perkembangan
dan kemajuan PGAN 6 tahun Kediri, gedung PGAN 6 tahun Kediri makin
bertambah; untuk menunjang keamanan komplek sekolah kemudian
dibangun pagar keliling memanjang dari depan ke belakang komplek.
Seiring bertambahnya jumlah siswa, pada tahun 1971 dibangun gedung
asrama putri (lama) memanjang ke arah timur. Pada saat tahun 1973 aula
PGAN 6 tahun Kediri dibangun sebagai tempat pertemuan.

Pada tahun 1974, dalam rangka untuk kegiatan keagamaan sekolah,
mushola (kini masjid At-Tagwa) dibangun sebagai sarana ibadah,
sebelumnya mushola berada di 1 lokal khusus. Dalam hal ini sebagai Nadzir
ditunjuk Bapak Damim Damanhuri yang juga merupakan pembina asrama
putri.

Dalam rangka menunjang kegiatan praktek siswa PGAN 6 tahun Kediri
sebagai pencetak guru agama, pada tahun 1976 pada masa kepala sekolah
Bapak Drs. HRS. Soemantri didirikanlah TK Perwanida Kelompok PGAN.
Dengan berkembangnya peningkatan jumlah siswanya, pada tahun 1977 di
halaman depan bagian utara dibangun areal parker tempat sepeda. Berbagai
fasilitas penunjang kegiatan mulai diperlengkap. PGAN 6 tahun Kediri juga
memiliki seperangkt music drumband, seperangkat kesenina samroh dan
angklung, piano, serta seperangkat permainan kolintang.

Dalam perkembangan selanjutnya gedung PGAN 6 tahun Kediri sejak 1
Januari 1978 ditempati MTsN Kediri 2 sampai tahun ajaran 1989/1990. Hal

ini berkenaan dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 16/1978,
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tertanggal 16 Maret 1978 bahwa kelas 1-3 PGAN 6 tahun menjadi Madrasah
Tsanawiyah (MTs). Serta keputusan No. 19/1978 tertanggal yang sama,
menetapkan kelas 4-6 PGAN 6 tahun menjadi PGAN. Berkaitan dengan hal
tersebut, PGAN 6 tahun Kediri berubah menjadi PGAN Kediri.

Dengan adanya surat keputusan Menteri Agama tersebut, di Jawa Timur
tinggal memiliki 13 buah PGAN. Sebelum itu di Jawa Timur terdapat 20
buah PGAN 6 tahun dan 27 PGAN 4 tahun. Dengan demikian, adapun 11
buah eks PGAN 6 tahun tetap sebagai PGAN dan 2 buah PGAN 4 tahun
(Probolinggo dan Situbondo) ditingkatkan statusnya menjadi PGAN.
Adapun ke-13 PGAN di Jawa Timur adalah PGAN Kediri, Tulungagung,
Mojokerto, Madiun, Ponorogo, Bojonegoro, Jombang, Malang,
Probolinggo, Jember, Situbongo, Pamekasan, dan Sumenep. Adapun 9 eks
PGAN 6 tahun berubah mejadi MAN sesuai SK Menteri Agama No.
17/1978, tertanggal 16 Maret 1978. Sedangkan 25 buah eks PGAN 4 tahun
berubah statusnya menjadi MTsN sesuai dengan keputusan No. 16/1978
tersebut.

Terakhir sekali dengan SK Menteri Agama Republik Indonesia tanggal
27 Januari 1992 No. 42 tahun 1992 PGAN seluruh Indonesia
dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) termasuk PGAN
Kediri menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.

Dengan demikian pengalihfungsian PGAN Kediri menjadi Madrasah
Aliyah Negeri 3 Kediri mulai efektif di tahun ajaran 1992/1993. Seiring

lengkap ada kelas 1, 2, dan 3 Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. Sehingga
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PGAN Kediri secara resmi diakhiri tanggal 30 Juni 1992 (tahun ajaran
1992/1993).

Kepala madrasah saat menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri adalah
Bapak Drs. H. Suparno yang sebelumnya di masa PGAN Kediri dijabat oleh
Drs. H. Sudja i Habib. Di awal Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri, prestasi
madrasah melambung naik dengan dukungan input siswa yang berkualitas
dengan ditambah tenaga pendidik sebagian besar dari guru PGAN Kediri.
Banyak prestasi di awal berdirnya madrasah ini, diantaranya adalah meraih
danem tertinggi tingkat propinsi untuk jurusan agama. Pada masa ini
pembangunan infrastruktur mengalami pembenahan dan penambahan,
diantaranya adalah dibangunnya ruang guru yang berada di halaman tengah
sekolah (sebelumnya di deretan utara kantor depan). Prestasi di bidang non
akademik salah satunya adalah grup drumband Madrasah Aliyah Negeri 3
Kediri menjadi salah satu grup drumband terbaik di Kota Kediri, kerap
menjadi korp musik kegiatan di Pemerintah Kota Kediri.

Pada masa kepala madrasah dijabat oleh Drs. H. Zainuddin Dimyathi,
beberapa pembangunan digalakkan, diantaranya adalah renovasi perluasan
serambi belakang Masjid At-Tagwa Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri.
Selain itu gedung kesenian semasa PGAN Kediri di utara gedung aula
dibangun 2 lantai sebagai kelas baru. Semasa Madrasah Aliyah Negeri 3
Kediri dijabat oleh Drs. H. Ismudji, beberapa prestasi pernah diraih oleh
madrasah ini. Diantaranya adalah juara 3 Lomba Lingkungan Sekolah Sehat

(LLSS) tingkat nasional pada tahun 2005. Selain itu beberapa prestasi
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madrasah baik tingkat lokal maupun nasional berhasil direngkuhnya. Pada
masa itu siswa madrasah ini berhasil menjadi delegasi Indonesia di ajang
kompetisi pelajar internasional di SEAMEO RESCAM di Penang Malaysia.

Beberapa prestasi membanggakan dari madrasah ini dilanjutkan pada
masa kepemimpinan kepala madrasah Drs. H. Imam Syafi’l Alwi Madrasah
Aliyah Negeri 3 Kediri, untuk kedua kalinya berhasil menjadi delegasi
Indonesia di ajang kompetisi pelajar internasional di SEAMEO RESCAM
di Penang Malaysia. Selain itu, madrasah melakukan upaya perbaikan
sarana prasaranya, diantaranya mendapatkan bantuan proyek untuk
pembangunan sarana kelas di selatan gedung aula serta di belakang asrama
putri (asrama lama).

Pada masa kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri dijabat oleh Drs. H.
Abu Aman, prestasi siswa madrasah di bidang lomba karya ilmiah beberapa
kali menjadi langganan juara di tingkat nasional. Diantarnya ajang
kejuaraan di OPSI Kemendikbud, LIPI serta beberapa perguruan tinggi
negeri di pulau Jawa. Pada masa ini pembangunan gedung baru diadakan,
diantaranya pembangunan gedung laboratorium komputer 2 di barat ruang
guru, gedung laboratorium biologi (kiri ruang UKS), serta pembangunan
laboratorium IPS di kompleks bagian selatan.

Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri pada saat dijabat oleh Drs. Sja’roni,
M. Pd. I, madrasah ini banyak mendapatkan prestasi baik oleh siswa
maupun madrasahnya. Pada tahun 2011 menjadi peserta kompetisi

Madrasah Riset tingkat nasional di Bandung. Beberapa kejuaraan semisal
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Adiwiyata Nasional, Green and Clean, Widya Pakarti Nugraha, serta
beberapa kompetisi lainnya. Pada tahun 2013 Madrasah Aliyah Negeri 3
Kediri mendapatkan proyek bantuan ma’had dari Kementrian Agama
Republik Indonesia hingga berdirilah Ma’had Darul Ilmi Madrasah Aliyah
Negeri 3 Kediri.

Pada tahun 2016 terjadilah mutasi kepala Madrasah Aliyah Negeri 3
Kediri pada Drs. H. Nur Salim, M. Pd. | yang sebelumnya menjabat sebagai
kepala MTsN 2 Kediri. Berbekal pengalaman sebagai kepala MTsN 2 Kediri
sebagai madrasah berprestasi tingkat nasional, ditambah prestasi beliau
sebagai Kepala Madrasah Terbaik MTs Tingkat Nasional serta Kepala
Madrasah Pelopor Riset Tingkat Nasional, Madrasah Aliyah Negeri 3
Kediri bertekad menjaga tradisi prestasi. Tercatat belum setahun
menahkodai Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri, puluhan prestasi berhasil
direngkuh oleh madrasah yang berjargon “Langkah pasti menuju prestasi”
ini.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 673
Tahun 2016, yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 17 November 2016
terjadilah perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri di seluruh Indonesia.
Tercatat ada 83 Madrasah Aliyah Negeri di Jawa Timur, salah satunya
adalah Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri
yang beralamatkan di JI. Letjend Suprapto 58 Kediri, berubah nama menjadi
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri, terhitung mulai efektif di semester

ganjil tahun 2017/2018. Seolah menjadi berkah di tahun 2017, Madrasah
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Aliyah Negeri 2 Kota Kediri mendapat bantuan dana dari Kementrian
Agama Republik Indonesia melalui program Dana Revitalisasi Gedung
Bangunan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri senilai Rp
1.092.168.000,- di bawah kepemimpinan Pak Nur Salim, nuansa madrasah
akademik semakin terasa. Berbagai prestasi akademik dan non akademik
semakin meningkat. 98% siswa lulusan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Kediri berhasil menembus perguruan tinggi favorit. Bahkan di tahun 2017,
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri masuk peringkat prosentasi tertinggi
lulusan madrasah Aliyah (MA) yang diterima di PTN tahun 2017 peringkat
2 se Jawa Timur setelah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang. Prestasi
madrasah semakin gemerlap setelah kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Kediri Drs. H. Nur Salim, M. Pd. | berprestasi di dunia pendidikan dengan
menerima penghargaan Satya Yasa Cundamani dari PEMKOT Kediri.
Ditambah di akhir 2017 kepala madrasah diundang Kementrian Agama
Republik Indonesia untuk mengikuti kegiatan Short Course ke Finlandia
University pada tanggal 7-16 Desember 2017.

Prestasi cemerlang perjalanan madrasah ini tentu tidak lepas dari upaya
stakeholder dalam ikut melanjutkan warisan prestasi dari pendahulu
madrasah. Ditambah tidak lepas dari doa dan niat ikhlas para pendiri sekolah
dalam memberikan pondasi kuat dalam ikut mencerdaskan generasi Islam

yang berakhlakul karimah.
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d. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri
a. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA KEDIRI

Kepala Madrasah
Drs. H. Nur Salim, M. Pd. |

Ketua Komite Kaur Tata Usaha
A. Zamroni, S. Ag Herryanto, M. Pd
Kurikulum Kesiswaan Humas Sarpras
Agus Setiadi, S. lin Hikmawati, Achmad Zaenal Aruji Yahya, S.
Pd S.Pd Fachris, S. Pd Pd
Wali Kelas
|
Guru
|
Siswa

b. Fungsi dan Tugas
1) Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah selaku educator bertugas untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien.
b. Kepala sekolah selaku manajer sekolah bertugas untuk

menyusun serta mengatur program-program sekolah.
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5)

6)

7)
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c. Kepala sekolah selaku administrator bertugas untuk
menyelenggarakan administrasi.

d. Kepala sekolah selaku supervisor bertugas untuk melaksanakan
supervisi mengenai segala kegiatan yang terdapat di sekolah.

Wakil Kepala Sekolah

Membantu semua tugas kepala sekolah.

Kurikulum

Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kurikulum (jadwal

pelajaran, pembagian tugas, mengatur kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler, dll)

Kesiswaan

Mengatur segala sesuatu yang ada hubungannya dengan siswa (BK,

OSIS, siswa berprestasi, dll)

Sarana dan Prasarana

Merencanakan, mengatur, mengelola perawatan, perbaikan sarana

dan prasarana yang ada di sekolah.

Humas

Mengatur hubungan sekolah dengan komite sekolah seperti

menyelenggarakan kegiatan sosial, atau kegiatan lainnya.

Wali Kelas

Membantu kepala sekolah dalam mengelola kelas.
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8) Guru
Melaksanakan kegiatan belajar, menyusun perangkat pembelajaran,
melakukan penilaian, dll.
e. Keadaan Guru dan Karyawan
Salah satu syarat yang harus ada dalam proses belajar mengajar di
lembaga pendidikan adalah adanya guru dan karyawan. Adapun guru dan
karyawan yang bertugas di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri berjumlah
114 dengan detail penjelasan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Guru dan Karyawan di Madrasah Aliyah Negeri 2

Kota Kediri
Guru Pegawai Negeri 94
Karyawan 20
Jumlah 114

f. Keadaan Siswa
Siswa merupakan objek dalam proses belajar mengajar yang menerima
pelajaran di suatu lembaga pendidikan. Adapun jumlah siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Kediri adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri

Siswa kelas X 427
Siswa kelas XI 430
Siswa kelas XII 359

Jumlah 1.216
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g. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan pembelajaran yang berada
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri terdiri dari ruang kelas dan ruang
kegiatan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana

No. Fasilitias Luas | Jumlah | Keadaan | Keterangan
1. | Ruang Kepala | 30m? | 1 buah Baik
2. Ruang Dinas | 225 m? | 1 buah Baik

Kepala

3. Ruang 30 m? | 1buah Baik

Administrasi

4. | Ruang Tunggu | 48 m? | 1buah Baik

5. Ruang Tata 38 m? | 1buah Baik

Usaha

6. Ruang UKS 40 m? | 1buah Baik

7. Ruang Lab. 136 m? | 1 buah Baik Menampung

Komputer 160 komputer

8. Ruang 196 m? | 1 buah Baik

Perpustakaan
9. Ruang Guru 168 m? | 1 buah Baik

10. | Ruang Koperasi | 25m? | 1 buah Baik

Guru
11. Ruang BP 25m? | 1buah Baik
12. Ruang 144 m? | 1 buah Baik
Ketrampilan
13. Lab. IPA 330 m? | 3 buah Baik
(Fisika, Kimia,
dan Biologi)
14. Lab. KIR 182 m? | 1 buah Baik

15. | Lab.Bahasa | 100 m? | 1 buah Baik
16. | Ruang Kesenian | 160 m? | 1 buah Baik
17. | Ma’had Putri | 150 m? | 1 buah Baik Menampung
180 siswi

18. | Rumah Dinas | 300 m? | 1 buah Baik
Pembina
Asrama




19. Kantin 250 m? | 4 buah Baik
20. Aula 900 m? | 1 buah Baik
21. | Rumah Penjaga | 100 m? | 2 buah Baik
22. | Ruang OSIS 25m? | 1buah Baik
23. | Ruang Pramuka | 20 m? | 1 buah Baik
24. | Gudang/dapur | 30m? | 2 buah Baik
25. | Ruang KOPSIS | 25m? | 1 buah Baik
26. Ruang Kelas 2878 | 33 buah Baik
m2
27. Lapangan - 1 buah Baik
Basket
28. | Lapangan Volly - 1 buah Baik
29. | Lapangan Sepak - 1 buah Baik
Bola
30. Lapangan - 1 buah Baik
Lompat
Jauh/Tinggi
31. | Ma’hadPutra | 45m? | 1buah Baik Menampung
80 siswa
32. Masjid 600 m? | 1 buah Baik
33. | Ruang Satpam - 1 buah Baik
34. | Ruang Teater - 1 buah Baik
35. Ruang - 1 buah Baik
Ketrampilan
36. Ruang 1 buah Baik
Jurnalistik
37. Kamar - 19 buah Baik
Kecil/Kamar
Mandi
38. Ruang 72m? | 1buah Baik
Multimedia
Sumber dan Media Belajar
1. Audio dan Visual
e Laptop 11 unit
e OHP : 2 buah
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2. Buku

LCD

Tape Recorder
VCD

CD Pembelajaran
Scanner

Scanner Koreksi
Mesin fotocopy

Mesin Cek lock

Buku Pelajaran
Buku Penunjan
Buku Referensi
Koran

Majalah

Majalah Komputer

B. Hasil Penelitian

1.
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: 39 buah
: 8 buah
: 2 buah
> 3 unit

> 2 unit

> 2 unit

> 1 unit

12 unit

: 40.205 eksemplar

: 40.327 eksemplar

: 787 eksemplar

: 2 eksemplar/hari

: 2 eksemplar/minggu

: 1 eksemplar/bulan

Perencanaan Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius

Siswa MAN 2 Kota Kediri

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dicetuskan oleh

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi setelah adanya

kurikulum darurat semasa covid-19. Konsep kurikulum merdeka yang
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diterapkan pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri adalah adanya
sebuah kemerdekaan yang diberikan kepada institusi untuk mengelola
secara mandiri. Sesuai dengan penjelasan Bapak Drs. H. Nursalim, M.
Pd. | selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Kediri:

“Persepsi kami tentang kurikulum merdeka kami implementasikan
di MAN 2 Kota Kediri adalah sebuah kemerdekaan yang diberikan
kepada institusi ini untuk mengelola secara mandiri, punya otoritas
yang luas bagaimana mengcreate sehingga distingsi dan ekselensi
yang ada di MAN 2 Kota Kediri itu dapat diwujudkan. Yang kedua
dari tatanan implementasi pembelajaran hakikatnya kurikulum
merdeka ini memberikan kebebasan kepada guru, otoritas guru
diberikan seluas-luasnya mulai dari merencanakan, melaksanakan,
mengasses dari pembelajaran itu sendiri. Kurikulum merdeka
bukanlah sesuatu yang baru sebenarnya hanya meneruskan saja dari
kurikulum 2013 dimana implementasinya memberikan otoritas
penuh kepada guru tidak lagi ada yang namanya Ujian Nasional,
Ujian Akhir Madrasah (UAMBN) dan sejenisnya. Evaluasi pada
tingkat akhirpun dilakukan oleh madrasah melalui bapak ibu guru
yang mengajar. Maka dari itu implementasi kurikulum merdeka di
MAN 2 Kota Kediri khususnya mata pelajaran keagamaan lebih saya
dorong bagaimana pembelajaran yang bersifat implementatif jadi
agama bukan sebagai sains namun sebagai value, agama sebagai
bentuk-bentuk ritualitas ibadah, bentuk-bentuk implementatif dari
agama itu sendiri. Kita ambil contoh kegiatan jamaah sholat dhuhur,
sholat wajib dengan berjamaah bukan sekedar berjamaah karena
peraturan madrasah tetapi ada sebuah kesadaran yang terbangun
pada diri murid bahwa dia butuh untuk kegiatan berjamaah itu
sehigga saya menekankan pada value dari jamaah itu sebagai
kebutuhan bagi sosok seorang yang ingin disebut sebagai orang yang
sholeh.”*8

MAN 2 Kota Kediri telah melaksanakan kurikulum merdeka sesuai

dengan aturan pemerintah sudah sekitar 2 tahun. Seperti yang kita

4 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Nursalim, M. Pd. I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Kediri pada tanggal 15 November 2023
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ketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan antara kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Berdasarkan pernyataan dari Bapak Agus Slamet, S.
Pd.l, salah satu guru mata pelajaran Agidah Akhlak kelas 10:

“Kalau arahnya ke kurikulum merdeka ya, itu siswa diberikan
kebebasan untuk  berfikir  kritis jadi arahnya kesana.
Keterampilannya, yang intinya siswa diberi kebebasan dalam
pemecahan masalah. Contohnya adalah guru sebagai fasilitator dan
anak yang memberikan jawaban-jawaban secara kritis. Kalau saya
menyimpulkan itu arahnya ke bakat minat anaknya itu dieksplor.
Guru memberikan kebebasan dalam bakat dan minat siswa.”*®

Selain itu menurut Bapak Abdul Fakhor, S. Pd, salah satu guru mata
pelajaran Qur’an Hadits kelas 10 dan 11:

“Pada intinya pada kurikulum merdeka guru lebih leluasa untuk
menggunakan teknik belajar, media belajar, dan seterusnya dan
sebenarnya secara manajemenpun kalau kurikulum merdeka
diserahkan kepada masing-masing lembaga. Kalau misalnya
kurikulum 2013 dalam 1 semester ya itu materi yang harus habis
dalam 1 semester, tapi kalau kurikulum merdeka ya sama harus habis
tapi tidak harus dalam 1 semester full. Misal kita bisa habiskan
materi dalam setengah semester, dan sisa waktunya kita gunakan
untuk praktek, lebih disitunya sih. Karena kan penekanannya ya
sama-sama karakternya, cuman ini porsinya lebih banyak di
kurikulum merdeka. Ya intinya kurikulum merdeka ini lebih leluasa
sih daripada kurikulum 2013 ya meskipun benang merahnya sama-

sama pengembangan karakter.”>°

Selain itu, berdasarkan penjelasan dari Bapak Muhammad Ali
Anwar, S. Pd, salah satu guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

kelas 10:

49 Wawancara dengan Bapak Agus Slamet, S. Pd. I, guru mata pelajaran Agidah Akhlak kelas
10 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 26 Oktober 2023.

%0 Wawancara dengan Bapak Abdul Fakhor, S. Pd. I, guru mata pelajaran Qur’an Hadits kelas
10 dan 11 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 18 Oktober 2023.
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“Kalau yang paling mendasar antara kurikulum merdeka dengan
kurikulum sebelumnya adalah guru atau pengampu dan siswa dapat
menentukan kurikulumnya yang tepat. Maksudnya sesuai dengan era
sekarang. Kalau kurikulum sebelumnya lebih banyak guru yang
menyampaikan materi, kemudian memberikan tugas, kemudian
mengarahkan. Kalau kurikulum merdeka, kami sebagai guru hanya
berperan menjadi fasilitator yang berarti mengarahkan siswa dalam
materi SKI itu pengen metode seperti apa. Tapi ini juga tidak bisa
cepat mbak, artinya kita kalau membayangkan sudah tepat tapi
namanya transisi ya harus pelan-pelan. Kalau prakteknya, saya
melihat perbandingannya 70:30. 70% kurikulum merdeka, 30%
kurikulum 2013.7%!

Perencanaan pembelajaran adalah salah satu faktor terpenting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Rencana pembelajaran yang terstruktur
dengan baik dan sistematis akan berdampak pada pembelajaran yang
kondusif, efektif, dan efisien. Begitupula jika perencanaan pembelajaran
tidak disusun dengan baik maka proses pembelajaran akan mengalami
banyak kendala sehingga kegiatan belajar mengajar tidak dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Bapak Muhammad Ali
Anwar, S. Pd, salah satu guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas 10:

“Kalau perencanaan pembelajaran pertama kalau perangkatnya yang
kurikulum kemarin menggunakan RPP, sekarang kita menggunakan
CP (Capaian Pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan
sebagainya, misal materi tentang substansi dakwah Rosulullah di
Mekah maka capaian pembelajarannya adalah siswa dapat
mengimplementasikan ~ tentang  sifat-sifat  rosul.  Alur
pembelajarannya ya kita sampaikan sesuai dengan pokok materi,
kemudian siswa menjabarkan, kemudian siswa diskusi, kemudian

51 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ali Anwar, S. Pd. |, guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 10 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 18 Oktober 2023
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untuk penilaiannya bisa dari ujian, bisa dari keseharian, dan juga
perform sehari-hari.”>?

Selain itu, Bapak Syahwiyadi, M. Pd menjelaskan mengenai
perencanaan pembelajaran yang dilakukan selaku guru mata pelajaran
Qur’an Hadits:

“Kami tetap menyiapkan beberapa hal seperti di kurikulum
sebelumnya ada TP atau Tujuan Pembelajaran, ada ATPnya, ada
analisisnya, ya nanti juga ada rencana kegiatan dalam kelas. Untuk
sekarang tidak pakai RPP, lebih pakai modul, diganti dengan modul dan
tidak memakai RPP. Sebelum memulai pembelajaran, sesuai dengan
rencana temen-temen bahwa PAI dibuka sesuai dengan mapel masing-
masing. Misal Akidah Akhlagq dengan membaca asmaul husna, SKI dengan
membaca nasab Nabi, Qur’an Hadits dengan membacakan surat pendek juz
30. Setiap tingkatan diberi jatah 5 surat. Misal kelas 10 semester 1 diberi 5
surat, semester 2 diberi 5 surat dan sistemnya lebih ke hafalan. Kalau kelas
11 ditambah dengan hafalan surat yang ada di materi dan ada surat kendali.
Kalau kelas 10 ada agenda di hari sabtu untuk tadarus Al-Qur’an, ada buku
BTQnya. Tadarusnya dibagi kelompok sesuai dengan kemampuan. Yang
sudah lancar hanya didampingi saja, tapi kalau yang belum nanti ada
bimbingan khusus dengan guru yang telah ditugaskan.”>?

Bapak Muhammad Ali Anwar menjelaskan:

“Kalau perangkatnya yang kurikulum kemarin menggunakan RPP,
sekarang kita menggunakan CP, ATP. Artinya kalau materi tentang
substansi dakwah Rosulullah di Mekah nanti capaiannya siswa bisa
mengimplementasi tentang sifat-sifat Rosul. Alur Tujuan Pembelajarannya
ya pertama ya kita sampaikan dengan pokok materi itu kemudian siswa
menjabarkan, diskusi, kemudian untuk penilaiannya bisa dari ujian bisa
dari keseharian dan juga perform sehari-hari. Sebelum pembelajaran
pertama kalau di SKI ialah berdoa dulu bahkan saya ajak untuk hampir 5
menit untuk mengirimkan surat al-fatihah untuk orang tua, guru agar selain
spiritual juga agar intelektualnya tercapai. Kemudian saya menanyakan

52 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ali Anwar, S. Pd. |, guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 10 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 18 Oktober 2023

53 Wawancara dengan Bapak Syahwiyadi, M. Pd, guru mata pelajaran Qur’an Hadits kelas 11
MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 26 Oktober 2023
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apakah materi yang kemarin ada pertanyaan. Jika tidak ada silahkan dibaca
dulu materi yang akan kita pelajari. Saya membebaskan siswa untuk
memilih boleh dari jurnal, buku, boleh dari manapun. Dan saya
mewajibkan setiap siswa memiliki satu buku pegangan, tidak hanya buku
dari gadget tapi berupa fisiknya. Ini untuk melengkapi. Barangkali ketika
saya menyampaikan materi, ada kurangnya, nanti saling kolaborasi. Ketika
sudah membaca dan tidak ada pertanyaan, maka saya menjelaskan. Tapi
tidak menjelaskan secara total, hanya pokok-pokoknya saja. Biasanya saya
bentuk kelompok untuk FGD (Forum Group Discussion) yang akan
berjalan sampai akhir tahun pembelajaran. Untuk tugas saya jarang
sekali.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru
rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Kota Kediri
dalam merencanakan pembelajaran adalah dengan menyusun modul. Pada
kurikulum merdeka ini tidak lagi menggunakan istilah RPP namun
menggunakan modul yang mencakup capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan asesmen. Selanjutnya dalam
pelaksanaannya harus disesuaikan dengan alur tujuan pembelajaran yang
telah disusun sebelumnya. Hal ini harus sesuai karena di akhir akan ada
monitoring dan evaluasi untuk guru-guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Selain itu dalam merencanakan pembelajaran guru juga
mengembangkan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
pemerintah menjadi beberapa tujuan pembelajaran. Dimana hal ini akan
menjadi acuan dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk capaian

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah tidak boleh diubah.

5 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ali Anwar, S. Pd. |, guru mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas 10 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 18 Oktober 2023
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Guru hanya berhak untuk mengembangkan capaian pembelajaran menjadi
beberapa tujuan pembelajaran. Guru bebas mengembangkan tujuan
pembelajaran namun harus tetap berdasarkan pada capaian pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi bahwa guru telah membuat modul ajar
yang sesuai dengan Badan Studi dimana sudah mencakup capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan
asesmen. Hal ini sudah disusun lengkap sesuai dengan aturan karena modul
ajar yang digunakan oleh guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam telah memuat dan mencakup hal-hal tersebut.

Dalam pembuatan modul ajar, guru dipersilakan untuk menggunakan
sistem ATM atau Amati, Tiru, dan Modifikasi. Guru dipersilakan
mengambil modul ajar milik orang lain dengan catatan harus memberikan
modifikasi di dalamnya. Guru tidak boleh hanya mengambil tanpa
memberikan perubahan-perubahan dalam modul. Namun kepala MAN 2
Kota Kediri menghendaki guru untuk membuat modul ajar sendiri
meskipun tetap berpegang pada modul orang lain sebagai inspirasi. Karena
pembelajaran dapat berubah sesuai kondisi kelas masing-masing dan setiap
lembaga sekolah pasti memiliki ciri khas masing-masing dalam
pembelajarannya.

Hasil dokumentasi tertulis mengenai modul yang mencakup capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan asesmen

dapat dilihat di lampiran.
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2. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa
MAN 2 Kota Kediri

Sesuai dengan hasil temuan penelitian, bahwa implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk mewujudkan karakter religius siswa di MAN 2 Kota Kediri
telah dilaksanakan sekitar dua tahun terakhir. Sesuai dengan pernyataan
dari Ibu Bunga Jannatul, M. Pd, salah satu guru mata pelajaran Figh kelas
10:

“Kalau kurikulum merdeka yang dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri
ini sebenarnya sudah sekitar 2 tahunan mbak. Karena sebenarnya kan
kurikulum merdeka ini sudah ada beberapa tahun yang lalu dan
kebetulan MAN 2 Kota Kediri diamanahi untuk melaksanakan
kurikulum merdeka di tahun pertama pelaksanaan. Tidak semua
sekolah di Indonesia mendapatkan kesempatan melaksanakan
kurikulum merdeka di tahun pertama, dan Alhamdulillah MAN 2 Kota
Kediri mendapatkan kesempatan itu. Jadi kurikulum merdeka yang
dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri ini sudah sekitar 2 tahunan.”>®

Sependapat dengan Ibu Bunga, Pak Syahwiyadi, S. Pd sebagai salah
satu guru mata pelajaran Qur’an Hadits juga menjelaskan:

“Kurikulum merdeka yang dilaksanakan disini sudah masuk tahun ke
dua mbak. Untuk kurikulum merdeka masih diterapkan pada kelas 10
dan 11. Kelas 12 masih menggunakan kurikulum sebelumnya yaitu
kurikulum 20137

55 Wawancara dengan Ibu Bunga Jannatul, M. Pd, salah satu guru mata pelajaran Figh kelas
10 pada tanggal 9 November 2023.

% Wawancara dengan Bapak Syahwiyadi, S. Pd, salah satu guru mata pelajaran Qur’an Hadits
kelas 11 pada tanggal 26 Oktober 2023.
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Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang diusung oleh Nadiem
Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
dengan konsep merdeka belajar yang menekankan kebebasan dalam proses
pembelajaran. Yang dimaksud dengan kebebasan disini ialah siswa
diberikan kebebasan dalam proses belajar dimana pembelajaran berpusat
pada siswa. Guru hanya sebagai fasilitator saja. Sesuai dengan pernyataan
dari Gladis Fransistalia Rusdianingrum, salah satu siswa kelas X-8 yang
menjelaskan:

“Setau saya kalau kurikulum merdeka ini lebih ke membebaskan
siswa. Contohnya siswa bebas mengakses materi, terus guru
memonitoring selama belajar. Guru menjelaskan pokok materi
kemudian siswa langsug praktek. Kemudian guru memancing siswa
agar timbul permasalahan-permasalahan yang kemudian akan
didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing”®’

Sependapat dengan Gladis, Bapak Nursaid, S. Pd. | sebagai salah satu
guru mata pelajaran Figh kelas 11 juga menjelaskan:

“Jadi kalau di kurikulum merdeka ini guru bertindak sebagai
fasilitator. Bukan lagi guru sebagai satu-satunya sumber belajar,
namun ditekankan pada siswanya. Siswa harus lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa diberi kebebasan dalam pembelajaran.
Misalnya siswa diberikan permasalahan-permasalahan yang ada
dalam materi, kemudian siswa harus bisa memecahkan masalah
tersebut. Namun dalam prosesnya guru tidak boleh lepas tangan atau
istilahnya guru harus selalu memonitoring apabila siswa mengalami
kesulitan atau bingung. Guru memberikan arahan dan dampingan
kepada siswa selama proses belajar.”>®

57 Wawancara dengan Gladis Fransistalia Rusdianingrum, salah satu siswa kelas X-8 pada
tanggal 15 November 2023.
58 Wawancara dengan Bapak Nursaid, salah satu guru mata pelajaran Figh kelas 11 pada

tanggal
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Salah satu guru mata pelajaran Agidah Akhlak kelas 10, Bapak Agus
Setiadi, S. Pd. | juga berpendapat:

“Yang membedakan kurikulum merdeka dengan kurikulum
sebelumnya adalah kurikulum merdeka ini siswa diberi kebebasan
dala berfikir kritis dalam pemecahan masalah. Guru memberikan
masalah dalam materi kepada siswa, lalu siswa dituntut untuk berfikir
kritis dalam memecahkan masalah tersebut. Disini guru hanya sebagai
fasilitator saja. Selain itu kurikulum merdeka ini lebih mengeksplor
bakat dan minat siswa. Tapi kalau misal pembelajaran benar-benar
dilaksanakan sesuai bakat dan minat siswa itu ya sulit mbak saya rasa.
Karena guru jadi dituntut untuk bisa melayani siswa sesuai dengan
keinginan mereka. Terus menurut saya kalau pembelajaran benar-
benar dilaksanakan dengan memberikan kebebasan siswa dalam
memilih pelajaran, saya rasa siswa akan banyak yang bermalas-

malasan dan memilih untuk tidak belajar.”>®

Bapak Fakhor menjelaskan:

“Kadang diskusi, kadang ceramah. Karena kalau bicara tentang tafsir
kan kadang anak-anak butuh arahan. Kemudian problem solving.
Kalau diskusi itu sering saya kasih artikel masalah kontemporer. Saya
bagi dulu kelompoknya, saya suruh diskusikan dengan kelompok,
konklusinya apa, implementasinya bagaimana. Discovery learning
juga. Saya suka kasus-kasus kekinian. Untuk di internal guru PALI itu
memang dihimbau untuk mengikuti MGMP. Karena namanya
problem pasti muncul kan, jadi diskusikan disana. Misal waktunya
sholat tapi anak-anak tidak segera berangkat ke masjid. Terus dulu
anak-anak perempuan yang haid belum ada kegiatan kemudian ketika
diskusikan di MGMP muncul solusi bahwa anak-anak yang haid
dikumpulkan di aula untuk mengikuti kajian.””®

Bu Bunga menjelaskan:

“Kalau untuk mengajar di kelas langsung pakai metode cooperative.
Kalau untuk evaluasi saya kadang pakai google form. Mungkin kalau

59 Wawancara dengan Bapak Agus Slamet, salah satu guru mata pelajaran Agidah Akhlak
kelas 10 pada tanggal 26 Oktober 2023

€0 Wawancara dengan Bapak Abdul Fakhor, S. Pd. I, guru mata pelajaran Qur’an Hadits kelas
10 dan 11 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 18 Oktober 2023.
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anak-anak ada proyek nanti seperti ppt atau tugas yang membutuhkan
dokumen yang banyak, kita memperhatikan lingkungan jadi kita
nggak usah ngeprint, nanti langsung dishare di google form atau
whatsapp. Ketika pembelajaran saya lebih sering memanfaatkan
internet karena siswa sekarang bawa HP dan susah untuk dilarang.
Siswa sebentar lagi terjun ke masyarakat maka mereka harus melek
teknologi. Contohnya kitab, saya tidak mengharuskan mereka untuk
membeli buku. Saya arahkan untuk memanfaatkan teknologi. Ketika
pembelajaran  saya  sudah  mempraktekkan  pembelajaran
berdiferensiasi, jadi saya kasih pertanyaan pemantik misal dalam
menghitung zakatnya. Saya bisa lihat itu anak-anak yang sudah paham
mana, yang belum paham mana. Jadi saya lihat per anak, saya keliling
kelas untuk mengamati anak-anak. Kalau ada yang belum paham ya
saya ajari dari awal.”®!

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa fokus utamanya
adalah kebebasan siswa dalam berfikir. Dalam kurikulum ini guru hanya
bertindak sebagai fasilitator. Siswa dituntut untuk berfikir Kkritis dalam
memecahkan permasalah dalam materi yang telah diberikan oleh guru.
Guru membebaskan siswa dalam memecahkan masalah tersebut sesuai
dengan kemampuan dan keinginan mereka masing-masing. Sehingga
pembelajaran terasa tidak membosankan.

Selain itu guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
disini berarti pembelajaran dengan menghargai adanya perbedaan dalam
hal gaya belajar, tingkat kemampuan, maupun minat dan bakat siswa.

Namun di MAN 2 Kota Kediri khususnya rumpun mata pelajaran

61 Wawancara dengan lbu Bunga Jannatul, M. Pd, salah satu guru mata pelajaran Figh kelas
10 pada tanggal 9 November 2023.
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Pendidikan Agama Islam menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan tingkat kemampuan. Dengan adanya pembelajaran
berdiferensiasi ini, diharapkan seluruh siswa mendapatkan materi sesuai
dengan porsi masing-masing.

Gambar 4.1 Pembelajaran Berdiferensiasi Mata Pelajaran Figih

Berikut adalah salah satu dokumentasi pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran Figh. Namun di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Kediri hanya berfokus pada aspek kognitif dimana para siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing. Siswa
yang memiliki kompetensi hampir sama dikelompokkan menjadi satu
kelompok. Kemudian mereka diharuskan untuk mengerjakan tugas
bersama anggota kelompok lainnya dengan bekerja sama. Namun ketika
mereka berdiskusi, guru harus tetap mengawasi dan membantu ketika
mereka mengalami kesulitan serta mengarahkan para siswa.

Selain itu dalam pelaksanaannya, madrasah tidak membatasi adanya

penggunaan komponen pembelajaran namun Bapak Nursalim selaku



93

kepala MAN 2 Kota Kediri menghendaki guru untuk tidak terlalu banyak
menggunakan power point. Hal ini telah dijelaskan sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran guru-guru disini variatif ya. Kan
guru Kkita ada yang masih muda, ada yang sudah tua. dengan tulisan
atau gambar. Kalau gurunya nggak usah ngapalin lagi, tinggal klik saja
kalau lupa. Jadi lebih lemah saja sehingga kompetensi keilmuan guru
ini kurang hadir kepada anak-anak. Sebenarnya anak-anak butuh

contoh sosok yang benar-benar menguasai untuk menjadi rujukan

mereka.”2

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa dalam pendidikan
khususnya dalam kurikulum merdeka ini guru dituntut untuk
menghadirkan kompetensi keilmuan guru dengan cara-cara baru. Karena
apabila masih menggunakan power point maka hal ini sama saja dengan
pembelajaran ceramah namun hanya dengan bantuan power point.
Sedangkan apabila pembelajaran masih dilaksanakan dengan cara metode
ceramah, maka siswa tidak memiliki kesempatan untuk belajar berfikir
kritis karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa
memiliki waktu untuk menganalisis suatu permasalahan dalam materi.

Berbeda dengan konsep merdeka belajar yang ada pada kurikulum
merdeka bahwa siswa dituntut untuk dapat berfikir kritis. Jadi sudah
seharusnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapatkan hak mereka selama pembelajaran. Guru sebisa mungkin
melaksanakan pembelajaran dengan memusatkan pada siswa dan guru

bertindak hanya sebagai fasilitator saja.

62 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Nursalim, M. Pd. I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Kediri pada tanggal 15 November 2023
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Terlepas dari kurikulum merdeka yang menuntut siswa untuk dapat
berfikir kritis, madrasah tetap memiliki tanggung jawab untuk membentuk
dan mewujudkan karakter religius siswa. Hal ini tentu harus didukung oleh
seluruh pihak. Guru maupun tenaga pendidik sebagai contoh yang baik
bagi siswa harus memberikan teladan yang baik pula.

Hal ini  sesuai dengan penjelasan  Bapak  Nursalim:

“Dari sisi kepala madrasah konsep mewujudkan karakter religius ini
ada 2 yang pertama adalah uswah hasanah atau memberi contoh yang
baik dan kedua mauidhoh hasanah. Jadi bagaimana kita menekan anak
untuk sholat berjamaah kalau kita sendiri tidak sholat jamaah.
Bagaimana menekan anak untuk berakhaqul karimah jika kita sendiri
tidak berakhlaqul karimah. Uswah hasanah itu ya seperti itu.
Mauidhoh hasanah kalau orang Jawa bilangnya itu juweh. Jadi kepala
itu nggak boleh diam, harus selalu mengingatkan karena mereka
dalam pertumbuhan. Orang yang lagi tumbuh itu labil dan berubah.
Karena labil itulah kita harus hadir untuk menjaga kestabilan mereka
agar tetap pada tracknya. Apalagi sekarang gangguannya masif. Jaman
saya dulu gangguannya cuma TV, kalau sekarang HP, gadget 24 jam.
Rata-rata anak-anak kalau sekolah ngantuk karena malamnya main HP
sampai dini hari. Orang tuanyapun tidak bisa mencegah. Maka yang
kita bisa hadirkan adalah strategi-strategi bagaimana membangun
kesadaran tersebut.”®

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita pahami bahwa dua konsep
penting yang harus diimplementasikan pada siswa untuk mewujudkan
karakter religius adalah dengan uswatun hasanah dan mauidhoh hasanah.
Selain itu gangguan terbesar pada pembelajaran adalah adanya gadget
karena memang saat ini teknologi semakin berkembang dan generasi muda

tidak luput dari perkembangan IPTEK tersebut. Tidak ada yang bisa

83 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Nursalim, M. Pd. I, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Kota Kediri pada tanggal 15 November 2023



95

merubah kebiasaan bermain gadget secara berlebihan kecuali dari dirinya
sendiri. Orang lain terutama tenaga pendidik yang ada di lembaga
pendidikan memiliki peran untuk membangun kesadaran kepada siswa
untuk selalu berakhlaqul karimah serta memiliki karakter religius.
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di MAN 2 Kota Kediri
bahwa guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka telah sesuai dengan aturan
pemerintah yaitu dengan menerapkan sistem pembelajaran berdiferensiasi
yang berarti dalam pelaksanaannya guru memberikan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini bisa disesuaikan dari
tingkat kemampuan siswa, gaya belajar, atau minat dan bakat siswa.
Namun implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan di MAN
2 Kota Kediri khususnya rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah dengan tingkat kemampuan. Hal ini karena guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam merasa kesulitan jika harus
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya
belajar, minat bakat, dan tingkat kemampuan secara lengkap dalam
pembelajarannya. Maka dari itu guru rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2 Kota Kediri memilih untuk mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi pada tingkat kemampuan siswa. Hal ini
meminimalisir adanya kegagalan dalam pembelajaran karena terlalu
banyak metode yang digunakan. Maka dari itu, kepala MAN 2 Kota Kediri

juga menyarankan untuk menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
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berdasarkan tingkat kemampuan saja untuk meminimalisir adanya
kegagalan atau kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, guru rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam telah menggunakan modul ajar yang sudah disusun
sebelumnya. Modul ini berisi capaian pembelajaran yang sudah ditentukan
olen pemerintah. Capaian pembelajaran ini kemudian dikembangkan
menjadi beberapa tujuan pembelajaran. Selanjutnya dari beberapa tujuan
pembelajaran yang telah dikembangkan, guru menentukan alur tujuan
pembelajaran yang akan digunakan sebagai acuan ketika melaksanakan
pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran inilah yang akhirnya digunakan
guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan pembelajaran. Guru rumpun mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2 Kota Kediri telah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alur tujuan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

Alur tujuan pembelajaran disusun mulai dari kegiatan pendahuluan
yang berisi kegiatan doa sebelum pembelajaran dimulai, pembiasaan-
pembiasaan yang sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.
Pembiasaan mata pelajaran Akidah Akhlag adalah dengan membacakan
asmaul husna dan pembacaan kitab Agidatul Awwam, mata pelajaran Figh
adalah dengan mengaji kitab Fathul Qorib, mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam adalah dengan membacakan nasab Nabi Muhammad
SAW, dan mata pelajaran Qur’an Hadits adalah dengan membacakan

surat-surat pendek juz 30. Setelah pembiasaan, guru menyapa siswa dan
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menanyakan kabar siswa dan juga apersepsi atau review materi
sebelumnya yang telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan asesmen
diagnostik melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada materi
yang akan dipelajari pertemuan itu. Pada asesmen diagnostik ini guru mulai
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya. Biasanya
guru membagi kelompok menjadi tiga sampai lima kelompok tergantung
kebutuhan.

Pada kegiatan inti, guru mulai melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan tingkat kemampuan yang telah dikelompokkan
sebelumnya. Siswa mendiskusikan tema yang telah ditentukan oleh guru.
Kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusinya di hadapan teman-
temannya sehingga teman-teman lain mendapatkan pandangan baru atau
pengetahuan tambahan dari kelompok lain. Pada kegiatan ini guru hanya
bertindak sebagai fasilitator saja. Ketika siswa ada yang mengalami
kendala atau kesulitan, guru memberikan bantuan atau arahan. Pada
pembelajaran ini, siswa dituntut untuk mandiri dan dapat menyelesaikan
masalah bersama teman-teman kelompoknya. Disinilah guru menilai
keaktifan, kemandirian, dan hal-hal lain yang dapat dinilai ketika proses
pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, guru menunjuk salah satu atau beberapa siswa
untuk mereview pembelajaran pada pertemuan tersebut sebagai bentuk
refleksi akhir pembelajaran. Kemudian guru menutup pembelajaran

dengan berdo’a dan membaca do’a kafaratul majelis bersama-sama.
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3.  Evaluasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa
MAN 2 Kota Kediri

Evaluasi merupakan sebutan dari penilaian hasil belajar yang
dilaksanakan setelah adanya proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah dipelajari. Dalam kurikulum merdeka terdapat dua macam penilaian
yaitu penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif adalah penilaian
yang terfokus kepada proses pembelajaran sedangkan penilaian sumatif
adalah penilaian hasil atau pencapaian akhir siswa. Hal ini dapat
disesuaikan dengan mata pelajaran serta karakteristik materi.

Bapak Agus Slamet menjelaskan:

“Kalau di mata pelajaran saya kadang pakai tulis kadang lisan. Jadi
tes lisan itu misal bab 1 tes tulis, bab 2 tes lisan. Nanti kita bentuk
kelompok dengan soal yang berbeda. Untuk penilaian sumatif di
pretest misal tentang materi apa gitu ya nanti saya kasih soal. Yang
bisa menjawab saya persilakan menjawab untuk tambahan nilai.
Pretest ini dilakukan sebelum membentuk kelompok. Untuk penilaian
harian kadang pakai kertas, kadang pakai aplikasi. Karena kalau pakai
kertas biayanya lumayan.”%*

Selain itu Bu Bunga menjelaskan:

“Untuk evaluasinya yang tes tulis saya pakai google form, ada yang
praktek, ada yang hafalan juga. Kalau untuk MA ini materinya
periodesasi ilmu figih, pemulasaran jenazah, dan zakat. Untuk
pemulasaran jenazah kita sudah praktek. Satu kelompok terdiri dari
tiga sampai empat orang, jadi tidak ada yang nganggur. Kemudian

4 \Wawancara dengan Bapak Agus Slamet, S. Pd. I, guru mata pelajaran Agidah Akhlak kelas
10 MAN 2 Kota Kediri, pada tanggal 26 Oktober 2023.
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zakat. Ada lagi wakaf. Tahun kemarin wakaf belum masuk semester
ini, kalau tahun ini sudah masuk. Untuk wakaf ini anak-anak saya
arahkan untuk melihat undang-undang karena setiap negara beda.
Terus ada haji. Kalau haji lebih ditekankan pembelajarannya di
dam.”®

Selain itu Bunga Harum Almustaghvira, salah satu siswi kelas X-6
menjelaskan:

“Kalau Pak Agus penilaiannya formatif. Kadang di kertas kadang di
HP. Kalau pakai HP itu soalnya berbentuk PDF tapi Kita
mengerjakannya tetap di kertas. Selain itu ada penilaian one day one
juz. Adatarget untuk mencapai nilai tertentu. Misalkan juz satu sampek
berapa gitu nilainya berapa gitu. Terus nilainya juga dari kelengkapan
belajar. Remidinya nggak melulu berbentuk soal. Kadang praktek
khitobah pakai gerakan, dan lain sebagainya. Pas ngoreksi soal tulis
kami juga dibiasakan untuk berlaku jujur karena kami diamanahi untuk
mengoreksi hasil jawaban masing-masing. Sebenernya temen-temen
banyak yang nggak setuju soalnya takut ada yang curang, tapi dengan
ini kami akhirnya belajar untuk selalu bersikap jujur tanpa ada
pengawasan dari siapapun karena kami tahu bahwa Allah selalu

mengawasi kita.””®

Selain itu, Muhammad Cahya Bagus Alam, salah satu siswa kelas X-3:

“Untuk penilaian Pak Ali dari ujian tulis sama kelengkapan catatan.
Selain itu keaktifan selama di kelas juga dinilai. Kelengkapan catatan

dibuat nambah nilai.”®’

Chantika Dwi Andini, salah satu siswi kelas X-4 menjelaskan:

8 Wawancara dengan lbu Bunga Jannatul, M. Pd, salah satu guru mata pelajaran Figh kelas
10 pada tanggal 9 November 2023.

86 Wawancara dengan Bunga Harum Almustaghvira, salah satu siswi kelas X-6 pada tanggal
15 November 2023

67 Wawancara dengan Muhammad Cahya Bagus Alam, salah satu siswi kelas X-3 pada tanggal
15 November 2023
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“Kalau pelajarannya Pak Fakhor penilaiannya sementara ini hanya
sebelum materi mulai. Kayak pertanyaan pemantik gitu pas diabsen.
Karena Pak Fakhor baru mengajar di kelas kami sekitar satu bulan.”®®

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas dapat kita pahami
bahwa penilaian rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN
2 Kota Kediri tidak selalu berbentuk soal materi. Namun juga dapat diambil
dari beberapa cara tergantung kreatifitas guru. Seperti contoh diambil dari
keaktifan siswa selama di kelas, hafalan surat, membaca nadhom, dan lain
sebagainya.

Pada hakikatnya penilaian dalam kurikulum merdeka terbagi menjadi
dua yaitu penilaian formatif dan sumatif. Kedua penilaian ini sebisa
mungkin dilakukan oleh guru karena yang perlu dinilai bukan hanya hasil
belajar siswa di akhir, namun juga kesiapan siswa dalam belajar, dan lain
sebagainya. Dengan adanya penilaian sumatif, siswa diharapkan di
kemudian hari dapat lebih bersemangat dalam belajar dan dibuktikan

dengan kesiapan mereka di kelas.

8 Wawancara dengan Chantika Dwi Andini, salah satu siswi kelas X-4 pada tanggal 15
November 2023
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Gambar 4.2 Contoh Asesmen Diagnostik dan Formatif
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Berdasarkan analisis gambar di atas bisa kita fahami bahwa asesmen

diagnostik dilakukan sebelum memasuki pembelajaran bukan sebelum
pelajaran di mulai pada hari itu. Hal ini membantu dan memudahkan guru

dalam mengelompokkan siswa siswi sesuai pengelompokan yang dipilih.
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Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran berdiferensiasi bisa dalam aspek
minat, gaya belajar, maupun aspek kognitif. Asesmen diagnostik harus
dilakukan agar guru tidak kesulitan selama pembelajaran.

Selain itu, pada gambar di atas juga disebutkan mengenai asesmen
formatif. Asesmen formatif dilaksanakan selama proses pembelajaran.
Konsep dari asesmen ini adalah guru mengamati proses pembelajaran tiap
siswa. Bagaimana siswa merespon pertanyaan-pertanyaan dari guru,
bagaimana siswa bekerja sama dengan kelompoknya, bagaimana siswa
dapat menyelesaikan masalah terkait materi, dan sebagainya.

Gambar 4.3 Contoh Refleksi Guru dan Siswa
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Kota Kediri

bahwa evaluasi dalam kurikulum merdeka tidak hanya dengan asesmen

diagnostik, asesmen sumatif, maupun asesmen formatif saja. Evaluasi tidak

hanya dilakukan kepada siswa saja namun kepada guru juga. Hal ini

bertujuan agar kompetensi guru dalam mengajar semakin meningkat.

Gambar di atas menunjukkan contoh refleksi guru dan siswa di akhir

pertemuan pada hari itu. Pertanyaannya bisa seputar materi yang diberikan

guru pada hari itu, sejauh apa pemahaman siswa, kesulitan apa yang

dirasakan selama pembelajaran, kesan selama pembelajaran, dan lain

sebagainya.

Temuan Penelitian

Berdasarkan paparan data yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti

memperoleh berbagai informasi terkait implementasi kurikulum merdeka

dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan

karakter religius siswa MAN 2 Kediri pada tiga fokus penelitian yaitu sebagai

berikut:

No. Fokus Penelitian Indikator Temuan di
Lapangan

1. | Perencanaan e Capaian Guru rumpun mata

Kurikulum Merdeka
dalam Rumpun
Mata Pelajaran
Pendidikan Agama

Islam untuk

Pembelajaran

pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri sudah
menggunakan

capaian pembelajaran
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Mewujudkan dari pemerintah untuk
Karakter Religius mengembangkan
Siswa MAN 2 Kota tujuan pembelajaran.
Kediri Capaian

pembelajaran tidak
dapat dirubah, guru
hanya berhak
mengembangkan
capaian pembelajaran
menjadi berbagai
macam tujuan

pembelajaran

e Tujuan Guru rumpun mata
Pembelajaran pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri sudah
mengembangkan
tujuan penelitian
berdasarkan capaian
pembelajaran yang
telah diatur oleh

pemerintah.
e Alur Tujuan Guru rumpun mata
Pembelajaran pelajaran Pendidikan

Agama Islam MAN 2
Kota Kediri sudah
membuat alur tujuan
pembelajaran. Alur
tujuan pembelajaran

ini berisi langkah-
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langkah yang
dilakukan pada setiap
pertemuan lengkap
dengan media
maupun metode yang
akan digunakan di

hari itu.

Merencanakan
Pembelajaran dan

Asesmen

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri sudah
merencanakan
pembelajaran dan

menyusun asesmen.

Implementasi
Kurikulum Merdeka
dalam Rumpun
Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
Islam untuk
Mewujudkan
Karakter Religius
Siswa MAN 2 Kota
Kediri

Menyusun
rencana
pembelajaran dan
asesmen formatif
yang akan
dilakukan di awal
dan asesmen di
akhir
pembelajaran

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri telah
menyusun rencana
pembelajaran dan
asesmen formatif
yang dilakukan di
awal dan asesmen di

akhir pembelajaran.

Melakukan
asesmen
diagnostik di awal
pembelajaran

untuk menilai

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri sudah

melakukan asesmen

diagnostik di awal
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kesiapan setiap

individu

pembelajaran untuk
menilai kesiapan
setiap individu.
Namun asesmen
diagnostik yang
dilakukan hanya pada
aspek kompetensi
untuk mengetahui
kesiapan siswa dalam
pembelajaran. Guru
tidak melakukan
asesmen diagnostik
untuk
mengelompokkan
siswa sesuai minat
bakat ataupun gaya

belajar.

Memaodifikasi
rencana yang
dibuat dan atau
membuat
perencanaan
untuk sebagian

siswa

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri tidak
memodifikasi
rencana yang dibuat
karena kegiatan
pembelajaran di kelas
sudah sesuai dengan
rencana yang telah
disusun pada modul

ajar.
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Melaksanakan
pembelajaran dan
menggunakan
berbagai metode
asesmen formatif
untuk memonitor

kemajuan belajar

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri
memonitor kemajuan
belajar siswa dengan
cara melakukan
asesmen formatif.
Guru menilai proses
pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa.
Hal ini dimaksudkan
agar guru mengetahui
mana siswa yang
sudah memahami
materi, mana siswa
yang belum
memahami materi.
Untuk siswa yang
belum memahami
materi, guru
memberikan
bimbingan dan

pendampingan.

Melaksanakan
asesmen di akhir
pembelajaran
untuk mengetahui

ketercapaian

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri telah
melaksanakan
asesmen di akhir

pembelajaran untuk
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tujuan

pembelajaran

mengetahui sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
yang telah diberikan.
Jika hasil yang
didapat oleh siswa
masih kurang dan
menunjukkan bahwa
mereka belum
memahami materi,
maka akan diadakan
remedial. Namun
penilaian ini tidak
dilakukan pada setiap

pertemuan.

Melakukan
pembiasaan-
pembiasaan
kepada siswa
untuk
mewujudkan

karakter religius

Dalam proses
pembelajaran, guru
rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri
melaksanakan
pembiasaan-
pembiasaan untuk
mewujudkan karakter
religius siswa. Hal ini
dilakukan sesuai
dengan mata
pelajaran masing-
masing seperti

pembacaan agidatul
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awwam, membaca
surat-surat pendek juz
30, membacakan
kitab Fathul Qorib,
mengirimkan surat al-
fatihah untuk kedua
orang tua, para guru,
dan lain sebagainya.
Hal ini tentu
diharapkan dapat
menjadi kebiasaan
siswa meskipun tidak
sedang berada di
sekolah. Dan hal ini
ternyata memang
sangat berdampak
positif untuk peserta
didik karena ada
beberapa pembiasaan
yang akhirnya

menjadi kebiasaan

siswa.
Evaluasi Kurikulum |e  Asesmen Guru rumpun mata
Merdeka dalam Formatif pelajaran Pendidikan
Rumpun Mata Agama Islam MAN 2
Pelajaran Kota Kediri telah
Pendidikan Agama melaksanakan
Islam untuk asesmen formatif.
Mewujudkan Hal ini dimaksudkan
Karakter Religius untuk mengevaluasi

proses pembelajaran
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Siswa MAN 2 Kota
Kediri

apakah sudah
mencapai tujuan
pembelajaran sesuai
dengan yang telah
disusun dalam modul
atau belum. Selain itu
tujuan diadakannya
asesmen ini adalah
untuk mengetahui
kendala-kendala atau
hambatan yang
dirasakan oleh siswa
selama pembelajaran
sehingga guru bisa
mengetahui dan
memberikan solusi
terhadap hambatan
tersebut.

Asesmen Sumatif

Guru rumpun mata
pelajaran Pendidikan
Agama Islam MAN 2
Kota Kediri juga
telah melakukan
asesmen sumatif.
Berbeda dengan
asesmen formatif
yang dilakukan untuk
mengetahui
perkembangan siswa
selama pembelajaran,

asesmen ini bertujuan
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untuk menilai
pencapaian tujuan
pembelajaran atau
capaian peserta didik
sebagai acuan
penentuan kenaikan
kelas ataupun
kelulusan satuan

pendidikan.

e Refleksi guru dan | Selain asesmen
siswa diagnostik, formatif,
dan sumatif, terdapat
refleksi guru dan
siswa. Refleksi guru
berguna untuk
merefleksikan
pembelajaran yang
dilakukan oleh guru
pada pertemuan
tersebut. Sedangkan
refleksi siswa
berguna untuk
mengetahui kesan
siswa selama
pembelajaran dimana
hal ini bisa digunakan
untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

selanjutnya.
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BAB V
PEMBAHASAN

Perencanaan Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius
Siswa MAN 2 Kota Kediri

Berdasarkan hasil temuan penelitian di MAN 2 Kota Kediri bahwa
merdeka belajar yang digagas oleh Nadiem Makarim memiliki hubungan
dengan perkembangan era revolusi industri 4.0. Hal ini disampaikan pada
kegiatan Hari Guru Nasional tahun 2019. Beliau menegaskan bahwa konsep
merdeka belajar menghasilkan kebebasan berfikir yang tidak ditentukan
olen guru. Merdeka belajar yang digagas oleh Nadiem Makarim
menguatkan kembali konsep Ki Hajar Dewantara mengenai kebebasan
dalam pendidikan yang terdiri dari tiga macam sifat, diantaranya adalah
tidak bersandar kepada orang lain, dapat mengatur diri sendiri, dan
independent.

Selain itu, Ki Hajar Dewantara juga menegaskan tujuan pendidikan
adalah memanusiakan manusia agar memiliki budi pekerti luhur dan
membentuk karakter ideal warga negara dengan memiliki karakter menerti
(moral knowing), merasakan (moral feeling), dan melakukan (moral
action). Dalam rangka mewujudkan karakter tersebut diperlukan adanya
perencanaan pembelajaran dalam pendidikan salah satunya adalah melalui

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mampu membentuk manusia
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utuh sebagaimana pandangan Ahmad Tafsir, dan membentuk peserta didik
untuk berakhlak mulia, taat beragama, rajin beribadah, cerdas,
berpengetahuan, jujur, adil, produktif, santun, etis, toleran, dan disiplin.
Oleh karena itu dalam memaksimalkan kurikulum merdeka dalam rumpun
mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka diperlukan adanya
perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam telah didasarkan pada visi dan misi, tujuan
lembaga. Sementara menurut Guru Besar IKIP Bandung Mohammad Fakky
Gaffar, perencanaan dalam pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun perencanaan kurikulum merdeka dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Kota Kediri adalah
tergantung dengan masing-masing mata pelajaran. Pada kurikulum
sebelumnya, guru diharuskan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang berisi nama sekolah, kelas dan semester, tema,
subtema,alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, media dan alat pembelajaran,
metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran (kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), penilaian.

Pada kurikulum merdeka ini sebutannya bukan lagi RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) namun disebut dengan modul yang isinya sama
dengan RPP. Dalam perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka

ini, guru menyusun modul pembelajaran sesuai dengan aturan yang telah
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ditetapkan. Modul ini berisi nama penyusun, institusi, elemen, capaian
pembelajaran, alokasi waktu, kompetensi awal, profil pelajar pancasila,
profil pelajar rahmatan lil alamin, sarana media, target peserta didik, dan
model pembelajaran. Selain itu modul juga berisi komponen inti yang berisi
tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
persiapan pembelajaran, penilaian, pengayaan dan remedial, glosarium,
daftar rujukan, persiapan pembelajaran, dan urutan kegiatan pembelajaran.

Modul juga berisi mengenai materi-materi yang akan disampaikan
setiap pertemuan dan juga apa saja yang dilakukan selama pembelajaran
mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan pembelajaran inti, dan juga
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan mencakup do’a sebelum
pembelajaran dimulai, pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh
masing-masing guru sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu, menyapa dan menanyakan kondisi siswa pada hari itu, melakukan
apersepsi atau mengingat dan membahas materi yang telah diajarkan
sebelumnya. Selain itu guru juga memberikan motivasi-motivasi kepada
peserta didik agar lebih bersemangat dalam pembelajaran. Selanjutnya guru
menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang
akan dilakukan di hari itu, serta lingkup dan teknik penilaian.

Selain itu, guru juga diharuskan untuk menyusun CP (Capaian
Pembelajaran). Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai oleh setiap siswa. Capaian pembelajaran jika

dianalogikan dalam sebuah perjalanan ia memberikan tujuan umum dan
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juga ketersediaan waktu untuk mencapai tujuan atau disebut dengan fase.
Capaian pembelajaran berisi sekumpulan kompetensi dan lingkup materi
yang disusun secara menyeluruh berbentuk narasi. Untuk mencapai garis
finish atau fase tersebut, maka pemerintah menetapkan hal ini pada enam
fase dimana setiap fase berkisar antara satu sampai tiga tahun. Capaian
pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah terdiri dari enam fase
dari fase A-F yang meliputi seluruh jenjang pendidikan mulai dari SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, SDLB, SMPLB, SMALB, Paket A,
Paket B, Paket C.

Pada akhir bagian modul juga terdapat asesmen yang disusun untuk
mengevaluasi pembelajaran. Asesmen ini terbagi menjadi beberapa bentuk
seperti asesmen diagnostik yang dilaksanakan di awal pembelajaran guna
mengetahui tingkat kesiapan siswa dalam belajar. Selain itu juga terdapat
asesmen sumatif dan juga asesmen formatif.

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius
Siswa MAN 2 Kota Kediri

Sesuai dengan hasil temuan penelitian, bahwa implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri diserahkan
sepenuhnya kepada guru dan siswa. Jadi tidak ada campur tangan dari pihak
madrasah, karena harapannya adalah guru dan siswa dapat berkreasi dan

berelaborasi. Seperti halnya dalam penggunaan strategi, metode, maupun
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pendekatan dalam kegiatan pembelajaran tidak ada batasan ataupun
penetapan dalam penggunaannya, namun sekolah tetap memberikan aturan
dalam bentuk kebijakan yang harus dipatuhi oleh seluruh elemen sekolah.
Sementara guru memiliki kebebasan dalam melakukan improvisasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sebagaimana pendapat dari Najeela
Shihab bahwa improvisasi dapat diberikan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 untuk
melaksanakan program merdeka belajar dalam kurikulum merdeka.
Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam rumpun mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan awal pembelajaran, MAN 2 Kota Kediri memulai
dengan berdo’a, yang kemudian dilanjutkan dengan pembiasaan-
pembiasaan sesuai dengan mata pelajarannya. Dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak maka pembiasaannya adalah membaca asmaul husna dan
artinya serta pembacaan Aqidatul Awwam. Untuk mata pelajaran Qur’an
Hadits adalah dengan membacakan surat pendek juz 30 dengan bersama-
sama. Untuk mata pelajaran Figh adalah dengan mengaji kitab figh yaitu
Fathul Qorib dan mengirimkan do’a untuk orang tua, para guru, dan lain

sebagainya.

2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik

sebagai asesmen di awal pembelajaran untuk menilai kesiapan siswa
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dalam belajar. Kemudian guru menyampaikan aturan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada hari itu. Misalnya pada pertemuan pertama akan
dilakukan diskusi, maka guru menyampaikan aturan presentasi.
Begitupula jika pada pertemuan selanjutnya menggunakan metode
penayangan video, maka guru juga harus menjelaskan aturan-aturan

selama video materi diputar.

Setelah guru memberikan penjelasan mengenai aturan pembelajaran
di hari itu, maka selanjutnya siswa mulai pembelajaran sesuai dengan
metode yang telah disepakati sebelumya. Misalnya metodenya adalah
diskusi maka siswa diarahkan untuk membentuk kelompok-kelompok bisa
sesuai dengan gaya belajar, tingkat kemampuan, atau berdasarkan bakat
dan minat. Kemudian siswa mendiskusikan masalah-masalah materi yang

telah disampaikan oleh guru dengan kelompoknya masing-masing.

Apabila diskusi sudah selesai dilakukan, maka siswa secara
bergantian diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dan
guru memandu jalannya diskusi dan tanya jawab. Jika diskusi dan tanya
jawab sudah selesai dilakukan, maka selanjutnya guru bersama siswa
menarik kesimpulan setiap jawaban yang telah dijabarkan atas setiap
rumusan masalah. Kemudian guru meminta siswa untuk merekonstruksi
pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan
belajarnya sebagai asesmen akhir pembelajaran untuk mengetahui

ketercapaian tujuan pembelajaran.
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3. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru meminta salah satu siswa untuk
mereview kegiatan pembelajaran pada hari itu sebagai bentuk refleksi
akhir. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan
membaca do’a kafaratul majelis bersama-sama.
C. Evaluasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius

Siswa MAN 2 Kota Kediri

Evaluasi pada dasarnya ialah suatu kegiatan untuk menilai tingkah laku
yang terjadi dan senantiasa berubah-ubah. Guru di titik kegiatan ini adalah
proses pembelajaran yang dilakukan disertai dengan melakukan penilaian.
Sebab alat untuk mengukur pencapaian tujuan merupakan bagian dari
evaluasi, serta tujuan pembelajarannya sebagai barometer perencanaan dan

pengembangannya.

Alat yang dapat digunakan dalam evaluasi proses pembelajaran adalah
angket sebaya, lembar pengamatan, catatan anekdot, refleksi, dan rekaman.
%9Metode dan alat yang digunakan di akhir satuan pelajaran untuk melakukan
evaluasi hasil pembelajaran ialah tes tulis dan tes lisan atau perbuatan.
Sebagaimana di MAN 2 Kota Kediri bahwa instrumen penilaian tidak cukup

dengan tes tulis maupun lisan, tetapi instrumen refleksi juga menjadi

8 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah” (n.d.), 13.
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instrumen tambahan dalam penilaian proses pembelajaran siswa. Indikator
utama apakah murid akan terdidik untuk bisa reflektif adalah adanya teladan
dari lingkungan sekitarnya.”® Misalkan, guru yang reflektif dalam praktiknya,

orang tua yang reflektif dalam pengasuhannya.

Pendekatan penilaian dalam proses pembelajaran di MAN 2 Kota
Kediri berbasis pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang
penilaiannya mengenai proses belajar, kesiapan murid, serta semua hasil
belajar.”* Sementara aspek penilaian di MAN 2 Kota Kediri meliputi tiga

aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Adapun prinsip penilaian berbasis merdeka belajar sebagaimana teori
yang dikutip peneliti, tetap memperhatikan Permendikbud Nomor 66 Tahun
2013 dalam prinsipnya yaitu: terpadu, objektif, transparan, ekonomis,
edukatif, dan akuntabel.” Sementara di MAN 2 Kota Kediri penilaian tidak
menerapkan sistem perangkat. Artinya ketiga aspek penilaian ditampilkan
seadanya serta skor hasil penilaian ketiga aspek tidak di akumulasi. Perlakuan
seperti itu adalah agar siswa terhindar dari justifikasi mengenai pintar
tidaknya seorang siswa. Generalisasi kemampuan seseorang itu tidak bisa, hal
ini karena sebuah prinsip yang melekat di penilaian berbasis merdeka belajar.
Maksudnya adalah setiap individu pasti memiliki kelemahan atau kekurangan

di satu aspek, namun ia justru memiliki kelebihan tertentu di aspek lainnya.

70 Shihab and Belajar, Merdeka Belajar Di Ruang Kelas, 39.

! Indonesia, Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 13.

72 Indonesia, 13.
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Prinsip di atas menunjukkan bahwa MAN 2 Kota Kediri telah
menerapkan prinsip berbasis asesmen kompetensi (penilaian berbasis
potensi) selaras dengan merdeka belajar Nadiem Makarim di sekolah. Teknik
asesmen kompetensi dibagi menjadi tiga, diantaranya: kinerja, proyek, dan
portofolio. Asesmne kinerja merupakan bentuk penilaian yang meminta siswa
untuk mempraktikkan atau mendemonstrasikan materi yang telah
dipelajarinya. Sedangkan asesmen proyek adalah bentuk penilaian terhadap
tugas yang diberikan guru dalam kurun waktu tertentu secara individu
maupun kelompok. Asesmen portofolio merupakan sekumpulan tugas atau
karya siswa yang dapat menunjukkan perkembangan siswa dalam satu

periode.”

3 Heri Setiawan, Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Keterampilan Di Sekolah Dasar Dalam
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran & Pendidikan Dasar (Malang: Pascasarjana
Universitas Negeri Malang, 2017), 697.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

1. Perencanaan Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa
MAN 2 Kota Kediri

Dalam perencanaan pembelajaran, guru menyusun modul yang
mencakup capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, dan asesmen.
Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa
MAN 2 Kota Kediri

Implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah menerapkan pembelajaran
berdiferensasi, namun hanya pada aspek kompetensi. Gaya belajar dan
minat bakat belum diterapkan.
Evaluasi Kurikulum Merdeka dalam Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Mewujudkan Karakter Religius Siswa di MAN 2 Kota
Kediri

Evaluasi hasil pembelajaran rumpun mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di MAN 2 Kota Kediri dilakukan saat proses pembelajaran
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dan di akhir satuan pelajaran. Selain itu, refleksi juga menjadi nilai
tambahan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai implementasi
kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mewujudkan karakter religius siswa MAN 2 Kota Kediri, berikut saran
penulis untuk kemajuan dan perkembangan MAN 2 Kota Kediri kedepannya
dengan harapan agar bermanfaat bagi;

1. Bagi Kepala Madrasah, kualitas tenaga pendidik untuk lebih ditingkatkan
melalui pengadaan kegiatan produktif, melakukan pembinaan dan
pelatihan agar tenaga pendidik lebih memahami kelebihan dan kekurangan
dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2. Bagi guru yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam
pembelajarannya untuk selalu menjadikan edukasi habituasi yang baik dan
senantiasa meningkatkan kemampuannya sebagai upaya dukungan
implementasi  kurikulum merdeka dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Karena implementasi kurikulum merdeka
melawan miskonsepsi yang selama ini terjadi di ruang-ruang Kkelas,
sekolah, maupun universitas.

3. Bagi peserta didik di MAN 2 Kota Kediri perlu mendapatkan bimbingan
berkelanjutan mengenai implementasi kurikulum merdeka dalam rumpun

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar lebih semangat dan selalu
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memanfaatkan serta mempertahankan pengetahuannya di kehidupan

sehari-harinya kelak.
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Dengan ini kami mengizinkan yang bersangkutan mengadakan penelitian di MAN 2 Kota
Kediri. |
Demikian atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

Tembusan:
Kepala Tata Usaha
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LAMPIRAN 2

TRANSKRIP WAWANCARA KEPSEK, WAKA KURIKULUM

Sejak kapan MAN 2 Kota Kediri menerapkan kurikulum merdeka?

Apa perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya?
Bagaimana konsep kurikulum merdeka yang dilaksanakan di MAN 2 Kota
Kediri?

Bagaimana perencanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2
Kota Kediri?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2
Kota Kediri?

Apakah ada strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mewujudkan
karakter religi siswa di MAN 2 Kota Kediri?

Apa saja metode, strategi, dan media yang digunakan para guru di kelas?
Apakah ada kebijakan mengenai penggunaan komponen pembelajaran di kelas?
Bagaimana evaluasi pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2 Kota
Kediri?

Apa saja program dan ekstrakurikuler yang mengarah kepada penguatan
karakter religi siswa?



N

10.

11.
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU RUMPUN MAPEL PAI

Sejak kapan MAN 2 Kota Kediri menerapkan kurikulum merdeka?

Apa perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya?
Bagaimana konsep kurikulum merdeka yang dilaksanakan di MAN 2 Kota
Kediri?

Bagaimana perencanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2
Kota Kediri?

Apa yang biasanya dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran?

Apakah ada pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan oleh guru untuk
mewujudkan karakter religi? Jika ada apa?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2
Kota Kediri?

Apakah ada strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mewujudkan
karakter religi siswa di MAN 2 Kota Kediri?

Apa saja metode, strategi, dan media yang digunakan para guru di kelas?
Apakah ada kebijakan mengenai penggunaan komponen pembelajaran di kelas?
Bagaimana evaluasi pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2 Kota
Kediri?

Apa saja program dan ekstrakurikuler yang mengarah kepada penguatan
karakter religi siswa?
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

. Apa yang kalian ketahui tentang kurikulum merdeka? Dan apa perbedaannya
dengan kurikulum sebelumnya?

. Apa yang biasanya dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran?

. Apakah ada pembiasaan-pembiasaan yang diajarkan oleh guru untuk
mewujudkan karakter religi? Jika ada apa?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2
Kota Kediri?

. Apakah pembelajaran yang dilakukan guru rumpun PAI menarik?

. Apakah ada strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mewujudkan
karakter religi siswa di MAN 2 Kota Kediri?

. Apa saja metode, strategi, dan media yang digunakan para guru di kelas?
Bagaimana evaluasi pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MAN 2 Kota
Kediri?

. Apa saja program dan ekstrakurikuler yang mengarah kepada penguatan
karakter religi siswa?



LAMPIRAN 3

Pembelajaran berdiferensiasi dengan berdiskusi sesuai tingkat kemampuan

. ssas EREN
LA | ]

Pembelajaran berdiferensiasi dengan berdiskusi sesuai tingkat kemampuan
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ancara dengan Kepala MAN 2 Kota Kediri, Bapak Drs. H. Nursalim, M. Pd



\

Pemyusun
Institue
Eleman
Capaian
Pembefajaran

Alpokas| Wakiu
Kompetens:

awn

Frofil Pelaar Pancasila

Profil Pelajar Rahimatam
LI Afamam

"“«-.,_.__1_‘___________._._._._,_,..'-"”
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LAMPIRAN 4

MODUL AJAR
AKIDAH AKHLAK

MADERASAH ALTYAH
KELAS X

INFORMASI
UMUM J

Agus Hamet, AR
BA&M T Eota Kedin
Abkidah

[Pezsrma. dladike imarmpu meergganal s silan weely, iealkel Allah Swi. [eaivah,
sl yak, e, <kan ma"serwipal) dan sifer jai Alak Doy, ssma’ el-Eas (al
i, - v, al- Wi, ol Mlatiis, &l B, a-Hafs, al-Ral, & Wakish, ]
Faksh, al-Muilsf, al-Bulgi, of-Hegpi, al Qoysiim, &l-Akhis, al-Majib, dan al
Awrwal, dan same linmpal] soma pesehaman e wassisivah [moderar)
ackeggal wignipa membeiilik dkap Sodencd boegans dalisi skl din
Eairmakah ik i pedlan harmons kel degss borban gse dan ber e

14 Feaang I8 IP
Peserta didik memahamd sifat Allah, famaul husna dan Eam
wasatiyah secara benar

Serimam, bertaiwa can berakhsak mula, mandir,
nerkehhinekaan global, kreat®, beonalar kritis

Tir'ockdabh. Adusraah, Tathoswer wa Lhivkar, S,
Tosamuh, Juawah, ol



Zarana
Flediz

Target Peserta Didik

kode

Pembedajaram
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Lembar kief ja peserta didik, laptop, LOD progektor

Lembar kief ja peserta didik, laman e-learning, e-hook teks, Guky
nacaan, media soaial dan setagainga

Peserta didik regular

Peserta didik cerdas Blimewa berbakat

dnquat Based Learning dam Tanya jaeab, diskasi (Tergantung Maberi]

Tujuan

Pembedajaran

Pemahaman
Bermakna

Pertanyaan
Pemmantik

Persiapan
Pembedajaran

Fenlla@m

Pengayaan dan

101 Pesertadidik dapat menganafisis makna sifat wajiballah (nafsigah,

salbiyah, ma'ani, dan ma’naadyah] dan sdat-siat jair Allah Sat.

102  Peserta didik dapat menganalisis makna akfsma’ al- Hasna {al

Cariin, al-Mu'min, al- Wakil, al-8datin, al-laami’, a¥- Hafiidz, al
mafil’, al-Wahhaak, al- Rakib, akksandl’, akkubyvi, @k Haeoal

Chytpuiam, al-faikhdr, b Auiib, dan al-fosracal|

g Peserta didie dapat menganalisis makra, dalil dan cife cini 1slam

wias hatiyaih dmoderat| sebaga rahmatan il ‘alamin.

Exmiuliam St Alah 56T dam asma’ al=husna untuk memperiosan
akidah 1slam secara benar

klam wasathivah (moderat). sebagal upaya membents siap
miaderasi beragama dalam alddah dan muamalah unbak meswujudkan
harmiani kehidupan berbangsa dan bernegara

Tahisiah kamas apa wu Sfat wayib, mastahil dan Jaiz bagi allah SWTY
Sagaimana mengapbkasiian shm wasathiyah modesat] dalim
uehidupan ¥

(SN e myusan LEFD

(SN T ML N Instrumen asesme n yang digunaian

Ciagnasti

Formab i

Sumatif

Pengayaan diberiian bepada peserta didik yang menguasad maber
ind dengan sangat baii, yaitu dengan cara memiseskan ragam soal



Remedial

Siosarium
[Caftar Rujukan

Perslanzan
Pembeiajaran

Urutan Eegiatan
Fembelajaran
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yang tinglatanmga lehin tinggl
Femedial Sberian bepada peserta dicsk yang belum menguasai

materi dengan baik, yaitu dengan cara memberikan pengulangan
mater] dasar serta maten spesifik yang kurang diliasal aleh peserta
didik:.

Asma’ Ausme, (5o wasatian

Bulod tris Alddah Akhdak W, KSEE Madrasah, Esmenag FL
Eikab sgidatul Awam

Wi ftub dan media social

GeEru menerniksd dan nenastian S 08 Sarana dan prasiraed yang
diperiskan tersed @

MWamastitar bahwa ruang kelas sudah bersih, amae dag epaman

Manykiptan Dakan tayang dar mekmedia pen el @ran interaktd




Pendahuluan (10 menit]

1. Peserta didik berdos sscara bersema-zama, dipendu aleh guru.

2. Guru dan peserts didik membacs /melentunkan 2smeul husng bessrtz artingz.
3

EUrd menyaps setisp peserta didik, menamyakan kondisl masing-rmasing dan menyampaikan
sperzepsi.

Eury memberikan motvesi den mengajukan pertsnysan yang terket dengsn maten pelajzran,
menyarnosikan cekupsn maten, tujuan pembelsiaran, dan kesiztan vang gkan dilskukan, seria
lingkup dan teknik penilsian.

Kegiztan Pembelajaran inti [70 menit)

1

Lu

H .

Gurd menstimulzsi pessrtz didik dengan memberkan papsran tentang sifet walin Allsh
[mafsiyah, salbiyah, ma'ani, dan ma'nawiyah) dan sifat-sifat jsiz Allah swt

Euru memandu peseria didik mengidentifikasi dan merurmueskan masslsh terait sifst —sifzt Allsh
EWT

EUNJ MEemiag] peserta didik menjadi beberapa kelompok, sesusi dengan rumusan masalsh.
Pezarta didik melakukan sktivitas pengumpulan datz dan informas dari liveratur yang sds untuk
menjawsb remussn masslsh. Peserta didik depat mengeksss informzsi dar buky digital madrazzh
maupun sumber lzin yang direkom endasikan cleh gury.

Pezarta didik melakukan anzglisis perbandingzn terhadap isi masing-masing literatur tersebut.
Euru memandu peserta didik mermverifikasi hasil oleh dats pessrte didik

Peserta didik merancang presaentasi kelompok

Penutup Pembelajaran (L0 menit]

1

Eury merminizs =3lah szt pessrts didik untuk merevisw kegiatan pemioslajaran hari in, s2bagzi
bentuk refleksi akhir.
Eury menutun pembelsjaran dengzn berdos dan membacs doe kafaratul majelis berzama-zamze.
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Pendafuluza (20 merit|

1L
ra
ER

4.

Peserta didit berdoa secara bersamas-sama, dipimpin olieh salah seorang dark meneka.

Gury dan peserta didii membaca fmefantunkan Asmaul husna beserta amtinga

Guru gaembapy presensl, menyana setiap peserta didik dan mienanvgakan kandisi masing=-masing
SEMA MENYAMPERan apeErsepel

Guru memsenkan motiasi dan mengajukan pertanyaan yang berai dengan materi pelaaran,

meEnyampaitan cakupan materl, fuuan pembelaparan, dan kegiatan vang ghagdibkulan, serfa
Eingkup dan teknik penilasan

Kepatan Pembelajaraa Inti [70 meait]

L

.
L
i
=

Guru EANARpEkap aturan presentasl.

Peserta okl i secara bBergantiss mempresentasiban basilkerja selanpak.

GEure memanid disiusi dan 3us jasab

GUrs Qraamneserta digic menark kesinpelan setlap jasaban atac cetlap omusan masa k.

Gure mesminda peseria fMIE setek meretpnsroisl penran dan Jctivias yang telah dilake ean
selarm s proses Keglatan belajarnps

Penviup Pemizelaaran |10 menit]

L

ra

GuruaerEeta salah satu peserta didik gtk mereview kegladan pemibeljaran hai inl, sebagal
benbak refl e ks a ki,

Gury mengen pembdajaran dengan berdoa dan membaca doa, kaforatw! majels beramas
sama.

138




Pendafuluaa (10 merk|

L
-

I

4.

Peserta didit berdoa secara borsama-sama, di pimgin oleh salah seorang dari mereka

Guru dan peseia didic memtaca /mefantunkan Asmaul husna beseria ainga

GUry QErpbal presensi, menyapa setiap peserta didik dan menanyakan kandisi masing=masing
SEMA MeENyaMpaiian apersemsi

Gury memberikan motheasi dan mengajukan perianyaan yang terial dengan mater pelaacan,
menyampaiian cakupan materl, iuuan pembela@ean, dan kegiatan vang geagedibkulan, sera
Iingkup dan teknik penilaan

Kegatan Pembelajaraa inbi [70 meait]

SR

EUTU QRENAREEkAR Aturan preseniasi.

Peserta did ik secars bergantian mempresentasiban basil berja kel npac.

Gure memandh dsiusi dan s jaeab.

Gure QEraamaneseria didic menark kesinpe lan setlap jawaban atas setiap rumusan masa kil

Gure meminga peserta dRIl ented merecorsiraesi pemran dan aetivias yang telah dilakekan
selama proses keglatan belajarnpa

Penriup Pemielzaran |10 menit]

L

-

Guru JuREEGEa, salah satu peserta didik uniuk mereview keglatan pemoeijaan ha ini, sebagai
benbak refieks akhir.

Gury manfsp pembslajaran dengan berdoa dan membaca dpg, kaforara! majels bersama-
e+
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Penéafuluaa (10 mertl

L
-
S

4.

Peserta didic berdoa secara bersamas-mima, dipimpin cleb salah seorang dark meneka.
Guru dan pesera didie memSaca fmefantunkan Asmaul husna beserta atinga

Gury gembacg presensi, menyapa sefiap peserta didik dan menanyalan keadaan masings
masing serta me rpampaikan apersepsl.

Gury membeikan motiasi dan mengajukan perianyaan yang terian dengan mater pelaacan,

menyampaikan cakupan materl, tujuan pembelajaran, dan kegatan yang kg dibkukan, sema
Einghup dan teknik penilaan

Kegatan fembelajaraa inti [0 meaik]

L

.l
I
LE
=

GUru REANARpEkap aturan presentasl.

Pesera ok i secara Bergantis mem presentasiban basilverja velamnpat.

Gure memanidy disiusi dan aous jasab

Gurs Qgraamapeseria digic menark kesinpe lan setlap j@waba e atas cetlap rumusan masalak.

Gure mesminda peseria fRIE stek merecensironsl pem A dan activieas yang telah dikkekan
selarma proses kKeglatan belajarnps

Penutup PemEelajaran |10 manit]

L

.l

GurumemEeta salah satu peseria didik aniui mereview beglatan pembeljaan hasi inl, sebagal
benbak refieksi akhir,

Gury mentsn pembdajaran dengan berdoa dan membaca dpg, eafimrora! mojeks beramas
Lama.
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Pendahuluza (20 menk|

Peserta didii berdoa secara bersama-sama, dipimoin oleh salah seoang dan merneka
Guru dan peserta didic membaca fmefantunkan Asmaul husra beserta ainya

Gury EEmbIE. prisensl, menpapa setiap peserta didik dan menanyakan beadaan masings
masing serta me rgamealkan apersepsl.

Gury mamienkan motisasi dan mengajukan pertanyaan yang berian dengan materi pelaaan,

menyampaiian cakupan makerl, iujuan pembelajpran, dan kegatan vang ghagdibkukan, sera
Iinghkup dan teknik penilaan

Kegatar Pembelajaraa Int [70 meait]

L

-

Guru menstimuabas peserta didik dengam memberikan paparan atau tayangan tentang a-tma’
Bl Husna Cal-ars i, 8l o al Wakiil al-bacan, aldeass’, ol Halwds, ol-mehi’, al O Wah®uaek, al- Aakab,
El-Pdubdr, al-bubg, G Haypo abOoyum, al-AskFiar, o Muph, den 6l-dsssal]

Guru memandy poserta didik mengdentificasd dan merumasian masafah terkait mated yang
alag dibahas.

GuruRtahagl prserta didik menjadi beberana belampok, sesual dengan rumdsan masalah.
Prseria didik melaloskan aktvras pengumpalan data dan informasi dari Ireratur yang ada wniuk
mizigawab rumisan masalah. Prserta didik dapat mengakses infarmasi dari dete digital madrasah
maupun 8 nber ki yang dirgla mendasitan olek g,

Prseria didik mefakulan analsis perbandingan terhadap ki masing-mizsing (Reratur tersebt.
Guruaemasdy peserta didic memserifivasi hasil olah data peserta didic

Prseria didik memancang prasentash kekompok.

Penetup Pemieia@ran [10 menit]

L

-

Gurufaeqata salah satu peserta didik untui merediew eglatan pembeljaran har inl, sehagal
benbak refleks akdir.

Gury menaun pembdajaan dengan berdoa dan membaca deg, kaferare! majeks beramas
L3mMia.
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SIFAT-CIFAT &LLAK
Pergartian Sifar Wajb dan Sifer laallah

Alah mdalad  Oeal  yarg Pl b e I st e it vang  PFlahs  Agusg bame
Aok jupga Seeler Daat-Pyw adalah tunggal, sk terdri dan unsur-unaui
can hegar-hagas dan ik ada sublu Gga pun pEng eefupa dengar-Mya, Dan kanans du
mhinidin dlarang berphic fantang Dear ALak Rirena Noek depat mengelshuim, Mamsis
hpinpgll uniuk menggunikan akalnya Bag memikekan alinn mi dan sagala sirygs, dik
ok me nekarkin Daal Alah yarg gaib u den lidak Sdirgan g sifupa Sengan-hye

Bariman kepada Alah Esrami marsis waph berikliked dengan panuh vakin abas sifal-
safalpang wapib, silal-gile parg muklabil dan alecefarpmn g e Silar mp i A0k wool ol ilal-
wfar pang khasus yang harga disibks oleh Alah, din tidek eda setupun makhbiuk pang
Erin ik silar tersabul, Adoea Aleh i, menjadi aeleh saru sifal vang melekar peda el
wimpity Allah. Siler mi)ie Alsh irlsh yarg messbediban Mlah ebagai sang Pencipla {£hals].
cengan semun mekblub Spiaen-Sdya. Sl susmabel Alsh adelsh wfan geng ndak mongkin
chrniiki clheh Allad AR wer ok Yang Maka Sesspuisa.

Sedangkan afar jeie Aok adelsh adalabh wlar vang mungkin [baleh] sda arau @l yang
sangkin (boksh) Cidak sda pade Allah. Selamuioga kita skan nengReji dua slar Alab, yaou
dlal mujib den sifar jeie Allah.

L Sifar ‘Wb Allah
Dl av-agadod aa-Sugiiong yang Cerkenal dengan jus divee s'-Sarafian (mem ak- fanui
Pt galakan Mok of aalonr sfol e fogp Ak Tuban Foeg Modsr Apung oo fdals
PeAbng
B X0 REE.T Bal agd s b Ll o6 1 ioeea kine WCana manDep E0pE keraiu e, Ba v ALGE
Pl Emralal desgan segala Resampur nabn gang lipak Bagh beigungan-Mye Berkat i 30
il wia il g Alah.

L) Wujld' ada)
FAlah adalah Duar vang pasi adi. Dk Bandin sendin, Tk digptiban o ef dagagun, din
tisak fesa Tubos solam Allah ST fyar pang menglaskas afan A% mi calam 6l Q' en:
Ak L e g ed oyplok o KIngd dov Drrnd dav ayia g ok 2 am Tand ke e Shaiin
aniady g, kewudian o Bevssmopom 6 alas A Tidow ade Sogy davriu selaid daw
D R iy pema g Ao TRk [Pl deoe i deeiden spaloar. Rako apokad
desniar Tetherl e par R ron |05 as-Sajadeh [33]: 4]




i}

ap

4

5h

0]

10§

QAT [Terdah ubsdmal

Dialah wang penspla yang menciplakin olas seneila beseita dinpn. Pdabsuding,
Alah relah oda lbeh duby deri peca spa yeng dicptakinimie Syal ang men) el iken
dalam ak-Our'sn "Diokih yang Amul dov jong Akk, pang Jhafie ded pang Baldis,
dan Dk oaslode g oy S0 seimi.” (08, al-Hadhd [57]: 5]

Bl (akal}

Maksudiya Allah maba kekal. Tatok glag ponah, bns, aleu mati Dia ggp retap
it bl G g, e i v el o b ) Srurtan: Ttk Sty padd Bidoss,
kel Al BagiNyo-El Sepoaky pev e dive oo -kl damu
chirssdaban. " (04, o Teckas [3E]: 38|

AMukhdioforube § ol hoemdatidl [Barbeds dangan makBluk cplaasnya)

Allah sudah pasn besheda dengan cplearge Malah desr yarg Maba Sermguima den
Mabha Besar. Tidak sdo Weuslugun yeng mempu mesanding dan nenyeupe
e g o e B g o o e el e e il s A O 1 e D il vt Ssvnipi g
satare dengen Dio ™ |05 al-Iklkas [103]: 4

e b Ao e (Sandin sandir]

Wakawdnya sllah v Bardin sendy, lak Berganiung peda spagun dan ek
i b i B s g st Aol i g e ika ik i Salarn A O an:
“Seurggulvipa Al dedar-bendy BMobs Sopn ok mamesdesben seloalu) goa
animean . (05, a-Aakialiut [2F): A

Wahdankseh {Tun ggalf Esa)

Alah saha Esa seu Tunggal. tidak sda wbatu higi-tya. Dabib setu-siunya Tokan
s A L i T o] i e il by bl T an: “SRodd i o kmgi
chimi 0 eomi ek Todsrn sidom Adsd, feadulaf BEdaiipd o akdedivsms”. (05 ak
Bidya [T8]: T35

Dunavat (Saikuasal

Allah Woka Gumsa avis segala Weusty, fdak adi vang BiaE mefanding kekuaisan
Al St Ayar yarg sean pelaskan daks @-Ouran

“Beungpulsipe Ak Bevkudir o008 Segokr el |05 al-Bagaeah [2]: 20|

Aefdat (2 ieakarda k)

Apabida Al berkefandak, maks jadleh Fal fu dan tilek el destangpun gEng
sangy menssgal-Nya. Ayal yang mesjeladkan dolas abOuran @ S gt
gernlabapr O Do sedgieddoll el hevipalsd  Berkolo kiposimpo:
‘o gk rRrpodo k{05 Yakin [36]: 3

Wi [Pl it s by

Allih Swr. Maha Mergetehul ams segala ek, Balk peng tampek ateu ek
Tansbplk ey B0 wengd ey lasba dadiss @S tan: "D i edgeloda dyo posg mdkuk i
kv D o o paiy Beknr deviia b o Shin ST s fuewe J0 fent davi dya
il Ao kapodki-Npa. Dan dh bersamo ko abeains sipo ko ek, Dan Allai
ey M aaar gy koo knpeken. " {005, Hidid: 4]

Hopdt {Hidug)
Al S, sl Alals Hisup, Tidak akon pemah mati, Binees, STeupun M ek, O

ekal welamarsa. fyal vang menglickan dolass al-Ouen: “Dan Bevokealsy depado
Ak poag hidup fkekod) sy Ko el dan beraasBildabaen g o s mayi-Nea " |05,
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1ij

1Ij

13)

14]

15§

1E]

i7]

al-Furgan [I2]: 5E|

Sowia” (Wkndingar|
Al PMahi Mendergar baik yang Siucapkan meupun yang Ssembuiyikan dalam
Fati, Ayal yang menjelakan dalam al- Quran:“Don Abab-ki pay Adahia Mendengar
Jagy Muhe Mesgaakai ™ (05 a-Maidah [S]: T6)

Easor {Makhat)
Allah melibar sgala eeuaiu. Peogifatan Alabh Eak rerbatas. Die mengelabui
ApEpuUn ey [eipad & duonie WL AyEl yeng  menjelcken  dalim o al
O an:"Sesmpgubves D Mlab] aaokb Mobebendeogor g dado ekl 05
dikbaa” [17]: 8

Eakiem o B firm e

Al ity berTimen. Do Bes Barbicars atau Berkals soLars S0 MSLTn Lanpa bEnbuan
an apapun, Terhukn dan sdanya TemeanMys dir kbbb yosg diluronkan lewss
gara Baba Ayal yorg mangliikon dalom o Qe on- Do [okele Mise daodp widisk
foivinmt desan kovel padhn wakfo wmg Telab kogwlamokas dog Tafias ekb
b rfiraiam fhngung) ke padiaass " {05 al-&'al [7]: 843)

Terdapal adaria peimain sntara kokm Alah Sangan kafos manesis, maka iy
Farrgs paca hahisa avau lifal isja tisak pada hakiksr, karsna slan koo pada allah
adleh ko dan Dok tardin e hured-borul oy merusakon Bafasa menusia.
Sesainghan alfuran ving dilulis dalain bafaie Arab Saropaken nandestasi dan sife
kokas yasg kadan o medn danl hosulbunfDengan silar kakam e, Allakh
sa rpaspakan apa yang dikehendaki kapids para Amsub-kys, vakni ek on ook
oo b b et Saroiie Do g e el walpu i Termupud ajeren-ajaran
s B s o e e U s Gu agaia yang dissbul Il 1S Blam edolah agama
wahyu yoarg Berasal dan dados: allah,

Ohddhant [Barkuaia b

Allat Maha uia alis sgalk seatu yang ada df alam s imesha. Ayal yan g s npliskan
alan wl-Ou i arc Mo k¥l il medpambar peigebfiotas seaeka Seckip kak siear
A e iR ko, meseks deckiog O Sdwod siiar ilo dan dikr Qe puimipa
aerekn, mersi badunl ko AdTH mesghemdekl dissesr dio mekdpagkon
gendigaim dev pemgeiaran sk Seunggubnper Al erkien oo SR
s, [O5 Al Bagarah [1]: 20]

Moridun [Barkehandak)
Bila Allah sudeh senakditan suscu perkar, maka lidak sda yarg bis mesolik
Eehancak-Mya. Ayal yarg me ngalakan dalam al-Our'en: “Sereia kil & Salemnpa
sloma ade kmgh doe bemi kecwal phe  Tuhodmusoghendoki froeg ko)
Sesunggubnps Tubanmye Moba Pelikionr tivhadis o wmpDie kit doki” (05,
Hug [18]: 107]

Whieran (Mengetahui)
Alah  Plihs  Mlenpstahui segals o sekuan. Baik  yarg  dilespakan
gL

dibgbungikag, Tidak ta yang bia menandng pengstabuan Alsh Yang Maba
ExiAyar yarg imenpeliskan dalam ab0uran: “Oas Alah Mok Mengenalan seuolu”
05, ar-kea [4]: 176]

Hoppan (Ridug)
Alak adalah deat yang Bidug Allah tidek akan mati, tiak akan Tido' alaupun

144



langafdyal vang mesjeladkin delim §-Ouran: “Ooe Serioiaaid B8omio Aok wing
K, povd Tedad o, div be il Mimipan sisan-Rea Dan clsuplan o safio
B gt dona-ahass v oy, " {06, al-Fuigon|25]: SE|

1B Sovwi"ww {blaredi ngar)
Alad salibu mendangar genlecaran menuki, persanlasn, eupon dsa hamba-
W Apat yang menjelsikan dalam a-0uran: "D Alnk-lah pang Mafio iesdesgor kigi
Sdoker Mevi getadiui® 05 al- bsidah [5): 78]

18] Sashien [Makhat]
Weadaan Alal yang melihar Tiap-tag yang mijud {bends yang ada) Allah sslalu
sabhal geri-gerk kita, Ol karena iy, hendakena kite selaly Barbua haik. Ayar
ying senplicken dales A Ourarclsusgpwingn Ok (AA) sdakd Ao
Mamcdingar kgl Maka Mkt ™ {05, il (s’ [170: 1

I0] Aokt (Sarfriman atau barkata = kara)
Sama dangan Julaw, Molokalenrn ugs bererl berhimen. Firsan Aleh rarsopud
lemar Rilab-kal s yarg Siuronkan eal gara Kabi syar gang menjelekan dalam
Al Quran: “Dan rarkak Mado dalang wiuk fdamonl dengum dami) pods skl
oy Rk bavriiledtakan dind Torfiows rabod bamroadn (B g gl kepadanipa. ™ 0005 al-
Aeal [T) 1435

Silar-welarow b Bag Alah yang cercri aoes 30 silar ilu dkslosgaskkan marj a2 4 cebagai

Esdrabout.

1) Sifes Mafzkaadk, vainu alal yang o Barfubungan dengan Dear Allah. Sfan aefepaten
adk Ry, yaelu warpar,

1] Sile Sotibead, weilu wlin vang menghilangkan safat-ailec peng ok Rryek alou Dok
diuE dengin kResmpornaan Ak Jg meralkin afatilan lwanigs gang hinya
snum wpatuhingg dangan makhuk dan muitabil adanya gada Deat Allah Yaiw siar
By, Binass, Brgeaniung kbepads yang L dan sebaganya adalah silac-siar yang
ikl obel masasia Rerena isacelsh Eak mmpoini Sitar Salbsab ini ada By, saitu:
ardann, berja’, Skbakafary W8 omoaalTE, gipedmube Daafisy dan salefansar.

3] Eila Moo, yaiiu silas-efar abitrak vang waph sda pads Mlah. o, senembshmekea
EEimnpornean peda Dier Alah. liksgun teidagal slal-wlal tersbiul peda mafusi,
saka periEmaan g s Farg s pads i oeu lalal ieja, idik pada hakiesr. Wik, Allah
s o sl e don jugs minueia s oy silat o, raraplisg A0aE adalalh
muiak, sdEngian dmu manukia adileh relansl. allah sange el ssuslu gsliee di
alin s sebalun terEdny, sedenghan manuss sSengelalu selelal Carjadng. Yarg
Teirmiara b il oot ac i Tu o, wlilu; qudaal, inadal, e, Aapal, doms, fasy, Bk,

4] Silet M nomsarii, vailu kelisinan dan sl s Sl moiosieed dak bea Bandin
sandrl, sbeb seliap eda Gilin mo'oe teniu Telah ddefniakan wbaga silar yarg e2a
(i T o e T D el ke s T ok poid g, nlea ilac
Arorndssaat marupakan hubum reesbul Sl eanoweaoh Saropakin Bardin yang
splalu menstapi siler mo'eai. Slan T misaga gasli deal yang bersiles dengannya
SRl kondsi bifupa ek abmion (eberedaanigs sehegs DRl ypang
Bl ivrn ). Denggin danmkoeis o slal mio‘smepod i a2 ol b g smen e s,
i ko by g, derusial o i e, B o S, i o B, dsunaalio
i, ket iR, b b AT

I Sifat wustakil bagi Allah
Siler musrabal mi adalah Refabiban dari ulal mejie bakiesnya sifal yang TEakmungkin
cmiliki obsh Al AR Wi jala dang Meha Sempuime. Bk sifal-silsl musla®il higi Ak
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[Espra T arliresd Senunl oelil g ema.

5|

E|

T

ek (T st

Giler iratalil wang g@rEma bdalab Sdam vang besarts Ciada. Sifal ini Rebaliban dan
wigid pang atnya ack Dabl negh pang seronjubkan adanya Aleh St yakm
“Sesupyulviper Tabu koo i Ak pang el oo oo Tai dogal dan Sumd daioe:
amin i, ki D Bevssodearrm O a8 Wesy . Dk i elugekan oo P s
oy e QR IpT dRA000 cepal, doe malafion, Dol dan Solaeg o Toadai
kegada parmlal-bye, Woolled, msdoplokas dod sessnmlal fodpaied dak Qllab
Moker Sued Alai, Tolan sessilo aied. " (05 ALAred . 54

Hudats [Aada yang oiendahuba)

Huduil bBarati ada yoarg sandibuki, memwpekin bean kala can geiass Taisk
sungkn ada yang sandabolul ksbeiadasn Alah Aces wme lalle Dialeh  yang
il akan alim Wmeds Besrin arga. Tenlumgs Pescipra sudo® pess lesih
dalwlu daf aps-apa pEng doplaken My DAk Foeg Aeedd’ oan Yoog Akfiv, Tang
Ifiofier davi Yarg Salfien, dan Jir Mabafdengeialu segaio semmlu " (05 Ak Hedd: 3

Fora {kiuknah]

Alaf Smr TEak mungen muknah, Sehalksga, Dia bessilec kekal salame-
Limanya Dyelasksn delam Al-Ouran: “Seanee pang ade & dues Yo ok Gkose, Do
Ielng Egkol Wogh Bl pasgoampsi el defiesann den iReediman® (05 Ar-
fabinan: 26-27)

fefumasalatu i hamadoe (5da yarg meryam s}

Alah SWT. adelsh desr pang menoplakan segals cakvam di bumi dan oo somela.
Dialsh yarg Wofa Apung Teak nerghin ada iewalu yoafg nenyamal aiu
manandingi- by, Sebegaisans digliskan dalam AROuren: "Tadfak oy seudusan
poviyy esuns dangum DW dan Deakal pang Mol Memdinger doedleldiol,®. (05, By
Syura: 18)

Mripajy Vghainiy [Mamertukan yang lain]

Alah BWT. nchak ssmnedoken pang lsn. Dia mempu mesmgudkan din mengatur

s palanya spCara smmpurns langa hefganiung pads sapapun. Sebagaisana Siplaskan
alan ATuiain:

Do kalokivkdod ook guy dop AVl Yong Ndod umpavipnl ook dan Calok
A skul ok derea A dan O Bukod i i pang o koian
et iy 0 ik B i S v e LA g B b -deaaraaa. " (05 AL
kree 111

To'wed |

Ta'esud adalah kabislien dan wahshieiah yvang Beram Tunggal. Alah oo Makba B,
Tidak musgkin berbilang Cau befumlah kaieh derm sacu. sllabh SWT. Eak remilik
dabuly, Ceiak beranak dan Ndek dipefonakin. Bukh ksesasn Alah reriueng dalam
el il kbl din uga calam ayval AkCuren Weeit dilem 05, ak R rgat 14,

Ajrun [Lanak)

Apun beram Bikh, mesupskin lwan kala deri dam Guoral yarg eitaya bk,
Jiadi dllah ncak g kis Baraalar B b, Se ke Aleh Asia walalls WMaha Suaka alas
sl Wiuaiu Tadok ads vang bea malingui kekuassan Aleh SWT. Dalass al-Ourain
dijeliskan: “Sedungguivier Al berkido ood degais ekl "j05.Al Basarah: B)
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E| Korahoh [Terpaksa)
Allah tidak memilikl sifal terpakea. Selaliknga Alah Mahs Beskshendak alas segala
s@iualu Taisk ada yarg Bis melasan ataupon renarding kshendak din Allah SWT.
Sl famn ara digalaskan dalan 81Oy ran: eveks bk o dokaness i lamio ade dangr
aan bui, kecial W Tafiadmiu sstsgiaedd iamg on), Seummnivipa Tuldvmu
M akar Pe kg rerdodep oy s i beh sk 006, Hued 107)

§| Lahiv [Bodok)
Palriri bl Baagi Alah SWT. bariilar bodal. Dua menaplakin alan sesa iln dengan sagal
Eirgh Bagilu sespuina. Dis tak mesbulubbans Banuen sispagun. Dan dalab gang
Wiaha Koy kagi Plahs e ngetabui.

10 ] Mawrram o Wi

Allah Tidak skan sati, O berialal kbebal Terus-mars i menguius makuknya Tanga
lidur dan Dadak kol sesikiipun. Diglaskan Salam Al-Quase Aok, ok ade Tuban
fpodiy Diviak oigobafi) osdamkos O Yang hidap kekay bwp Teros i edesus
Ao (riakfila-Weel Tidak medgouk dov rafok fee Kepuodpmnk dpo
oy o KT B O Dl Tanke p gy il cruoibet i Badyernl oF S50 A0 Tangder -
By, ANb s Ty apo-oa seng O g cmeseke dev af Btk sereka Dan
Aidkn parTak sdgelobo apo-ga aur A Alah matbvikan aee paogaiked e doki-
Bya, Kury A miekpudi bnpd dod bami dev AK00 Do mdrasa Beval messiiomg
kiugper. Do Allani dadio Tiwgo? bgp Saiio Sesar ™ (05 AL Bag o - 25|

18} SAhosramas {Tili]
Mitahil Adlabh EBsifar Toli Alab BT, adalah Toban  pang  Plibe
Wendenger. Pandemgiran Ml sebpuli segali sealu, Caokvint kgl Ak
AR OATE S0kl oy aneky dan ainaneviu. Dh sergeioiuy aanpang & kmad goe 4 bami”
EETRCTH T T el

13} A (Butap
Allal SWT. jugs Tedak Bura. D% Mabha Bslban Segela Sesvaiu, Tek ada setu el pun
g lupul dari penglifatan-bye “Dan ode Seberoos Sl s Mekn Kom sl Eam
Aiakn FEpadnvhr dEbeivringn, dovi oo Delevoga Boiwd Tina] pang Lided B
knafikos meveks begodaviu. Do begods BMuse Allah el benrion sscoma
Kavgmursg, " (05 An-kea' 18]

13| Baskavuin (Sasu]
Allah SWT. tesaklah Bivo Alsh Badkara dan Berfrsan dengan sangal smpuina Tak
adh biza neengalahkan kel aban Temen Alah SWT. Den dsleh seiu Mok yarg gerrah
Emrfcara langung desgan Alah adalah Babi Musa. Mlah Berleman: "Dan aa
by batapo fose podd Infah Kosw khahkos el bigadhnmo sedekonggs, dan aua
b patorpo Aasey fhawi ) pong ek Ko kb bkon sk dapoatime, Don isne oo
Akak Tekaii Sesfindman sesed B e " 105, An-Nisa': L64)

14| ‘yieaw {Zatyarg lemah)

Pt hd Alah Bemilal lesah. Alah 3WT. sdalah perdpla alas Wmesls din segak
g Dia Plala Kusse stes semwa b, O beslimmane “Sefaleygion Sesr o0 kob
ik apay owraka depal med gernbaikoas Brmo kegade i2kafifan selekb
keiugiar deugia, Borand denged poviey (Tl don die ierai SRy, setiln Suads bu
Aiekn  kedwidaran. Moko oerafrackth den Dlorkadioh meseks, damgm Alab
s ralamipko pavEnati-Np. Setugg wh o At Mok Kars oo segakr senmliu.”
{005, A B sl 10605
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15} Kariran (Zal vang targakss)
Allah PNT. bubardalh desl wang terpaksa. Din Weha Berhehendak alas segala
Al Hinya Berirmen ko fo pokus” saka pdleh aga yang dkshendak alah
Miga, D Barfinsan: Nlersdir kekod di salavrines slamo a0 anpd dan domi, Bownd
gk Taianshr medplendasy favig el SeEunggulvgg Tubanear ol Paiskimo
Tvienfop apd parg v dafunidaks, [0 b 307)

18} Jahdes |Zat yarg sangat Badoh]
Wisahil allab adelah dest pang Bodad Alah Pabs Mangeabel San Welibal aga-aga
pang dilsmpikken sau Seesburgiken.

17} Muopyitan (Zak vang matd
Ala ik san. Alsh bhessiler Rekel, ndak mussah dan Eak biraka. Dl dak
gsairah tadui. Salaly e gaweaca haim b b sbabya setag isal.

18] Ashamens (ZaC yang Tuliy
Wbl Ak Barmilar wii slah e=alah Tuhon yang fahs Bendengar. Pandengaran
Alah tak Terh ol s dan s bpuli sagala sesuaiu

18} Ao [Tat yarg Bt}
Aok Pabs  Welbar,  neaklsh Bure, D Moo Sapeins Sengan

sabrubksaguiganilya.

10} Abkosa [Tat yarg Bsd)
Allah buksnleh dial yang Bau. Alah Barlrmen das limenMya wrving dalam kimab-
ik s vang chlurunkan Bwal para Nabn Ak hesfirman: "D oder bediraga sasw
oy Tl Kos kiabkos meraia bigadamiu sebsibomiops, Ao oofo bebennpa Ao
flain) wig Ndak Ko besdEan senks dipadkome Do begads faso Aok ralan

i sweonn iagiug. " 405, An-Nika': 164]

3. Gilat lair Allah

Pangaitian ial i Alakadelsh alanyang sungkn (eleh ) ada siau sile pang mungkin
{bedah| ceiak ads pada Allah. Oslsm kalmar lEn, sile jas mi adalsh sfar yang Bis nel ekar
pads Aleh dan Bie pula tilek medeker pedo AlE Sebab wimuos adalab bedfdesaikan
e ndik-Mya, saka Mleh bea melibubas seeeaiy ale ek malibukas sereatu., Apelita
afar waph dan @fan mustabil Ak St ada benyak, maka safar jee gada Slab baipe
silu yakmi (Phe Bull medkmiven oo Favkubhang aitnoya eakab allah dagal ssslsbukan
dpiuElu hil San dagal pula Giak melibuban seuatu Fal Tidek eda Rewapban SEs-Nya
ol e b ki ke B0 E Tielak el skoukea i st Tisla b Sl i i b pealk s s oo - My wnook
el b b atary Dotk mie labu ki s Ay, Kefsindak sepai®nya ada pade Alah.

4. Fautamaas Mangenal Mama dae Sila1 sllah

Wenganal dan sampelajeri sama-nasa din silet-ifar Alsh sasgachbh penubh Sengan

Eetakan can ksulanmaas, Hrla masgindung Bsraneka ragas menfaer

I Wergenal nema dan sifar Allah adeleh dmu gang pelisg mulsa dan paling ulema, yang
Epdudubonnya paling lngg din dersjalimgs palivg agung basena sl imu Sslihal
can roeoliaimya & alu yong digel i

Il Gessakin mergenal Al bersrll seamakin menonle  dan e gagungkan- Ry,
ppasesakin ek, berharap, kbl dalam Beeamalkepace-Hya, Sanakin ie@arnang
sngansl Mlak, saka semakin (g bersesal din kepada Alsh, samakin ia nes) ek
i Lah das menjauhi lrangan-Mya dangan hak

i Alad iy senyubie pams cen wla-Hga, Aleh pon ioke jka name dan sfal-fya




4

5

E|

1l

il

el

Fuinpak bekaimps pida makRuk-Nya. nla e ook ks espuiraen Sk

man ghap semakin Bariambah, sesakin mengensl Allah meka ke semakin merssa
Bbrm s SRR Gelaly Deer i @ ya.

Wlanuiia dicgekan uniuk merpembeh S1a8 semala den wen pan sl Mya.

‘Do ok ek cumciaiakan g dan shaisn meidon Sepapd meseks med gl
Fegnda-fu " (05, pde-DEsrpiar [S1]: 285

"ANGR-E gy menogtakan Dyud fsnl Jod Sese T il pead barmil Pevaanad Ailad
btk ok g, ST Bamo e peETaid Dt ean sy n pa A Soder Suoss S0 sigain
Sk iy, i Sem g il g Al deosor-pn D e ey ol s oo sesiato. 05,
ar-Thikes [BE]: 12| Bka sawarang nocilami ghgg das sifar Alah besarn wrelah abuk
alam Dujubn m displakan jyaeiu uhluk Banbedah L Maakekan mesgebijinng, e
el il ik daFi Dujuin @enciplEan-hya

Weraninghkan pwa San sliponghin heti ug jg aken merrdubas suiga Frdius,
Fangg s rindu medihar wagah Mlah yang mulia

Werguatkin mian. DEnna rokon inen yang enim sdalah man Regada Allah. ulah
fubun mman pang peling Shdal Inan iy Bubkas hassa nengaikas aku beman kspeda
Alak, namun g ldek sengenalipe Benisan yarg oo bapacds Alsh acalah dengan
swngansl pamg Alah dan slarila-Mya sampai Sersel yasg yokine Sega peng
sanganal Allah, meka gt menganel selinnya, Bamos sapa gang gkl jBadak)
dalam mengenal Allah, mala jg akan bodoh untuk hal Binnya. Allas berfirman
“Dan josgadall Brmu Segedli avddg-aiang pang lego depeata ARak, lle Ak
gnEnibben meciks ope bipgode meseks smdvd Marsko dulah armposadsy g
Foire (05 al-Hoepr [99]: 1) Siapa saa yang ups kspida Aleh, meka pesn Alab ghag
swmbuamya ups peda din, maslaher dinrgs, wrla lupa akan sebab peng
s hal igiaki ia < gonis dan akhial

Wergetaliui hukuss dan ketenDuan dengin Bak karens ssngansl AMeh. Orang yong
Esnar-herar masgesal Aleh S, akoe Bardalil dengas silac-silar das parkuaten Allah
lerhadap segala sevsalu yang Dia garbua dan segal seralu yarg Dia spankan.
Selbafai neat raiii wnluk kual dalan keban, § e ngal dalass Bedah, jauhdir R esa laien,
Tak ol e rles ol g din mesglehur duks
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Stimulas

It entilicasi
Bdasalah

Nangen pe kan
ilarmasi

Mengpkhinlom asi

YarfFicasi dar
presengas haai

Gy 15 2l

Peserta Gk JORDBANAN, narasy
tayangan tentang materi hahasan

1. Mefaskan apa maksud mater ini

2. Mefaskan kaRan materi ni dengan
bagi wsmat Islam

1. befaskan perdebatany’ dislsh dmdah
bertang mater ini

4. Bagaimana menerapkan mabes i
dalam lerbidsman sehari-haii?

Kempekan inlomeasi sebanyak mungtin
terkait dengan materi  menganafisis
tema bahasan

Catat dan klmFivasi nformasi yang
diperokh untek tenef ar 4 §2d kan dasar
unt ek menjasat persoakin

Latukan werifikasd  hasil olbb  data,

pastiban temiam tabar sedah benar dan
irmisdian presentasikan

Buatlah kesimpulan dad  hasil [FITTY
elppank kakan.

150



Tudngkin permahamas kan terhidas matend & halimas inl Kiliin Bole meng ganakas
Bk ulagin, reswrie, balisang sarasi, pokit.painl, send mopang, info grafis, gambae, cerita,

= ilaitrasi, shde predantas, naskah drima, caramih, videe pandie srau dalam Bantak lan. —

e o

1 Fgesrnet Diagroatik {Setalum Pemcala@rang
Unkuk me kesiapan pesema ddik dafam mermasubd pembetaaran, de

Apakah perrah membaca bukd tenkang materiini

Apakah G2 lan ngin meeguasal mater pefajaran dengan haji!

Apalkah gabar swdak slap melesanakan pembelajaran dengan
n piode point caunber-pont!

z .ﬁ.u:umnﬁ:trrntiflhl:rn Frases Pembe |I_|-'|IJII

Bnesrne form a i € labukan aled geru selama proees permbelaja e Derangsung ahusesng st e
melakeican eghian £ Ehus), presentasi dan rethebsi teriulis.

3 ST fa 30 AUl fmm;lmul:l SEWE M ekEnkan eeglatar bekjar dengan meiode fmgquy

feaming
Lesrbar kevja pengamatan keglatanpen delajaran desga metede ingedry beareing

M Hama Siewa Aspecgang £ enat Shar

LN EITEEL 11T} Eerjsisami 1 I 3 i
1 Abde 12kl
1 Fithredes 5
1 W ushm Hasani
i BulaimanI
5 Talnul Ma'arfF
3 154

Milal = shear % 15
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Fespsarme Samak
1. Asesmen Pengeiabuan
Cioarrbod Aspsmaen surmiatif

b. Asemen Eeteramgilan
Pesartad idik membuat media prmbsedajaran {dgital atau man digital) tentang maber terkai,
dan mampresentasikannya di depan kels

Conkoh Fuarlk Penilalan Produk:

Marma oz oo b
AnEaeta

Kl

Mama praduk

Hix A shar

1 Penaicanaan

A Persiapan
b, limimisss pemnbuatan
. jenis produk

. Frosss e buatamn
a4 penggunaan media, alat dan bahan
b. teunik peenbuoatan

€. kerjasama ketampok

£ Tahap akhér

a  kualias produk
h. pubdikash

. beatFras

4. orisinalitas

Keterangan penilian:

! FEzterangan

1 Tdak balk, ada kolaborasl dalm kelompak tetapl tidak ada bndmasa dan
penentuan jenk produk sesual tema

2 Cukup batk, ada odaborasi dalim belompok dan ndmasa pembuatan tetani
ticak: diflwsi semua anggota ke lompok danada penentuan jenis prod uk sesoai
temia

3 Balk, ada Iodaborasi tetapi tidak dilouti semua anggota kefompok ada linimasa

pembuatan dan ada penentuan jenis produk sesua bema

i Sangat baik, ada kalaborasi anfar semda anggota kelompak, ada linimasa
pembuatan dan ada penentuan jenis produk sesua bema
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Proeses pe=mbuatan

Shoor Exterangan

1 Tidak bak, aita media, alat dan Baban dan fdak mampd meenEdasal fekni
pembuatan dan tidak ada oerjasama Lekom pok

1 Cutkup balk, ada media, alat dan bahan dan mampd menguasai tebni
pembuatan dan tidak ada kerjasama Lelampot

| Balk, ada media, alat dan bahan dan tetapd mampe menguasa Tebnii
pembuatan dan ada beberapa ke jasama kelompok

4 Sangat balk, ada media, alat dan bahan dan mamou menguasai Tekni
pembuatan dan ada kerasama kelompal

Tahap akhir
Zkar Frterangan
1 Tidak baik, ada proadak belapl belon Sebess

i Cusup balk, sda produl, bertak publikas iurang sewaa temia, dan belum ada
breatif Ras

L Balk, ada produlk, bentuk peblikas sesual tema, Selem ada Ireatiftas, dan
ortain

4 Sangat balk, ada produd, bentui publivas sesual tema, ada kreatifitas, dan
orkin

Patunjuk pesrelosin:
Penghibangam sior akhir mengEInakan rimus
5o P behiain 2 100 =
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a2 Gury

Pertamyaan kanci yang membantu gura unbak merefeksiian kegiatan penga@aran di kebs,
misalmya:

1

Apakah semua peseda gidl Seclibha okt © dalm proses pembe laaran

Z. Eesulian ggg vang dialami?
ER
£, npakah kegiatan pembela@aran dapat menwmbuhkan kemampoan berpikin kit pada din

G langiah yang peis dlakskan unbuk mem perbaiki proses befaja?

prees et gl 2,

Apakah kegiatan pembeljaran i bisa membangun kesadaan pesesta gidie  bentang
pentingnya akhlak terhadap sesama untuk saling menghargal dan menghamati ?

. Peserta didic

Maimia Pasarta didtk H
Eeas B

Pertanyaan Refleisi laaaban Rifleksl

Bagian manatah yang mendutms paling sulr
dari pelajaran ind?

Apa  yang akan  kama Bkuan ok
memparbaild hasil belajrma?

Eepada siapa kamu alan meminta bantuan
unhii mamahami pelajamn inid

lim kamu diminta unbuk memberiian bintang
1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berfian
pada usaha vang tefah kam lakulan?
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